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Pengantar Penulis

Ucapan sykur Alhamdulilah, penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang
atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku yang ber-
judul Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Perspektif Pen-
didikan Islam (Teori Dan Implemntasinya) ini dapat ter-
selesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Rasulullah, Muhammad SAW, para kelu-
arga, sahabat, serta para pengikutnya yang mencintai dan me-
ngikuti sunah-sunahnya.

Pada dasarnya, buku ini terdiri dari empat bagian pokok.
Pertama, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, yang terdiri dari;
Pengertian Pendidikan Karakter, Pentingnya Pendidikan Ka-
rakter Anak Usia Dini, Pertumbuhan dan Perkembangan Anak,
Tujuan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini.

Kedua, Metode Pembelajaran Pendidikan Karakter Anak
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Usia Dini, yang terdiri dari; ladanan, Bercerita/Kisah, Karyawi-
sata dan Demontrasi.

Ketiga, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Perspektif
Pendidikan Islam, yang terdiri dari; Konsep Anak Menurut Is-
lam, Dasar Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan
Islam, Tujuan Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendi-
dikan Islam, dan Metode Pendidikan Karakter Dalam Perspektif
Pendidikan Islam.

Keempat, Implementasi Pendidikan Karakter Pada Anak
Usia Dini, yang terdiri dari; Nilai Karakter Hubungannya de-
ngan Tuhan, Nilai Karakter Hubungannya dengan Diri Sendiri,
Nilai Karakter Hubungannya dengan Sesama, Nilai Karakter
Hubungannya dengan Lingkungan, dan Nilai Karakter hubu-
ngannya dengan Kebangsaan.

Itulah tema-tema yang menjadi pokok pembahasan dalam
buku ini. Namun penulis sadar bahwa buku ini masih sangat
jauh dari kesempurnaan dalam penyelesaiannya tidak terlepas
dari konstribusi dan bantuan berbagai pihak, baik langsung
maupun tidak langsung. Karenanya pada kesempatan ini penu-
lis mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada jajaran
pimpinan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, khusunya
Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Prof. Dr. H.
Babun Suharto, SE, MM., dan Wakil Rektor Bidang Akademik
dan Pengembangan Kelembagaan, H. Nur Solikin, S.Ag., MH atas
apresiasi dan kesempatan yang telah diberikan kepada penulis
untuk ikut berpartisipasi dalam program GELARKU Periode
2015

Tak lupa juga disampaikan terima kasih kepada segenap
dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember yang tak
mungkin namanya disebutkan satu persatu, atas motivasi yang
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diberikan baik berupa masukan maupun kritikan yang bersifat
konstruktif. Semoga oleh Allah dicatat sebagai amal ibadah.
Amin.

Jember, Juni 2015
Penulis,
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Pengantar
Rektor IAIN Jember

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Dzat Yang
Maha Memberi atas segala limpahan nikmat, karunia dan anu-
gerah pengetahuan kepada hamba-Nya, sehingga program
GELARKU (Gerakan Lima Ratus Buku) periode tahun ketiga,
2015 dapat berjalan sesuai rencana. Sholawat serta salam se-
moga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad
SAW, keluarga, serta para sahabatnya yang telah mengarahkan
umat manusia kepada jalan yang benar melalui agama Islam.

Program GELARKU (Gerakan Lima Ratus Buku) ini terlahir
dari semangat untuk menumbuhkan atmosfir akademik di ka-
langan civitas akademika, termasuk tenaga kependidikan. Dan
program GELARKU periode 2015 ini merupakan program peri-
ode ketiga sejak dicanangkan sebagai program unggulan tahun
2013. Karenanya, GELARKU merupakan program yang dimak-
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sudkan untuk memberikan target yang jelas terhadap karya
akademik yang dapat dihasilkan warga kampus. Hal ini sekali-
gus mendorong semua warga kampus untuk terus berkarya.
Setidaknya, program ini sebagai rangkaian dari program yang
sudah dicanangkan, yakni “Doktorisasi di Kampus Santri”, seba-
gai salah satu ukuran bahwa di masa kepemimpinan kami tidak
ada lagi dosen yang bergelar magister.

Boleh dikatakan, berbagai program itu diakselerasikan de-
ngan kekuatan sumber daya manusia yang tersedia di kampus
yang memang sudah menyandang “alih status” dari STAIN Jem-
ber menjadi IAIN Jember. Sehingga tidak berlebihan, jika 1AIN
Jember sebagai satu-satunya Perguruan Tinggi Islam Negeri di
wilayah Tapal Kuda bukan sekedar lembaga pelayanan pendi-
dikan dan pengajaran, tetapi juga sebagai pusat penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. IAIN Jember sebagai salah satu
pusat kajian berbagai disiplin ilmu keislaman, selalu dituntut
terus berupaya menghidupkan budaya akademis yang berkua-
litas bagi civitas akademikanya.

Untuk itu, dalam kesempatan ini, saya mengajak kepada
seluruh warga kampus untuk memanfaatkan program GELAR-
KU ini sebagai pintu lahirnya kreatifitas yang tiada henti dalam
melahirkan gagasan, pemikiran, ide-ide segar dan mencerdas-
kan untuk ikut memberikan kontribusi dalam pembangunan
peradaban bangsa. Siapapun, anak bangsa memiliki peran dan
fungsi masing-masing dalam menata bangunan intelektual me-
lalui karya-karya besar dari kampus Mangli ini.

Setidaknya, terdapat dua parameter untuk menilai kualitas
karya akademik. Pertama, produktivitas karya-karya ilmiah
yang dihasilkan sesuai dengan latar belakang kompetensi keil-
muan yang dimiliki. Kedua, apakah karya-karya tersebut mam-
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pu memberi pencerahan kepada publik, yang memuat ide ener-
gik, konsep cemerlang atau teori baru. Maka kehadiran buku il-
miah dalam segala jenisnya bagi civitas akademika maupun te-
naga kependidikan merupakan sebuah keniscayaan.

Pada kesempatan ini, kami sampaikan apresiasi positif ke-
pada para dosen, mahasiswa, dan karyawan yang telah mencu-
rahkan segala pikiran untuk menghasilkan karya buku dan kini
diterbitkan oleh IAIN Jember Press. Salam hangat juga kepada
warga “Kampus Mangli” yang merespon cepat program yang
kami gulirkan, yakni GELARKU (Gerakan Lima Ratus Buku) se-
bagai ikhtiar kami menciptakan iklim akademik, yakni mengha-
silkan karya dalam bentuk buku.

Karya buku ini akan terus berlangsung dan tidak boleh
berhenti. Sebab, buku adalah “pintu ilmu” untuk membuka ger-
bang peradaban bangsa. Buku adalah jembatan meluaskan pe-
mahaman, mengkonstruksi pemikiran, dan menajamkan akal
analisis terhadap beragam fenomena yang ada di sekitar hidup
dan kehidupan kita.

Dan tentu saja, karya-karya yang ditulis oleh berbagai pi-
hak diharapkan akan memberikan kontribusi positif bagi ma-
syarakat dan atau dunia akademik bersamaan dengan program
GELARKU (Gerakan Lima Ratus Buku) periode ketiga yang di-
canangkan IAIN Jember dalam tahun ini. Program GELARKU ini
diorientasikan untuk meningkatkan iklim akademis di tengah-
tengah tantangan besar tuntutan publik yang menginginkan
“referensi intelektual” dalam menyikapi beragam problematika
kehidupan masyarakat di masa-masa mendatang.

Akhirnya, kami ucapkan selamat kepada para penulis buku
yang ikut memperkaya GELARKU sebagai program intelektuali-
tas. Dengan harapan, IAIN Jember makin dikenal luas, tidak
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hanya skala nasional, tetapi juga internasional. Dan, yang lebih
penting, beraneka “warna pemikiran” yang terdokumentasi da-
lam buku ini menjadi referensi pembaca dalam memaknai se-
tiap problematika kehidupan.

Jember, Medio Agustus 2015
Rektor IAIN Jember

Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM
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BAB 1

Pendidikan Karakter
Anak Usia Dini

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN KARAKTER

Pendidikan karakter bersal dari dua kata yaitu pendidikan
dan karakter yang memiliki makna yang berbeda. Pendidikan
lebih merujuk pada kata kerja sedangkan karakter lebih kepada
kata sifat. Dapat diartikan melalui proses pendidikan berka-
rakter berarti akan menghasilkan sebuah karakter yang baik.

Pendidikan sendiri merupakan terjemahan dari education,
yang kata dasarnya educate dan bahasa latinya educo. Educo
berarti mengembangkan dari dalam; mendidik; melaksanakan
hukum kegunaan.! Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara

IMuhammad Fadlillah,Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Jogja-
kar-ta:Ar-Ruzz Media, 2013),16.
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adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran,
serta jasmani agar dapat memajukan kehidupan yang selaras
dengan alam dan masyarakatnya.2 Sedangkan arti kata karak-
ter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan se-
seorang dari yang lain. Menurut Doni A. Koesoema, pendidikan
karakter terdiri dari beberapa unsur, diantaranya penanaman
karakter dengan pemahaman pada peserta didik tentang struk-
tur nilai dan keteladanan yang diberikan pengajar dan lingkun-
gan.s

Di Barat, terminology pendidikan karakter mulai ramai di-
bicarakan sejak tahun 1990-an. Thomas Lickona dianggap se-
bagai pengusungnya melalui karyanya yang berjudul, The Re-
turn of Character Education. Sebuah buku yang menyadarkan
dunia Barat bahwa pendidikan karakter adalah sebuah keharu-
san. la mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda-tanda zaman
harus diwaspadai. Karena jika sepuluh tanda ini suda ada, be-
rarti sebuah bangsa menuju kehancuran.# sepuluh tanda itu
adalah:

1. Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja.

2. Penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk.

3. Pengaruh peer-group yang kuat dalam kekerasan.

4. Meningkatnya perilaku merusak diri seperti penggunaan
alcohol, narkoba, seks bebas.

2Hartono, Pengertian Pendidikan, http://fatamorghana.wordpress.-
com, diakses pada 20 Mei 2015.
3Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2007),

9.
4 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 35.
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Kaburnya pedoman moral baik dan buruk.

Etos kerja menurun.

Rendahnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru.
Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga Ne-
gara.

9. Membudayanya ketidakjujuran.

10. Adanya saling curiga dan benci antar sesama.

© N o O

Karakter cenderung disamakan dengan personalitas atau
kepribadian. Orang yang memiliki karakter berarti memiliki
kepribadian. Keduanya diartikan sebagai totalitas nilai yang
dimiliki seseorang yang mengarahkan manusia dalam men-
jalani kehidupannya. Totalitas nilai meliputi tabiat, akhlak, budi
pekerti dan sifat-sifat kejiawaan lainya.®

Hal senada disampaikan oleh Shimon Philips, bahwa ka-
rakter diartikan sebagai kumpulan tata nilai yang menuju pada
suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan prilaku
yang ditampilkan®. Perilaku tertentu seseorang, sikap atau piki-
rannya yang dilandasi oleh nilai tertentu akan menunjukkan
karakter yang dimilikinya. Pengertian karakter di atas menun-
jukkan dua pengertian. Pertama, ia menunjukkan bagaimana
seseorang bertingkah laku. Dimana prilaku tersebut merupa-
kan manifestasi dari karakter. Orang yang berprilaku tidak ju-
jur, rakus dan kejam, tentulah ia memanifestasikan perila-
ku/karakter buruk. Sebaliknya, apabila orang berperilaku jujur,
suka menolong tentu orang tersebut memanifestasikan karak-
ter mulia. Kedua, istilah karakter berkaitan dengan den-

5 Abdul Madijid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Rosdakarya, 2011), 11.

6Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter: Strategi mendidik anak di
Zaman Global (Jakarta: Grasindo, 2010), 80.
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gan personality.Seseorang baru bisa disebut orang yang berka-
rakter (a person of character) apabila tingkah lakunya sesuai
dengan kaidah moral.

Karakter merupakan sifat batin yang mempengaruhi se-
genap pikiran dan perbuatannya. Apa yang seorang pikirkan
dan perbuat sebenarnya merupakan dorongan dari karakter
yang ada padanya. Dengan adanya karakter (watak, sifat, tabiat,
ataupun perangai) seseorang dapat memperkirakan reaksi-
reaksi dirinya terhadap fenomena yang muncul dalam diri
ataupun hubungan dengan orang lain, dalam berbagai keadaan
serta bagaimana mengendalikannya.

Kemendiknas menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter yang
dikembangkan dalam dunia pendidikan didasarkan pada em-
pat sumber, yaitu ; agama, Pancasila, budaya bangsa dan tujuan
pendidikan nasional itu sendiri. Dari keempat sumber tersebut
merumuskan delapan belas nilai-nilai karakter umum yaitu :
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokeratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung
jawab.”

Karakter secara kebahasaan ialah sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain, tabiat atau watak.® Pendidikan karakter adalah suatu
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah

7Badan Penelitian dan Pengembangan Puskur Kemendiknas, Bahan
Pelatihan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Ja-
karta: Kemendiknas, 2010),11.

8Nashir Haedar, Pendidikan Karakter Berbasis Agama & Budaya,
(Yogyakarta: Multi Presindo,2013),10.
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yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau ke-
mauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.
Dalam Pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pe-
mangku pendidikan) harus dilibatkan termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, seperti kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas
atau kegiatan kulikuler, pemberdayaan sarana prasrana, pem-
biayaan dan etos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di
samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu
prilaku warga sekolah yang dalam penyelenggaraan pendidi-
kan harus berkarakter.?

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Muara ranah kognitif
adalah tumbuh dan berkembangnya kecerdasan dan kemam-
puan intelektual akademik, ranah afektif berujung pada ter-
bentuknya karakter kepribadian, dan ranah psikomotorik akan
berujung pada keterampilan vokasional dan perilaku. Pem-
bentukan karakter adalah upaya membantu perkembangan
jiwa anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju
ke arah peradaban masyarakat dan bangsa secara umum. Pen-
didikan pembentukan karakter merupakan upaya untuk
menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai yang baik atau
positif pada diri anak sesuai dengan etika moral yang berlaku.
Anak tidak hanya tahu apa yang seharusnya dilakukan tetapi
juga memahami mengapa hal tersebut dilakukan, sehingga
anak akan berprilaku seperti yang diharapkan. Pendidikan
karakter bersifat terus menerus dan berkelanjutan, yaitu mulai

9Agib ZainalPanduan & Aplikasi Pendidikan Karakter,(Bandung:
Yrama Widya,2012), 3.
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dari pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi, agar
terinternalisasi dengan baik dalam diri anak.10

Pendidikan karakter berarti sebagai usaha sengaja untuk
mewujudkan kebajikan!l, yaitu kualitas kemanusiaan yang
baik secara obyektif, bukan hanya baik untuk individu per-
seorangan tapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan.
Raharjo2 memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses
pendidikan secara holistic yang menghubungkan dimensi mo-
ral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai
fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang
mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pendidikan karakter ini harus dipahami sebagai upaya
penanaman kecerdasan dalam pikiran, penghayatan dalam
bentuk sikap dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang se-
suai dengan nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan
dalam interaksi terhadap Tuhannya, diri sendiri, antar sesama,
dan lingkungannya. Nilai-nilai luhur?3 tersebut antara lain ke-

10Damayanti Deni, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Di
Sekolah,(Yogyakarta:Araska, 2014),10.

117Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsep dan Aplikasinya da-
lam Lembaga Pendidikan,( Jakarta: Kencana, 2011), 15.

12Raharjo, "Pendidkan Karakter sebagai Upaya Menciptakan Akhlak
Mulia” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kementrian
Pendidikan Nasional, Vol.16 No.3 Mei 2010)

13 Nilai-nilai luhur di sini dapat diambil atau disarikan dari teori-
teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial budaya, Pancasila
dan UUD 1945, dan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Na-
sional, serta pengalaman terbaik dalam praktik nyata dalam kehdupan
sehari-hari. Lihat. Oos M. Anwar, Televisi Mendidik Karakter Bangsa: Ha-
rapan dan Tantangan, dalamJurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta:
Balitbang Kementrian Pendidikan Nasional, Vol.16 Edisi Khusus 11l Okto-
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jujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, kecerda-
san berfikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfi-
kir logis. Oleh karena itu, penanaman pendidikan karakter tidak
bisa hanya mentransfer pengetahuan atau melatih suatu kete-
rampilan tertentu. penenaman karakter perlu proses, contoh
keteladanan, dan pembiasaan atau pembudayaan dalam ling-
kungan peserta didik, baik lingkungan sekolah, kelarga maupun
masyarakat termasuk lingkungan exposure media massa.

Pendidikan karakter dari sisi substansi dan tujuannnya
sama dengan pendidikan budi pekerti, sebagai sarana untuk
mengadakan perubahan secara mendasar atas individu. Pen-
gertian budi pekerti mengacu pada pengertian dalam bahasa
inggris diterjemahkan sebagai moralitas. Moralitas mengan-
dung beberapa pengertian antara lain: adat istiadat, sopan san-
tun dan perilaku. Secara hakiki, budi pekerti berisi nilai-nilai
perilaku manusia yang akan diukur menurut kebaikan dan ke-
burukannya melalui norma agama, norma hokum, tata kerama,
sopan santun dan norma budaya dan adat istiadat masyarakat.
Budi pekerti ini akan mengidentifikasi perilaku positif yang di-
harapkan dapat terwujud dalam perbuatan, perkataan, pikiran,
sikap, perasan, dan kepribadian manusia.

Istilah karakter juga meiliki kedekatan dengan etika. Kare-
na umumnya orang dianggap memiliki karakter yang baik jika
mampu bertindak berdasarkan etika yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat. Etika adalah sebuah ilmu bukan ajaran.14
Penyebutan etika dalam bahasa Yunani dikenal dengan
ethos atau ethikos (etika) yang mengandung arti usaha manusia

ber 2010), 258.
14 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar, (Jakarta: Pusat Filosof, 1987),
4,
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untuk memakai akal budi dan daya pikirannya untuk meme-
cahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau menjadi baik.
Etika dalam arti etimologi diidentikan dengan moral yang be-
rarti adat atau cara hidup.1> Meskipun etika dan moral ini sino-
nim, namun focus kajian keduanya dibedakan.16

Pendidikan karakter secara terperinci memiliki lima tu-
juan. 7

1. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta
didik sebagai manusia dan warga Negara yang memiliki
karakter bangsa.

2. Mmengembangkan kebiasaan dan prilaku peserta didik
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan
tradisi budaya bangsa yang religious.

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab pe-
serta didik sebagai penerus bangsa.

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi ma-
nusia yang mandiri, kratif, dan berwawasan kebang-saan.

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh Kreativitas dan
persahabatn, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan
penuh kekuatan.

Untuk mencapai tujuan dari pendidikan karakter, terdapat
tiga tahapan pendidikan karakter yang harus dilampaui, yaitu:

15 Maftukhin, Etika Imperatif Kategoris dalam Filsafat Barat, (Yo-
gyakarta: Arruz Media, 2007), 194.

16 |bid., 194

17Said Hamid Hasan, dkk, Pengembangan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa, Bahan Pelatihan Penguatan Metode Pembelajaran
Brdasarkan Nilai-nilai Bangsa, (Jakarta: Puskur Balitbang Kemendiknas,
2010), 7.
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1. Moral Knowing, tahap ini adalah langka pertama dalam
pendidika karakter. Dalam tahap ini diorientasikan pada
penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai  moral,
kesadaran moral, penentuan sudut pandang, logika moral,
pengenalan diri dan keberanian menentukan sikap.
Penguasaan terhadap enam unsur ini menjadikan peserta
didik mampu membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan
akhlak tercela serta nilai universal, dan memahami akhlak
mulia secara logis dan rasional bukan secara doktrin.

2. Moral Loving, merupakan penguat aspek emosi manusia
untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini
berkaitan dengan bentuk sikap yang harus dirasakan oleh
siswa, yaitu percaya diri, empaty, cinta kebenaran, pe-
ngendalian diri dan kerendahan hati. Tahapan ini dimak-
sudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh
terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Jadi, yang menjadi sa-
saran guru adalah dimensi emosi, hati, dan jiwa bukan
kognitif, logika atau akal.

3. Moral Doing/Acting, merupakaoutcome dan puncak
keberhasilan peserta didik dalam pendidikan karakter.
Wujud dari tahapan ketiga ini adalah mempraktikkan
nilai-nilai akhlak dalam perilaku sehari-hari.18

Ketiga tahapan di atas perlu disuguhkan kepada peserta
didik melalui cara-cara yang logis, rasional dan demokratis. Se-
hingga perilaku yang muncul benar-benar sebuah karakter to-
peng.

Maka dapat disimpulkan bahwa makna pendidikan ka-
rakter adalah suatu sistem penerapan nilai-nilai moral pada

18Abdul Madijid, Pendidikan, 113.
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peserta didik melalui ilmu pengetahuan, kesadaran atau ke-
mauan, dan implementasi nilai-nilai tersebut, baik terhadap diri
sendiri, sesama, lingkungan, bangsa dan negara maupun Tuhan
Yang Maha Esa, kebangsaan sehingga menjadi manusia yang
memiliki akhlaqul karimah.

Semua usaha yang dilakukan tentunya memiliki tujuan
yang dicapai, begitu juga pendidikan karakter juga ada tujuan
yang bersifat intern dan ekstern. Secara umum tujuan pen-
didikan adalah agar supaya manusia agar lebih baik, dan mam-
pu mengembangkan kemampuanya.

Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
disebutkan bahwa tujuan pendidikan ialah untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1®

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya pembudaya-
an dan pemberdayaan untuk menumbuh kembangkan potensi
dan kepribadian peserta didik sehingga mereka menjadi
pribadi yang cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki kemam-
puan dan keterampilan yang berguna bagi dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan ingin mengem-
bangkan potensi peserta didik secara utuh seimbang dan
berkesinambungan, tidak hanya dimensi intelektual, tetapi juga
dimensi spiritual, karakter, kinestik, dan sosial serta keteram-
pilan yang diperlukan sebagai warga masyarakat dan warga

19Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI,
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional,9.
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negara.20

Berkaitan dengan pendidikan karakter, tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan pemerintah tersebut wajib ditaati dan
diikuti. Dengan kata lain, bahwa tujuan pendidikan berkarakter
tentu tidak boleh menyimpang dengan tujuan pendidikan yang
sudah dirumuskan.

Menurut Darma Kususma sebagaimana yang dikutip oleh
Muhammad Fadlillah, bahwa tujuan pendidikan karakter
khususya dalam setting sekolah diantaranya sebagai berikut:

1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan
yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi ke-
pribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

2. Mengoreksi prilaku peserta didik yang tidak bersesuaian
dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

3. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendi-
dikan karakter secara bersama.?!

Adapun manfaat pendidikan karakter, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Muhammad Fadlillah, diantaranya adalah
menjadikan manusia agar kembali kepada fitrahnya, yaitu se-
lalu menghiasi kehidupannya dengan nilai-nilai kebajikan yang
telah digariskan oleh-Nya. Dengan adanya pendidikan karakter
ini diharapkan degradasi moral yang dialami bangsa ini dapat
berkurang. Tentu hal ini tidaklah mudah, membutuhkan per-

20Nashir Haedar, Pendidikan Karakter Berbasis Agama & Budaya,
(Yogyakarta: Multi Presindo,2013),14.

21Muhammad Fadlillah,Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Jogja-
karta:Ar-Ruzz Media, 2013),25.

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini | 11



juangan dan kerja keras dari semua fihak. Pendidikan karakter
pada usia dini merupakan salah satu wujud nyata memper-
siapkan generasi-generasi berkarakter yang akan membawa
kemajuan dan kemakmuran bangsa Indonesia.??

B. PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER BAGI ANAK UsIA DINI

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam me-
masuki pendidikan lebih lanjut.2 Pendidikan anak usia dini da-
pat memberikan pengaruh yang membekas sehingga melandasi
proses pendidikan dan perkembangan anak selanjutnya. Pan-
dangan ini didasarkan pada alasan keagamaan, pandangan para
ahli maupun temuan-temuan ilmiah.

Agama memandang, anak sebagai aset yang sangat ber-
harga untuk investasi masa depan baik duniawi maupun ukh-
rawi. Aset ini diinvestasikan semaksimal mungkin agar kelak si
anak menjadi manusia yang sempurna (insan kamil). Kegagalan
dalam menginvestasikan aset (mendidik anak) bisa menda-
tangkan petaka (fitnah) bagi kedua orang tua maupun pendidik,
di dunia maupun akhirat.

Sebagaimana firman Allah dalam Al Quran surat At-
Taghabun ayat 15 sebagai berikut:

22]hid., 27.
23Dirjen Pendidikan Islam Depatemen Agama RI,UUSPN Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, tahun 2006, 6.
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Artinya: Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanya-
lah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang be-
sar. 24

Allah juga berfirman dalam surat Al-Munafiqun ayat 9
sebagai berikut:

T z

P 2 L E

P P

Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Ba-
rangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah
orang-orang yang merugi.2>

Semenjak lahir anak memiliki potensi yang perlu di-
kembangkan untuk masa yang akan datang. Apabila potensi-
potensi yang dimiliki oleh anak tidak diperhatikan, akan meng-
hambat pertumbuhan dan perkembangannya.

Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, ke-
dua orangtuanyalah lah yang menjadikan Yahudi,Nasroni,
dan Majusi.(HR.Bukhari dan Muslim)

Para ahli memandang, bahwa masa kanak-kanak, khusus-
nya lima tahun pertama, dianggap sebagai masa kritis bagi
tumbuh kembang seorang anak, yang akan berpengaruh pada

24Q)S,,63: 9.
25]bid., 1137.
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proses perkembangan selanjutnya2® Pada usia lima tahun
pertama, seorang anak mengalami pembentukan struktur
dasar kepribadiannya?” dan perkembangan inteligensi yang
cepat.28 Para ahli neurolog sepakat bahwa sejak lahir anak
memiliki kurang lebih 100 miliar sel otak. Sel-sel syaraf ini jika
tidak rutin distimulasi dan didayagunakan agar terus ber-
kembang jumlahnya, jumlah sel tersebut akan semakin ber-
kurang yang berdampak pada pengikisan segenap potensi
kecerdasan anak.2® Pendidikan yang harus ditempuh anak yaitu
dimulai dari pendidikan non formal hingga pendidikan formal.
Pendidikan non formal adalah pendidikan anak sebelum pra
sekolah atau sering disebut dengan pendidikan anak usia dini.
Pendidikan ini begitu penting sebab anak pada masa ini
mengalami masa keemasan Golden Age.3°

Pemerintah dan masyarakat untuk memaksimalkan pe-
ranan keluarga terutama kedua orang tua sebagai pendidik
anak usia dini.31 Kesadaran tersebut setidaknya dilandaskan
pada dua pertimbangan.

26Elizabeth B. Hurlock, Child Development, (New York : McGraw-Hill,
Inc, 1987), 27.

27Seto Mulyadi dalam Sintong Silaban, et al, Pendidikan Indonesia
dalam Pandangan Lima Belas Tokoh Pendidikan Swasta, (Jakarta :
Dasamedia, 1993), 244.

28FJ. Monks, et al, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam
Berbagai Bagiannya, (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2001),
Cet. Ke-13, 239.

29Depdiknas. Modul Sosialisasi Pentingnya Pendidikan Anak Usia
Dini, (Jakarta : Depdiknas, 2004),1.

30M. Hariwijaya, PAUD Melejitkan Potensi Anak Dengan Pendidikan
Anak Sejak Dini (Yogyakarta : Mahadhika Publishing, 2009), Cet. Ke-1, 13.

31 Ibid.,34-35.

14 | Mahrus



1. Anak-anak usia dini 0-6 tahun, baru mendapat pelayanan
PAUD dari lembaga pendidikan formal setelah menginjak
umur 4-6 tahun. Oleh karena itu, pendidikan selama masa
pra sekolah menjadi tanggung jawab sepenuhnya kedua
orang tua dan keluarga.

2. Keluarga merupakan tempat pertama dan utama anak usia
dini. Seorang anak lahir pertama kali dalam lingkungan
keluarga dan untuk pertama kali pula anak belajar dari
kedua orang tua dan anggota keluarga lainnya. Di rumabh,
anak bisa belajar selaras dengan keinginannya sendiri.
Realitas menunjukkan bahwa sebagian besar waktu anak
usia dini berada di tengah keluarga.

Namun seringkali pelaksanaan pendidikan anak usia dini
dalam keluarga seringkali terjadi secara alamiah dan tanpa
disadari kedua orang tua.32 Masih banyak orang tua-terutama
kaum ibu-yang menjalankan pesan kependidikannya berdasar-
kan naluri instink dan pola turun temurun semata (tradisi),
bukan sebagai sebuah pilihan sadar yang diiringi kesungguhan
dan kemauan untuk meningkatkan terus menerus kualitas
peran kependidikannya. Sebagian dari mereka tidak memiliki
pengetahuan yang memadai dan konsep yang jelas tentang
pendidikan anak usia dini.23 Situasi ini diperparah dengan
kesibukan orang tua yang kedua-duanya bekerja. Pendidikan
anak pada masa-masa usia dini dalam keluarga yang kedua
orang tuanya bekerja lebih banyak diserahkan kepada pem-
bantu atau orang tua dari suami atau istri. Kondisi ini me-
ngakibatkan tidak maksimalnya pelaksanaan pendidikan anak

32Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah,
(Jakarta : Ruhama, 1995), Cet. Ke-2, 74.
33M. Fauzil Adhim, Bangga Menjadi Ibu, Ummi, edisi 8/X11/2001,8.
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usia dini dalam keluarga yang tidak dapat berdampak pada
perkembangan potensi anak. Sementara, realitas beberapa
daerah belum siap menyelenggarakan PAUD secara profesional
yang mampu menjawab kebutuhan orang tua yang keduanya
bekerja. Akan tetapi beberapa tahun terakhir ini masyarakat
mulai sadar dengan adanya pendidikan PAUD secara
kelembagaan.

Pendidikan anak usia dini dari beberapa teori yang
dikemukakan di atas penulis mendapatkan pemahaman, bahwa
pendidikan anak usia dini adalah pondasi awal untuk me-
letakkan nilai-nilai yang baik. Dalam proses pembelajarannya
perlu adanya metode yang tepat, sehingga akan menghasilkan
produk yang sesuai dengan tujuan. Terlebih dalam menanam-
kan nilai-nilai khususnya nilai-nilai akhlak atau sering disebut
dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter muncul ke
permukaan ketika terjadi degradasi moral yang melanda bang-
sa Indonesia. Namun hakekatnya pendidikan karakter ini telah
muncul sejak dulu. Akan tetapi trenya baru muncul pada saat
ini.34 Untuk dapat mengetahui makna yang sesungguhnya me-
ngenai pendidikan karakter, tentu dibutuhkan penjelasan dan
pembahasan yang mendalam. Tidak hanya sebatas pada
pengertian, tetapi pada sampai tujuan, manfaat dan prinsip-
prinsip pelaksanaannya.3®

Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak
usia dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi perkembangan
selanjutnya (Hurlock, 2010). Sebagaimana Sigmund Freud
mengatakan “The Child is The Father of The Man”, bahwa masa

34Muhammad Fadlillah,Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Jogja-
karta:Ar-Ruzz Media, 2013),16.
35]bid., 15.
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dewasa seseorang sangat ditentukan dan dipengaruhi oleh
pengalaman masa kecilnya. Freud membatasinya pada usia 0-5
tahun (Golden Age). Pengalaman-pengalaman pada usia terse-
but akan membentuk kepribadiannya di masa mendatang. Ada
pula sebuah pepatah yang dikemukakan Lickona sebagaimana
dikuti oleh Megawangi, “Walaupun jumlah anak-anak hanya
25% dari total jumlah penduduk, tetapi menentukan 100%
masa depan”. Oleh karena itu penanaman moral melalui pen-
didikan karakter sedini mungkin kepada anakanak adalah kun-
ci utama membangun bangsa.36

C. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

Menurut Enung Fatimah sebagaimana dikutif Fadlillah
bahwa pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis
sebagai hasil proses pematangan fungsi dalam perjalanan
waktu tertentu. Selain itu juga dapat diartikan sebagai proses
transmisi dari konstitusi fisik (keadaan tubuh atau jasmaniah)
yang herediter dalam bentuk proses aktif berkesinambungan.3”

Proses pertumbuhan akan berlangsung secara terus me-
nerus bersamaan dengan berjalannya waktu sampai seorang
anak menjadi dewasa (tua) Semakin bertambah usia seorang
anak, maka secara normal berubah pula pertumbuhannya.
Pertumbuhan jasmaniah ini bisa diteliti dengan mengukur
berat, panjang, dan lingkaran, seperti lingkar kepala, lingkar
pinggul, lingkar, lengan dan lain sebagainya.38

Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini, Pada masa

36Megawangi, Ratna. Pendidikan Karakter: Solusi Tepat untuk Mem-
bangun Bangsa. (Depok: Indonesia Heritage Foundation 2004). 15

37 Fadlillah, Pendidikan Karakter, 50.

38 |bid.,50.
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usia dini anak mengalami masa keemasan (the golden age) yang
merupakan masa dimana anak mulai peka/sensitif untuk me-
nerima berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-masing
anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan perkem-
bangan anak secara individual.

Masa peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik
dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh
lingkungan. Masa ini juga merupakan masa peletak dasar untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosio
emosional, agama dan moral.

1. Aspek Perkembangan Kognitif
Tahapan Perkembangan Kognitif sesuai dengan teori
Piaget adalah:

a. Tahap sensorimotor, usia 0 — 2 tahun. Pada masa ini ke-
mampuan anak terbatas pada gerak-gerak refleks, bahas
awal, waktu sekarang dan ruang yang dekat saja;

b. Tahap pra-operasional, usia 2 — 7 tahun. Masa ini ke-
mampuan menerima rangsangan yang terbatas. Anak
mulai berkembang kemampuan bahasanya, walaupun
pemikirannya masih statis dan belum dapat berpikir
abstrak, persepsi waktu dan tempat masih terbatas;

c. Tahap konkret operasional, 7 — 11 tahun. Pada tahap ini
anak sudah mampu menyelesaikan tugas-tugas mengga-
bungkan, memisahkan, menyusun, menderetkan, meli-
pat dan membagi;

d. Tahap formal operasional, usia 11 — 15 tahun. Pada masa
ini, anak sudah mampu berfikir tingkat tinggi, mampu
berfikir abstrak.3®

39Penney Upton, Psychology Express: Developmental Psychology, ter;j.
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2. Aspek Perkembangan Fisik

Perkembangan ini merupakan perkembangan jasmaniah
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot terkoordi-
nasi. Keterampilan motorik anak terdiri atas keterampilan
motorik kasar dan keterampilan motorik halus. Keterampilan
motorik anak usia 4-5 tahun lebih banyak berkembang pada
motorik kasar, setelah usia 5 tahun baru.terjadi perkemban-
gan motorik halus.

Pada usia 4 tahun anak-anak masih suka jenis gerakan
sederhana seperti berjingkrak-jingkrak, melompat, dan berla-
ri kesana kemari, hanya demi kegiatan itu sendiri tapi mereka
sudah berani mengambil resiko. Walaupun mereka sudah da-
pat memanjat tangga dengan satu kaki pada setiap tiang anak
tangga untuk beberapa lama, mereka baru saja mulai dapat
turun dengan cara yang sama.

Pada usia 5 tahun, anak-anak bahkan lebih berani men-
gambil resiko dibandingkan ketika mereka berusia 4 tahun.
Mereka lebih percaya diri melakukan ketangkasan yang men-
gerikan seperti memanjat suatu obyek, berlari kencang dan
suka berlomba dengan teman sebayanya bahkan orangtua-
nya.

3. Aspek Perkembangan Bahasa

Hart & Risley mengatakan umur 2 tahun, anak-anak
memproduksi rata-rata dari 338 ucapan yang dapat dime-
ngerti dalam setiap jam, cakupan lebih luas adalah antara ren-
tangan 42 sampai 672. 2 tahun lebih tua anak-anak dapat
mengunakan Kira-kira 134 kata-kata pada jam yang berbeda,
dengan rentangan 18 untuk 286.

Noermalasari (Jakarta:Eralangga, 2012), 24
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Membaca dan menulis merupakan bagian dari belajar
bahasa. Untuk bisa membaca dan menulis, anak perlu men-
genal beberapa kata dan beranjak memahami kalimat. Den-
gan membaca anak juga semakin banyak menambah kosaka-
ta. Anak dapat belajar bahasa melalaui membaca buku cerita
dengan nyaring. Hal ini dilakukan untuk mengajarkan anak
tentang bunyi bahasa.

4. Aspek Perkembangan Sosio-Emosional

Masa TK merupakan masa kanak-kanak awal. Pola peri-
laku sosial yang terlihat pada masa kanak-kanak awal, seperti
yang diungkap oleh Hurlock yaitu: kerjasama, persaingan,
kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, em-
pat, ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan
diri sendiri, meniru, perilaku kelekatan.

Erik Erikson seorang ahli psikoanalisis mengidentifikasi
perkembangan sosial anak:

a. Tahap pertama: Basic Trust vs Mistrust (percaya vs
curiga), usia 0-2 tahun.Dalam tahap ini bila dalam me-
respon rangsangan, anak mendapat pengalaman yang
menyenamgkan akan tumbuh rasa percaya diri, sebalik-
nya pengalaman yang kurang menyenangkan akan
menimbulkan rasa curiga;

b. Tahap kedua: Autonomy vs Shame & Doubt (mandiri vs
ragu), usia 2-3 tahun. Anak sudah mampu menguasai
kegiatan meregang atau melemaskan seluruh otot-otot
tubuhnya. Anak pada masa ini bila sudah merasa mampu
menguasai anggota tubuhnya dapat meimbulkan rasa
otonomi, sebaliknya bila lingkungan tidak memberi
kepercayaan atau terlalu banyak bertindak untuk anak
akan menimbulkan rasa malu dan ragu-ragu;
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c. Tahap ketiga: Initiative vs Guilt (berinisiatif vs bersalah),
usia 4-5 tahun. Pada masa ini anak dapat menunjukkan
sikap mulai lepas dari ikatan orang tua, anak dapat
bergerak bebas dan ber interaksi dengan lingkungannya.
Kondisi lepas dari orang tua menimbulkan rasa untuk
berinisiatif, sebaliknya dapat menimbulkan rasa ber-
salah;

d. Tahap keempat: industry vs inferiority (percaya diri vs
rasa rendah diri), usia 6 tahun — pubertas. Anak telah da-
pat melaksanakan tugas-tugas perkembangan untuk
menyiapkan diri memasuki masa dewasa. Perlu memiliki
suatu keterampilan tertentu. Bila anak mampu mengua-
sai suatu keterampilan tertentu dapat menimbulkan rasa
berhasil, sebaliknya bila tidak menguasai, menimbulkan
rasa rendah diri.40

D. TuiuAN PENDIDIKAN KARAKTER ANAK UsIA DINI

Manusia secara natural memang memiliki potensi didalam
dirinya. Untuk bertumbuh dan berkembang mengatasi keterba-
tasan manusia dan keterbatasan budayanya. Di pihak lain ma-
nusia juga tidak dapat abai terhadap lingkungan sekitarnya. Tu-
juan pendidikan karakter semestinya diletakkan dalam kerang-
ka gerak dinamis diakletis, berupa tanggapan individu atau im-
puls natural (fisik dan psikis), sosial, kultural yang melingku-
pinya, untuk dapat menempa dirinya menjadi sempurna se-
hingga potensi-potensi yang ada dalam dirinya berkembang se-
cara penuh yang membuatnya semakin menjadi manusiawi.
Semakin menjadi manuusiawi berarti membuat ia juga semakin
menjadi makhluk yang mampu berelasi secara sehat dengan

40 Penney Upton, Psychology Express: Developmental Psychology, 22.
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lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan otonomi dan kebe-
basannya, sehingga ia menjadi manusia yang bertanggungja-
wab.

Pendidikan karakter lebih mengutamakan pertumbuhan
moral individu yang ada dalam lembaga pendidikan. Untuk ini,
dua paradigma pendidikan karakter merupakan suatu keutu-
han yang tidak dapat dipisahkan. Peranan nilai dalam diri siswa
dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghar-
gai kebebasan individu merupakan kedua wajah pendidikan
karakter dalam lembaga pendidikan.*

41 Doni Koesoema A, Pendidiakn Karakter, (Jakarta: Grasindo,
2010), 134.
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BAB 2

Metode Pembelajaran Pendidikan
Karakter Anan Usia Dini

A. METODE PEMBELAJARAN

Metode berasal dari kata method yang berarti cara yang di-
gunakan untuk meraih sesuatu.! Metode secara harfiah berasal
dari dua kata, yaitu meta dan hodos,meta berarti melalui dan
hodos berarti jalan atau cara. Kemudian Metode diartikan seba-
gai cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan
konsep-konsep secara sistematis. Bila dihubungkan dengan
pembelajaran, istilah metode pembelajaran menunjuk pada pe-
ngertian berbagai cara, jalan atau kegiatan yang digunakan da-
lam proses belajar mengajar.2 Metode pembelajaran adalah se-

INovan Ardi Wiyani,Menejemen Pendidikan Karakter,(Yogyakarta:
PT. Pustaka Insan Madani, 2012), 72.
2Muhammad Fadlillah,Pendidikan Karakter Anak Usia Dini,
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luruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah ke-
giatan pembelajaran termasuk pilihan cara peniliaian yang
akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap seba-
gai sesuatu prosedur atau proses yang teratur.3

Dalam bahasa Arab metode disebut “Tharigat” dalam Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia, “metode” adalah cara teratur dan
berfikir baik-baik untuk mencapai maksud.# Apabila dihubung-
kan dengan pendidikan maka strategi tersebut haruslah diwu-
judkan dalam proses pendidikan, dalam rangka mengembang-
kan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima
pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan
baik.

Moh Athiyah al Abrasy, mengartikan metode ialah jalan
yang kita ikuti untuk memberi feahaman kepada murid-murid
segala macam pelajaran, juga rencana yang kita buat untuk diri
kita, sebelum kita memasuki kelas dan kita terapkan dalam ke-
las itu sesudah kita memasukinya. Moh Abd Rohim Ghunaimabh,
mengartikan metode sebagai cara cara yang praktis dalam
menjalankan tujuan-tujuan dan maksud-maksud pengajaran.

Edgal Bruce Wesley, mengartikan metode dalam bidang
pendidikan sebagai rentetan kegiatan belajar pada murid-mu-
rid, atau proses yang pelaksanaannya sempurna dan mengha-
silkan proses belajar, atau ia adalah jalan yang dengannya pe-
ngajaran itu menjadi berkesan. Dari pendapat para ahli diatas,
unsur-unsur yang sangat besar perannya walau ditampilkan
dalam redaksi yang tidak sama, tapi ada muatan-muatan subs-
tantif di dalamnya. Dengan kata lain, ada muatan nilai yang sa-

(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2013),165.
3lbid., 165.
4Armai Arief, Pengantar limu,3.
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ma dalam masing-masing pengertian diatas antara lain sebagai
berikut:

1.

Bahwa metode mengajar adalah jalan seorang guru untuk
memberi paham kepada murid-muridnya dan merubah
tingkah lakunya sesuai dengan tujuan-tujuan yang diingin-
kan.

Bahwa metode mengajar mempunyai arti lebih dari pada
hanya sebagai alat untuk menyampaikan ilmu dan penge-
tahuan kepada murid.

Bahwa pelaksanaan pengajaran yang lebih baik atau peru-
bahan yang diinginkan pada tingkah laku pelajar adalah
tujuan asasi bagi proses pengajaran.

Bahwa kegiatan pengajaran adalah kegiatan yang terarah
dan sekaligus bertujuan untuk mencapai proses belajar
yang diinginkan.

Bahwa metode mengajar adalah suatu proses lebih dari se-
gala-galanya. Oleh karena itu ia adalah proses. Maka ia ha-
ruslah terdiri dari langkahlangkah dan unsur-unsur yang
digunakan pada metode tertentu dalam pengajaran betul-
betul digunakan atau dapat digunakan pada metode-meto-
de lain.®

Metode pembelajaran banyak sekali macamnya dan guru

sebagai ahli metodologi pengajaran harus mampu menguasai
teknik penggunaannya, sebab masing-masing metode mempu-
nyai sisi kelebihan dan kekurangannya. Sehubungan dengan hal
tersebut yang perlu digarisbawahi adalah walaupun banyak
metode pembelajaran tetap prinsip penggunaannya sama.

5Khairan Rosyadi, Pendidikan Profetik,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2004), 209-211.
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Prinsip-prinsip metode pembelajaran yang dikemukakan oleh
para ahli mempunyai corak dan variasi sesuai dengan sudut
pandang masing-masing. Misalnya pendapat Yusuf, Prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode
pembelajaran adalah sebagai berikut: Harus dapat membang-
kitkan motivasi, minat dan gairah belajar, harus dapat menja-
min perkembangan kegiatan kepribadian peserta didik, harus
dapat memberi kesempatan bagi ekspresi yang kreatif dan ke-
pribadian peserta didik, harus dapat merangsang keinginan pe-
serta didik untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan
inovasi, harus dapat mendidik peserta didik dalam teknik bela-
jar secara individu dan cara memperoleh pengetahuan melalui
usaha pribadi, harus dapat meniadakan penyajian yang bersifat
verbalistik dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi
yang nyata dan bertujuan, dan harus dapat membimbing pe-
serta didik agar pada akhirnya mampu berdiri sendiri atas
tanggung jawab sendiri.6

B. MEeTODE PENDIDIKAN KARAKTER ANAK USIA DINI DENGAN
PEMBIASAAN

Secara etimologi, pembiasaan berarasal dari kata “biasa”.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “biasa” adalah lazim
atau umum; seperti sedia kala; sudah merupakan hal yang tidak
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan adanya prefiks
“pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti proses sehingga kebia-
saan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/sese-
orang menjadi biasa. Dalam kaitannya dengan metode pembe-

6Yusuf Djajadisastra, Metode mengajar I, (Bandung: Angkasa Ban-
dung, 1982),11-12,

26 | Mahrus



lajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pem-
biasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk mem-
biasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai de-
ngan tuntutan ajaran agama Islam.” Pembiasaan dinilai sangat
efektif jika penerapannya dilakukan pada tahap awal atau pada
tahap peserta didik yang berusia dini. Ketika anak masih kecil
selalu dibiasakan untuk senantiasa melakukan ajaran agama,
maka anak tersebut akan terbiasa melaksanakannya. Tanpa la-
tihan dan pengalaman yang dibiasakan, maka akan sulit bagi
seseorang anak untuk melaksanakan ajaran agama.8 Al Qur'an
sebagai sumber ajaran Islam memuat prinsip-prinsip umum
pemakaian metode pembiasaan dalam proses pendidikan. Da-
lam merubah perilaku negatif misalnya, al Qur'an memakai
pendekatan pembiasaan secara berangsur-angsur. Kasus peng-
haraman khamr misalnya. Sebagai gambaran umum Allah swt.
Berfirman dalam QS. An Nahl ayat 67 sebagai berikut:

Q/l MU)JJ ‘Jg'“‘\“fdﬁ"\'?‘b%‘b&ybc}:?‘”‘“&ywufﬁ

/////

Artinya : Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat mi-
nimuman yang memabukkan dan rezki yang baik. Se-
sunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.®

7Armai Arief, Pengantar 1lmu,110.
8Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, 35.
9QS., 16: 67.
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Untuk tahap awal Allah berfirman dalam QS al Bagarah
ayat 219 sebagai berikut:

P
P N Y TR, P T
@Lﬁ)ﬁf&;’/‘uﬁéd} J"*"J‘J{‘*"J‘/\'Jp@}h‘“ﬁ‘ﬁ’
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Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan
judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya”. dan mereka bertanya kepa-
damu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang le-
bih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.10

Dalam ayat ini Allah mengisyaratkan adanya alternatif pi-
lihan yang diberikan : antara memilih yang banyak positifnya,
atau memilih banyak negatifnya.

Tahap kedua Allah berfirman dalam QS an Nisa' ayat 43
sebagai berikut:

s E - - %
l

G 1yl 5 oK ably sl 1508 ¥ 14l G
fro e rE LSt ol e N TR RN P e
j‘Lgb‘/(""sz lW&Q?;NG{jl&YJQ&YjOjJ)"’

fpad 2B 0T Xl 5T LT o Ko BT el ke

10Qs,, 2: 219.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga ka-
mu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri
mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub, terkecuali se-
kedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit
atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian ka-
mu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu de-
ngan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tangan-
mu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengam-
pun.t

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa meminum
khamr adalah perbuatan dan kebiasaan tidak terpuji. Kemudian
pada tahap ketiga Allah secara tegas melarang meminum kha-
mar yang termaktub dalam QS. Al Maidah ayat 90 sebagai be-
rikut:

o vy w5V DN el S0T ) 02 ol Gl

5 05l (X b5miin B e 20T S

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,

mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbua-

tan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar

11QS, 4: 43
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kamu mendapat keberuntungan.1?

Menurut Yusuf Muhammad sebagaimana dikutip oleh Mu-

kodi Dalam bukunya Fadlillah disebutkan, terkait dengan pem-
bentukan pembiasaan pada diri anak, hendaknya anak dibia-
sakan dengan etika umum yang harus dilakukan dalam pergau-
lannya sehari-hari sebagai berikut:

1.

Dibiasakan mengambil dan memberi makan serta minum
dengan tangan kanan. Jika makan dengan tangan kiri, di-
peringatkan dan dipindahkan makannya ke tangan kanan
badan sebelah kanannya secara halus.

Dibiasakan mendahulukan anggota lbadan sebelah kanan
dalam berpakaian. Ketika mengenakan kain, baju atau
lainnya memulai dari kanan, dan ketika melepas pakaian-
nya memulai dari Kiri.

Dilarang tidur telungkup dan dibiasakan tidur dengan mi-
ring ke kanan.

Dihindarkan tidak memakai pakaian atau celana yang
pendek, agar anak tumbuh dengan kesadaran menutup
aurat dan malu membukanya.

Dicegah menggigit jari dan menggigit kukunya.
Dibiasakan sederhana dalam makan dan minum, dan di-
jauhkan dari sikap rakus.

Dilarang bermain dengan hidungnya.

Dibiasakan membaca basmalah ketika hendak makan dan
minum.

Dibiasakan mengambil makanan yang terdekat dan tidak
memulai makan sebelum orang lain.

10. Tidak memandang dengan tajam kepada makanan mau-

12QS,,5:90.
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pun orang yang makan.

11. Dibiasakan tidak makan dengan tergesa-gesa dan supaya
mengunyah makanan dengan baik.

12. Dibiasakan makanan yang ada, tidak menginginkan yang
tidak ada.

13. Dibiasakan membersihkan mulut dengan siwak atau sikat
gigi setelah makan, sebelum tidur dan sehabis bangun ti-
dur.

14. Dididik mendahulukan orang lain dalam makanan dan
permainan yang disenangi, dengan dibiasakan agar meng-
hormati saudara-saudaranya, sanak familinya yang masih
kecil, dan anak-anak tetangga jika mereka melihatnya se-
dang menikmati sesuatu makanan atau permainan.

15. Mengucapkan salam dengan sopan kepada orang yang di-
jumpainya serta membalas salam orang yang mengucap-
kannya.

16. Dibiasakan berterima kasih jika mendapat sesuatu kebai-
kan sekalipun hanya sedikit.

17.Diajari dengan kata-kata yang benar dan dibiasakan de-
ngan bahasa yang baik.

18. Dibiasakan menuruti perintah orang tua atau siapa saja
yang lebih besar, jika diperintah sesuatu yang dibolehkan.

19.Bila membantah supaya diperingatkan supaya kembali
kepada kebenaran dengan sukarela, jika memungkinkan.
Tetapi kalau tidak, dipaksa untuk menerima kebenaran
karena ini lebih baik dari pada tetap membandel. 13

13 Muhammad Fadlillah,Pendidikan Karakter Anak Usia Dini,
(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2013),176.
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C.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan

. Kelebihan; Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan

baik, pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek la-
hiriyah, tetapi juga berhubungan dengan aspek bathiniyah
dan pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode
yang paling berhasil dalam pembentukan kepribadian pe-
serta didik.

. Kekurangan; Kelemahan metode ini adalah membutuhkan

tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan sebagai
contoh tauladan dalam menanamkan sebuah nilai kepada
anak didik. Oleh karena itu pendidik yang dibutuhkan da-
lam mengaplikasikan pendekatan ini adalah pendidik pili-
han yang mampu menyelaraskan antara perkataan dan
perbuatan, sehingga tidak terkesan bahwa pendidik hanya
mampu memberi nilai tetapi tidak mampu mengamalkan
nilai yang disampaikan terhadap anak didik. Sangat pen-
ting kiranya untuk menginternalisasikan kebiasaan-kebia-
saan yang baik pada awal kehidupan anak seperti melak-
sanakan sholat lima waktu, berpuasa dan lain-lain. Agama
Islam sangat mementingkan pembiasaan itulah diharap-
kan siswa mengamalkan ajaran Islam secara berkelan-
jutan.14

METODE PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN KETELADANAN
Keteladanan” dasar katanya “teladan” yaitu perbuatan

atau barang yang patut ditiru dan dicontoh. Oleh karena itu “ke-
teladanan” adalah hal-hal yang dapat ditiru dan dicontoh. Da-

14Ahmad Syar'i, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus,

2005), 60.
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lam bahasa Arab keteladanan diungkapkan dengan kata “us-
wah” dan “qudwah”, yang berarti suatu keadaan ketika sese-
orang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebai-
kan, kejelekan, kejahatan atau kemurtadan. Dengan demikian
keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh
seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud
disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai pendi-
dikan Islam, yakni keteladanan yang baik. Sebagai pendidikan
yang bersumber pada al Qur'an dan Sunnah Rasulullah, metode
keteladanan tentunya didasarkan pada sumber tersebut. Dalam
al Quran “keteladanan” diistilahkan dengan kata uswah. Fir-
man Allah dalam QS. Al Mumtahanah ayat 6 sebagai berikut:

U"J j>-§“€}~”34i3 ’);JS&KJAJW*” V.«J/SJQK.\.QJ
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Artinya : Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan
umatnya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi
orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan (kesela-
matan pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang ber-
paling, Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya
lagi Maha Terpuji.t>

Metode keteladanan merupakan suatu cara mengajarkan
ilmu dengan mencontohkan secara langsung kepada anak. Hal
ini sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an surat Al Ahzab
ayat 21 yang berbunyi sebagai berikut:

15QS., 60: 6.
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah.16

Kelebihan dan Kekurangan Metode Keteladanan

1. kelebihan; Akan memudahkan anak dalam menerapkan il-
mu yang dipelajarinya di sekolah, akan memudahkan guru
dalam mengevaluasi hasil belajarnya, agar tujuan pendi-
dikan lebih terarah dan tercapai dengan baik, bila ketela-
danan dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyara-
kat baik, maka akan tercipta situasi yang baik, tercipta hu-
bungan harmonis antara guru dan siswa, secara tidak lang-
sung guru dapat menerapkan ilmu yang diajarkannya, dan
mendorong guru un tuk selalu berbuat baik karena akan
dicontoh oleh siswanya.

2. Kelemahan; Jika figur yang mereka contoh tidak baik, ma-
ka mereka cenderung untuk mengikuti tidak baik, jika te-
ori tanpa praktek akan menimbulkan verbalisme.1”

Metode keteladanan memiliki peranan yang sangat signi-
fikan dalam upaya mencapai keberhasilan pendidikan karena
secara psikologi, anak didik banyak meniru dan mencontoh pe-
rilaku sosok figurnya termasuk diantaranya adalah para pen-
didik. Oleh karena itu, keteladanan banyak kaitannya dengan
perilaku, dan perilaku yang baik adalah tolok ukur keberhasilan

16QS.,33: 21.
17 Armai Arief, Pengantar 1lmu,110-123
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pendidikan.18

D. MEeToDE PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN KISAH/CERITA

Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyam-
paikan materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis
tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang sebenar-
nya terjadi ataupun hanya rekaan. Dalam mengaplikasikan me-
tode ini pada Proses Belajar Mengajar (PBM), metode kisah me-
rupakan salah satu metode pendidikan yang masyhur dan ter-
baik. Sebab itu mampu menyentuh jiwa jika didasari ketulusan
hati yang mendalam. Disamping itu metode kisah memiliki pe-
ranan penting dalam memperoleh ingatan anak dan kesadaran
berfikir.

Metode kisah diisyaratkan dalam al Quran surat Yusuf
ayat 3 sebagai berikut:

-
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Artinya: Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling
baik dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Se-
sungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah
Termasuk orang-orang yang belum mengetahui.1®

Kandungan ayat ini mencerminkan bahwa cerita yang ada
dalam al Qur'an merupakan cerita-cerita pilihan yang mengan-
dung nilai paedagogis.2® Ayat ini diperkuat oleh ayat lain surat

18 |bid,124.
19QS,,12: 3.
20Armai Arief, Pengantar limu, 161.
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Yusuf ayat 111yang berbunyi sebagai berikut:

Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terda-
pat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al
Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelas-
kan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.21

Menurut Scott Russel sebagaimana Tadkiroatun dalam bu-

kunya Fadlillah, ada sepuluh alasan penting megapa anak perlu
menyimak cerita:

1.

~w

0 N o O

Menyimak cerita merupakan sesuatu yang menyenangkan
anak.

Cerita dapat mempengaruhi masyarakat.

Cerita membantu anak melihat melalui mata orang lain.
Cerita memeperlihatkan kepada anak konsekuensi suatu
tindakan.

Cerita mendidik hasrat anak.

Cerita mendidik anak memahami tempat atau lokasi.
Cerita membantu anak memanfaatkan waktu.

Cerita membantu anak mengenal penderitaan, kehilangan
dan kematian.

Cerita mengajarkan anak bagaimana menjadi manusia.

2108, 12: 111.
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10. Cerita menjawab rasa ingin tahu dan misteri kreasi.??

Kelebihan dan Kekurangan Metode Kisah

1. Kelebihan; Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan
semangat siswa. Karena setiap anak didik akan senantiasa
merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi ki-
sah, sehingga anak didik terpengaruh oleh tokoh dan topik
kisah tersebut, mengarahkan semua emosi hingga menya-
tu pada satu kesimpulan yang menjadi akhir cerita, kisah
selalu memikat, karena mengundang pendengaran untuk
mengikuti peristiwanya dan merenungkan maknanya, da-
pat mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaan diawasi,
rela, senang, sungkan atau benci sehingga bergelora dalam
lipatan cerita.

2. Kekurangan; Pemahaman siswa menjadi sulit karena kisah
itu telah terakumulasi oleh masalah lain, bersifat monolog
dan dapat menjenuhkan siswa, sering terjadi ketidaksela-
rasan isi cerita dengan konteks yang dimaksud sehingga
pencapaian tujuan sulit diwujudkan.23

E. METODE PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN KARYA WISATA

Menurut H.Zuhairini dkk, metode karya wisata adalah sua-
tu metode pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan menga-
jak anak keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau
peristiwa yang ada hubungannya dengan pelajaran. Tim Dikta-
tik Metodik Kurikulum menjelaskan, bahwa metode Karya Wi-
sata adalah suatu metode mengajar dimana siswa dan guru

22 Muhammad Fadlillah,Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Jog-
jakarta:Ar-Ruzz Media, 2013),180.
23 Armai Arief, Pengantar limu, 160-163
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pergi meninggalkan sekolah menuju ke suatu tempat untuk me-
nyelidiki atau mempelajari hal tertentu. Dari beberapa penger-
tian tersebut di atas terlihat bahwa metode ini merupakan se-
buah alternatif yang diperuntukkan bagi siswa agar menda-
patkan/memperoleh pengalaman belajar yang tidak diper-
olehnya secara langsung di dalam kelas. Metode ini sangat baik
dilakukan sebagai selingan out door study sebab para siswa
dapat diajak langsung ke alam yang sebenarnya. Dalam Al
Qur’an diterangkan dalam kisah Nabi Musa a.s. bersama Nabi
Khidir as. peristiwa ini dijelaskan secara detail dalam QS. Al
Kahfi ayat 65 sebagai berikut:

@ 24 PR sw oo sl me o sz e ]

Z

-

Artinya : Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di
antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepa-
danya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan
kepadanya ilmu dari sisi Kami-24,

Kelebihan dan Kekurangan Metode Karya Wisata

1. Kelebihan; Peserta didik dapat menyaksikan secara lang-
sung kegiatan-kegiatan yang dilakukan di tempat kunju-
ngan tersebut, peserta didik memperoleh pemantapan te-
ori-teori yang pernah mereka pelajari di sekolah dengan
kenyataan aplikasi yang diterapkan pada objek yang mere-
ka kunjungi. Dalam hal ini bisa juga mendapat pengala-
man-pengalaman baru dengan ikut serta atau mencoba
dan membuktikan secara langsung dengan objeknya, pe-

243S,, 18: 65.
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serta didik dapat menghayati pengalaman praktek suatu
ilmu yang telah diperolehnya di sekolah, peserta didik bisa
memperoleh informasi yang lebih akurat dengan jalan,
mengadakan wawancara atau mendengarkan ceramah
yang diberikan oleh petugas setempat, dan dalam karya
wisata berbagai mata pelajaran dapat dipelajari sekaligus
dan integral, dan tidak hanya terbatas pada satu mata pe-
lajaran.

2. Kekurangan; Waktu yang dibutuhkan cukup panjang apa-
lagi persiapan ataupun pelaksanaan acara tersebut tidak
diatur dengan baik, pembiayaan dalam sebuah karya wisa-
ta merupakan beban tambahan yang akan memberatkan
bagi anak-anak yang orang tuanya kurang mampu, karya
wisata akan berubah menjadi piknik karena persiapan
yang tidak matang, beberapa acara ini sering terabaikan
karena pelaksanaan acara tidak tepat pada waktunya.2>

Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perkem-
bangan anak karena dapat membangkitkan minat anak kepada
sesuatu hal, memperluas perolehan informasi juga memperka-
ya lingkup program kegiatan belajar anak yang tidak mungkin
di hadirkan di kelas. Seperti melihat berbagai macam hewan,
mengamati proses pertumbuhan, tempat-tempat khusus dan
pengelolaannya, berbagai macam kegiatan transportasi, lemba-
ga sosial budaya. Jadi dengan karya wisata anak dapat belajar
dari pengalaman sendiri, sekaligus anak dapat melakukan ge-
neralisasi berdasarkan sudut pandang mereka.26

25Armai Arief, Pengantar 1Imu,168-169.
26Moeslikhatun.R, Metodologi Pengajaran di Taman Kanak-Kanak,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), Cet.2, 25-26.
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F.  METODE DEMONSTRASI

Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah meto-
de mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memper-
jelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
berjalannya suatu proses pembentukan tertentu kepada Pe-
serta didik. Metode demonstrasi seperti dijelaskan dalam ha-
dits Abu Hurairah sebagai berikut:

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah men-
ceritakan kepada kami Ishaq bin Isa. Menceritakan kepada ka-
mi Malik dari Tsauri bin Zaid ad Dilly, ia berkata: Saya men-
dengar bapaknya, Ghoits bercerita dari Abu Hurairah, r.a ia ber-
kata: Rasulullah saw bersabda: Orang yang menanggung (hi-
dup) anak yatim piatu atau yang lainnya, maka saya (Nabi) dan
dia seperti orang yang tidak dapat dipisahkan di dalam surga.
Dan Malik memberi isyarat dengan jari yaitu telunjuk dan jari
tengah (HR. Muslim)

Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi

1. Kelebihan; Metode Demonstrasi memiliki beberapa kelebi-
han, antara lain: Dapat merangsang peserta didik untuk le-
bih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, dapat
membantu peserta didik untuk mengingat lebih lama ten-
tang materi pelajaran yang disampaikan, karena siswa ti-
dak hanya mendengar, tetapi juga melihat bahkan mem-
praktekkannya secara langsung, dapat memfokuskan pe-
ngertian peserta didik terhadap materi pelajaran dalam
waktu yang relatif singkat, dapat memusatkan perhatian
Peserta didik, dapat menambah pengalaman Peserta didik,
dapat mengurangi kesalahpahaman karena pengajaran
menjadi lebih jelas dan konkrit, dapat menjawab semua
masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karena
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mereka ikut serta berperan secara langsung.

Kelemahan; Memerlukan waktu yang cukup banyak. Na-
mun hal ini dapat ditanggulangi dengan menyediakan
waktu khusus yang cukup memadai untuk melaksanakan
metode demonstrasi, apabila terjadi kekurangan media,
metode demonstrasi menjadi kurang efektif. Oleh karena
itu, perlu melengkapi semua alat yang diperlukan dalam
menggunakan metode ini, memerlukan biaya yang cukup
mahal, terutama untuk pembelian alat-alat. Oleh karena
itu, pihak sekolah perlu merencanakan pembelian alat-alat
tersebut, memerlukan tenaga yang tidak sedikit. Oleh ka-
rena itu, guru dan siswa perlu persiapan fisik, di samping
penguasaan teori, bila siswa tidak aktif maka metode de-
monstrasi menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, setiap sis-
wa harus diikutsertakan dan melarang berbuat kegadu-
han.2”

Metode Demonstrasi menunjukkan, mengerjakan, dan

memperjelas. Jadi dalam demonstrasi kita menunjukkan dan
menjelaskan cara-cara memperjelas sesuatu. Melalui demons-
trasi diharapkan anak dapat mengenal langkah-langkah pelak-
sanaan Demonstrasi mempunyai makna penting bagi anak di-

antaranya:
a. Dapat memperlihatkan secara konkret apa yang dilakukan
b. Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsip de-
ngan peragaan
c. Membantu mengembangkan kemampuan mengamati se-
cara teliti dan cermat
d. Membantu mengembangkan kemampuan peniruan dan

27Armai Arief, Pengantar limu, him.190-192.
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pengenalan secara tepat.
e. Membantu mengembangkan kemampuan untuk melaku-
kan segala pekerjaan secara teliti, cermat dan tepat.28

28Moeslikhatun, Metodologi Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, 27.

42 | Mahrus



BAB 3

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
Dalam Pendidikan Islam

A. KONSEP ANAK MENURUT ISLAM

Dalam pandangan Islam anak merupakan amanah yang
harus diperhatikan masalah pendidikannya. Karena pendidikan
merupakan bimbingan dan pertolongan untuk mengembang-
kan potensi yang ada pada anak, dalam konsep Islam disebut
fitrah. Dalam Al Qur'an surat Ar Rum ayat 30 disebutkan se-
bagai berikut:
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepa-
da agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peuba-
han pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi ke-
banyakan manusia tidak mengetahui.

Dalam Hadis Nabi disebutkan :

Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah)
kedua orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani
atau Majusi.2

Dari ayat dan Hadis tersebut di atas jelaslah bahwa pada

dasarnya setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (suci).
Adapun pengertian fitrah menurut al-Ghazali sebagaimana di-
kutip oleh Zainuddin, bahwa fitrah adalah suatu sifat dasar ma-
nusia yang dibekali sejak lahir dengan memiliki keistimewaan
sebagai berikut:

1.
2.

Beriman kepada Allah.

Kemampuan dan kesediaan untuk menerima kebaikan dan
menerima pendidikan.

Dorongan ingin tahu untuk mencari hakekat kebenaran
yang merupakan daya untuk berfikir.

Dorongan biologis yang berupa syahwat dan gadhab atau
insting.

Kekuatan-kekuatan lain dan sifat-sifat manusia yang dapat
dikembangkan dan disempurnakan.?

1QS,, 30: 30.
2Al Suyuti, Jalaludin Abdul Rahman Bin Abu Bakar, Al Jamius Sha-

ghir,(Bairut: Darul Figr,911 H),940

3Zainuddin. Seluk Beluk Pendidikan Dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi

Aksara 1991), 66.
44 | Mahrus



Berdasarkan pandangan al-Ghazali di atas dapat dikatakan
bahwa fitrah merupakan potensi dasar pada setiap anak yang
meliputi potensi keimanan, rohaniah dan ismaniah.

Menurut Nasih Ulwan bahwa fitrah, sebagaimana diung-
kapkan dalam Hadits di atas, memerlukan pengarahan dan pe-
ngembangan ke arah yang lebih baik, Dari sana menunjukkan
bahwa pentingnya pendidikan Islam yang paripurna bagi per-
tumbuhan dan perkembangan anak. Tidak diragukan lagi jika
anak didik dapat memperoleh pendidikan Islam yang utama
dan pendidikan lingkungan yang baik, maka ia akan tumbuh
dalam iman yang hagq, berhias diri dengan etika Islam dan sam-
pai pada puncak keutamaan spiritual dan personal.*

Dengan demikian di dalam Islam, anak dipandang sebagai
bahan mentah (raw material) di dalam proses transformasi
pendidikan. Anak sekaligus merupakan faktor penting dalam
pendidikan, karena tanpa anak didik pendidikan tidak akan
berlangsug. Meskipun sebagai raw meterial, anak didik dileng-
kapi dengan seperangkat potensi diri untuk diarahkan din di-
kembangkan dengan pendidikan. Pendidikan dan potensi dasar
yang dimiliki anak inilah yang akan menentukan keberhasilan
pendidikan.

B. DASARPENDIDIKAN KARAKTER DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan
dan pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan Islam me-
merlukan landasan kerja untuk memberi arah bagi program-
nya. Sebab dengan adanya dasar juga berfungsi sebagai sumber

4Ulwan, Abdullah Nashih. al-Tarbiyah al Aulad fi al-Islam, terj. Jama-
ludin Min, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 44.
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peraturan yang akan diciptakan sebagai pegangan langkah pe-
laksanaan dan sebagai jalur langkah yang menentukan arah
usaha tersebut.>

Dan juga asumsi bahwa mendidik dalam dimensinya yang
luas adalah berusaha membentuk manusia menurut panda-
ngan hidup tertentu, dalam rangka perubahan perilaku agar
menjadi manusia masa depan yang ideal. Di dalamnya proses
alih nilai, ilmu, kebudayaan dan, keterampilan merupakan ba-
gian yang integral. Islam jelas merupakan pandangan hidup
yang berpijak atas landasan wahyu, tetapi sekaligus yang me-
nempatkan akal pada posisi yang terhormat,. Sehingga potensi
dan fungsi akal tetap berada dalam bingkai wahyu, bahkan
wahyu akan memberikan wawasan yang cukup solid.

Dan dapat diungkapkan pula bahwa, seandainya pendidi-
kan diibaratkan bangunan, maka isi al-Qur’an dan al-Hadits lah
yang menjadi fundamennya. Kemudian al-Qur’an dan al-Hadits
dikembangkan dalam pemahaman para ulama dalam bentuk
giyas, ijma’, mashlahah mursalah, istihsan dan lain-lain dengan
merujuk kepada kedua sumber asal al-Our’an dan al-Hadits se-
bagai sumber utama.®

Sebagai sumber yang pertama, tentu saja al-Qur'an memu-
at berbagai aturan sebagai pedoman bagi kehidupan manusia,
termasuk masalah pendidikan, bahkan dapat dikatakan aspek
pendidikan ini amat dominan dalam al-Qur’an, sebab Islam me-
rupakan agama ilmu dan agama akal. Al-Qur’an sendiri mendo-
rong manusia untuk mempergunakan akal dan menuntut ilmu

5Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12, (Jakarta: Bumi Ak-
sara, 2013), 153.

6Al-Syalbany, al Thoumy, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), 427.

46 | Mahrus



pengetahuan sehingga mereka dapat membedakan yang benar
dan salah, dapat menyelami hakekat alam, dan dapat mengana-
lisa segala pengalaman yang telah dialami-oleh umat yang telah
lalu.”

1. Adapun dasar pelaksanaan pendidikan karakter dalam Is-
lam adalah al- Qur'an dalam al-Qur’an salah satunya fir-
man Allah surat al-Bagarah ayat 151 yang berbunyi:

P s K U s G5 s i 1

Artinya: Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian
rasul diantara kalian, dan mensucikan kalian dan menga-
jarkan kepada kalian al-Kitab dan al-Hikmah, serta menga-
jarkan kepada kalian apa yang belum kalian ketahui.8

Dan ayat di atas, nyatalah bahwa tujuan diutusnya
Nabi Muhammad adalah untuk mensucikan dan member-
sihkan jiwa dan segala macam kotoran dan keburukan,
serta mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah sebagai dua da-
sar yang kuat bagi agama kehidupan yang memuaskan.®

Untuk melaksanakan tugas tersebut, satu-satunya ca-
ra adalah dengan pendidikan. Allah juga berfirman dalam
surat al-Alaqg ayat 1-5 sebagai berikut:

7Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12, (Jakarta:Bumi Ak-
sara, 2013), 98.

8QS., 2:151.

9Al Syaibani, Oemar Muhammad Al Toumy, Falsafah Al Tarbiyah Al
Islamiyah, terj. Hasan Langgulung, (Jakarta:Bulan Bintang, 1979), 428.
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Artinya: Bacalah dengan nama Tuhanmu yang mencipta-
kan Dia telah menciptakan manusia dari segumpal dash.
Bacalah, dan Tuhanmualah yang paling pemurah. Yang
mengajar manusia dengan perantara kalam. Dia mengajar-
kan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.10

—\\

2. Hadits, bahwa dasar pendidikan Islam, setelah al-Qur'an
adalah Hadits. Sebagaimana sabda Nabi yang diriwayatkan
oleh Hakim dari Abu Hurairah yang berbunyi:

Artinya: Aku telah meninggalkan padamu dua perkara yang
tidak akan sesat sesudahnya (bila berpegang kepada
keduanya), yaitu al-Qur’an dan sunahku.11

Dalam pada itu banyak sekali Hadits Rasulullah yang
mendasari dilaksanakannya pendidikan, diantaranya Ha-
dits riwayat Tirmidzi dari Anas:

Artinya: Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu;
maka ia berjuang di jalan Allah

Selain itu sabda Nabi yang diriwayatkan oleh oleh
Baihagi dari Anas:

Artinya: Tuntutlah ilmu walau sampai ke negeri Cina, kare-
na sesungguhnya menuntut ilmu itu wajib atas setiap kaum

10QS,, 96: 1-5.
11A] Suyuthi, Jalaluddin Abdul Rahman Bin Abu Bakar, Al Jamius
Shagir, Zuz 1 (Bairut: Darul Fikr,911 H), 30.
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muslimin.12

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa pedoman
utama bagi pendidikan adalah al-Qur’an dan al-Hadis. Se-
bagai dasar pemikiran dalam membina generasi melalui
pendidikan Islam, keduanya bukan dipandang sebagai ke-
benaran yang didasarkan keyakinan semata, lebih jauh
kebenaran atu sejalan dengan akal pikiran dan bukti-bukti
sejarah. Berbeda dengan kebenaran hasil pemikiran ma-
nusia yang terbatas oleh ruang dan waktu, kebenaran al-
Qur’an dan al-Sunnah mutlak adanya tanpa dibatasi oleh
ruang dan waktu.

Pelaksanaannya kedua dasar yang asasi ini memerlu-
kan kreatifitas pemikiran manusia untuk menterjemahkan
dalam realitas kehidupan sehari hari. Untuk itu diperlukan
ijtihad dengan kerangka dasar al-Qur’an dan al-Hadis. Pro-
duk dari ijtihad itu dapat berupa ijma (kesepakatan ula-
ma), giyas (analogi), sebagai sumber hukum setelah al-
Qur’an dan al-Hadits yang sudah disepakati. Di samping itu
masih ada sumber-sumber hukum yang belum disepakati
antara lain istihsan (menganggap sesuatu baik), mashla-
hah mursalah (kebaikan bersama), urf (adat kebiasaan)
dan lain-lain. Kesemuanya itu sebagai bukti fleksibilitas
(keluwesan) agama sehingga selalu relevan (sesuai) untuk
segala zaman.

. Al-Kaun, alam semesta, atau disebut pula ayat al-Kauniyah
yang selalu dijadikan bahan telaah kaum intelektual.

Bahkan awal perintah membaca dalam surat al-Alaq
ayat 1-5 sebagai berikut:

12 |bid., 44
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini | 49



&b l,sl @dbuﬁwmudlo mfd\odv\“ul{))wbljsl

DA G gyl g LSk Gl o AT

Artinya: Bacalah dengan nama Tuhanmu yang mencipta-
kan Dan telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmualah yang paling pemurah. Yang me-
ngajar manusia dengan perantara kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.13

Ayat ini mengisyaratkan agar umat manusia memba-
ca al-Kaun yang harus diorientasikan dan didasarkan atas
wawasan transedental, wawasan relegius, wawasan Ke-
Tuhanan. Proses penciptaan al-Kaun tidaklah fragmentaris
(parsial), melainkan sistematik, integral, kokoh, teratur,
harmonis, rapi, dan merupakan universun yang eksak.

Al-Kaun merupakan medan empirik, diciptakan Allah
sesuai dengan keperluan hidup manusia dan makhluk hi-
dup lainnya. Air, tanah, udara dan matahari merupakan
medan utama kehidupan manusia, yang dirancang secara
sengaja dan terencana oleh Allah sebagai keesaan dan ke-
besaran-Nya.

Al-Qur’an surat al-Naba’ ayat 6-16 menjelaskan seba-
gai berikut:

2N
(8]

13QS, 96: 1-5.
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Artinya: Bukankah Kami telah menjadikan bumi ini sebagai
hamparan dan gunung-gunung sebagai pasak dan Kami ja-
dikan kamu berpasang-pasangan, dan Kami jadikan tidur-
mu sebagai istirahat, dan Kami jadikan malam sebagai pa-
kaian, dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan,
dan Kami bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh,
dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari), dan
Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya
Kami tumbuhkan dengan hujan itu biji-bijian dan tumbuh-
tumbuhan dan kebun-kebun yang lebat.14

Karakteristik al-Kaun menurut al-Qur’an adalah baik
dan indah sebagaimana diterangkan dalam surat al-Mulk
ayat 1-3 sebagai berikut:
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14QS, 78: 6-16.
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Artinya: Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala ke-
rajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang men-
jadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Per-
kasa lagi Maha Pengampun, yang telah menciptakan tujuh
langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak melihat pada
ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak se-
imbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat
sesuatu yang tidak seimbang.1®

Juga bermanfaat bagi keseimbangan ekologi, sebagai-
mana disebutkan dalam firman Allah dalam surat al-Du-
khan ayat 38 sebagai berikut:

Domed W U (Nl e T GBI 5
Artinya: Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan
apa yang ada di antara keduanya dengan bermain-main.16

Dapat dikaji secara intelektual, sebagaimanaa dise-
butkan dalam firman Allah surat al-Jatsiyah ayat 13 seba-
gai berikut:

P S /g/
. - Lot
\)J/s:"*’..;“}"-t/;v—’.

Artinya: Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rah-
mat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi

15QS,67:1-3.
16QS, 44: 1-5.
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kaum yang berfikir.1”

Mengikuti sunnatullah, sebagaimana yang disebutkan
dalam al-Qur’an surat Ali 'Imran ayat 83 sebagai berikut:

P £

LC).E pjy“juw‘&uﬁ/")ﬁj

o

55 A u—’:’ﬁ”‘

2 Dosr s (s

Artinya: Maka apakah mereka mencari agama yang lain
dari agama Allah, padahal kepada-Nya lab herserah diri se-
gala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka mau-
pun terpaksa dan hanya kepada Allah lah mereka dikemba-
likan.18

Dan berubah yang akhirnya musnah, sebagaimana di-
sebutkan dalam firman Allah surat al-Qashash ayat 88 se-
bagai berikut:

.. < 4 B - og8%s g o T AT PP
g3 NI o S Sa Nl Y 5ol G) Al G g 36 N

P IR AR -
02> alfs K3 4

Artinya: Janganlah kamu sembah di samping (menyembah)
Allah, Tuhan apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang ber-
hak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti bina-
sa, kecuali wajah-Nya (Allah). Bagi-Nyalah segala penen-
tuan, dan hanya kepada-Nya lah kamu dikembalikan.1®

Manusia sebagai titik sentral al-Kaun dipercayakan
mengelola membudidayakan dan memakmurkannya, se-

1708, 45: 13.
18QS, 3:83.
19QS,, 28: 88.
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bagaimana firman Allah dalam surat Hud ayat 61 sebagai
berikut:

& s £ P
|

wopb ] 5 59 G AT, 5y 06 wvﬁl’ ,15

/"J}’/

ol ul FRBARIFYEAT L,J,Sﬂwbupﬂ\w (,.{LM.:\)A
Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka
Sholeh. Sholeh berkata: Hai kaumku, sembahlah Allah, seka-
li-kali tidak ada bagiMu Tuhan selain Dia. Dia telah mencip-
takan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pe-
makmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat de-

kat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do‘a hamba-
Nya).20

Menurut Ismail Raji al-Faruqi dalam kaitan ini secara
umum terdiri dari dua macam, yaitu Tuhan dan makhluk.
Yang pertama adalah Allah yang Maha Esa, Yang Mutlak
dan Yang Maha Kuasa. Dia Tuhan Yang Maha Suci, Maha
Mencipta, Transendent, tiada suatupun yang serupa de-
ngan-Nya dan tiada sekutu bagi-Nya Sedangkan yang ke-
dua adalah segala sesuatu yang termasuk ruang dan wak-
tu, pengalaman serta segala macam ciptaan lainnya.

Termasuk ke dalamnya segala makhluk, dunia benda,
tumbuh-tumbuhan dan hewan, manusia, jin, dan malaikat,
langit dan bumi, serta surga dan neraka. Antara khalik dan
makhluk itu berbeda sekali wujud dan hakekatnya. Antara

20QS,, 11: 61.
54 | Mahrus



yang satu dengan yang lainnya tidak mungkin menyatu
menjadi satu kesatuan, melebur atau menjelma kepada
yang lainnya. Alam pada hakekatnya bersifat teleologik
purporif yakni menuju kepada tujuan yang telah ditetap-
kan penciptaannya dan berlaku menurut ketentuan yang
sudah dirancangkan-Nya. Alam tidak diciptakan secara
percuma atau secra kebetulan saja, dan bukan pula suatu
keanekaan yang kacau tak teratur, melainkan merupakan
suatu kosmos yang tunggal.2*

Dalam kajiannya tentang alam dari sudut pendekatan
normatif, Munzir sampai pada kesimpulan bahwa alam:

a. Makhluk Tuhan yang diciptakan ketentuan-ketentuan
tertentu.

b. Diciptakan dengan tidak percuma, tetapi untuk tujuan
yang telah ditetapkan oleh Allah, yakni tunduk kepada-
Nya.

c. Merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh ma-
nusia untuk kesejahteraan hidupnya.

d. Merupakan ciptaan yang serasi serta dalam keseraga-
man yang menunjukan kesatuannya.

e. Kerusakan keseimbangan dan keserasian itu dapat
membahayakan alam itu sendiri dan manusia yang
mendiaminya.

f. Merupakan ayat Tuhan yang tidak tertulis.22

4. ljtihad, sebagaimana disebut di atas bahwa al-Qur’an dan
al-Hadits sebagai sumber utama. Akan tetapi di dalam pe-

21Al Jamali, Moh. Fadil, Filsafat Pendidikan Dalam Al Qur’an, terj. Judi
Al Falasany, (Surabaya:Bina llmu, 1986),74.
22 |bid,, 24.
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laksanaanya kedua dasar yang asasi ini memerlukan krea-
tifitas pemikiran manusia untuk menterjemahkan dalam
realitas kehidupan sehari-hari. Untuk itu diperlukan ijti-
had dengan kerangka dasar al-Qur'an dan al-Hadits. Pro-
duk dari ijtihad itu dapat berupa ijma (kesepakatan ulama
giyas (analogi), sebagai sumber hukum setelah al-Qur’an
dan al-Hadis yang sudah disepakati.

Sejak sekitar abad tiga H. Umat Islam secara perlahan
mengalami kemandegan (stagnan) dalam dunia pemiki-
ran. Semua ajaran itu tahap demi tahap dianggap sudah se-
lesai.

Dalam meletakan ijtihad sebagai sumber dasar pendi-
dikan Islam, ada dua pendapat:

a. Tidak menjadikannya sebagai sumber dasar pendidi-
kan Islam. Kelompok ini hanya menempatkan Al Qur’an
dan As Sunah sebagai bahan rujukan. Sementara ijtihad
hanya sebagai upaya memahami makna ayat-ayat Al
Qur’an dan Assunnah sesuai dengan konteksnya.

b. Meletakkan ijtihad sebagai sumber dasar pendidikan
Islam. Menurut kelompok ini, meskipun ijtihad meru-
pakan salah satu metode istimbat hukum, akan tetapi
pendapat pendapat para ulama dalam hal ini perlu di-
jadikan sumber rujukan dalam membangun paradigma
pendidikan Islam.23

23Samsul Nizar, Pengantar Dasar Dasar Pemikiran Pendidikan
Islam,(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002 ),100.

56 | Mahrus



C. TuluAaN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Apabila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka
proses tersebut akan berakhir pada tercapainya suatu tujuan
pendidikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan,
pada hakekatnya adalah perwujudan dari nilai-nilai ideal yang
terbentuk pada pribadi manusia yang diinginkan. Begitu juga
penddikan karakter Manusia yang bagaimanakah yang ingin di-
bentuk melalui pendidikan. Al-Ghazali dengan tegas menyata-
kan dua tujuan, walaupun sebenarnya hanya satu, yaitu kesem-
purnaan manusia yang mendekatkan diri (dalam kualitatif) ke-
pada Allah dan kesempurnaan manusia yang bertujuan keba-
hagiaan di dunia dan akhirat.24

Dalam istilah lain, Ahmad D.Marimba menyatakan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian
muslim. Menurutnya, bahwa tujuan demikian identik dengan
tujuan hidup setiap orang muslim. Adapun tujuan hidup seo-
rang muslim adalah menghamba (ibadah) kepada Allah.25

Dalam surat al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:
O9ad) {!/l&_,}ﬁj ;.;Tgﬁ; Gy

Artinya: Dan aku (Allah) tidak menjadikan jin dan manusia,
melainkan untuk menyembah-Ku.26

Jika tujuan kejadian manusia adalah ibadah dalam penger-
tian pengembangan potensi-potensi, maka ditemukan pula tu-

24Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi abad Ke 21, (Ja-
karta: Pustaka Al Husna, 1988), ix.

25Marimba, D. Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, ( Ban-
dung,: Al Ma’arif, 1989 ), 46.

26 QS., 51: 56.
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juan pendidikan menurut Islam, yaitu untuk menciptakan ma-
nusia abid (penyembah Allah yang yang di dalam hidupnya se-
lalu dinamis dan secara evolutif bergerak menuju kesempur-
naan Allah. Manusia yang mencapai derajat potensi yang dika-
runiakan Tuhan kepadanya.

Digambarkan dalam hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh
Abu Na’im; Hakim al Dailami dan Ibnu Asakir sebagai berikut:

Artinya: Allah telah mewahayukan kepadaku: Wahai sau-
dara para Rasul, wahai saudara para pemberi peringatan.
Berolah berita peringatan kepada kaummu; agar mereka
jangan memasuki satu rumahpun dari rumah-rumah-Ku
(masjid), kecuali dengan hati bersih, lidah yang benar, tan-
gan yang suci, dan kemaluan yang bersih. Dan janganlah
mereka memasuki salah satu rumah-Ku (masjid) padahal
mereka masih tersangkut barang aniayaan hak orang. lain.
Sesungguhnya Aku tidak memberi rahmat, selama ia berdiri
dihadapan-Ku melakukan shalat, sampai ia mengembalikan
barang aniayaan itu kepada pemiliknya. Apabila ia telah
mengembalikannya, Aku akan menjadi atas pendengaran-
nya yang dengan itu ia mendengar, dan Aku menjadi aat
pertanyaannya yang dengan itu ia memandang, dan ia akan
menjadi salah seorang wali dan orang pilihan-Ku, dan akan
menjadi tetangga-Ku bersama para Nabi, para shiddigin
dan para syuhada, yang ditempatkan di dalam syurga.

Masih sejalan dengan uraian tersebut bahwa rumusan In-
ternasional tujuan Pendidikan Islam menutur konferensi Pen-
didikan Islam di Islamabad tahun 1980, bahwa pendidikan ha-
rus merealisasikan cita-cita (idealitas) Islam yang mencakup
pengembangan kepribadian muslim yang bersifat menyeluruh
secara harmohis yang berdasarkan psikologis dan fisiologis
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maupun yang mengacu kepada keimanan dan sekaligus beril-
mu pengetahuan secara berkeseimbangan sehingga terbentuk-
lah manusia muslim yang paripurna yang berjiwa tawakkal se-
cara total kepada Allah.2”

Berbicara tentang tujuan pendidikan, secara tidak lang-
sung akan membawa kepada tujuan hidup. Hal ini dikarenakan
pendidikan Islam bertujuan untuk memelihara kehidupan ma-
nusia. Dalam konteks al-Qur’an dengan tegas disebutkan bahwa
tindakan apapun yang dikerjakan manusia haruslah dikaitkan
dengan Allah.

Sebagaiman firman Allah dalam surat al-An’am ayat 162
sebagai berikut:

bl o5 U G K55 g3 1)
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, iba-
datku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan
semesta alam.28

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam
secara umum adalah untuk mencapai tujuan hidup muslim yak-
ni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah
agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang
berakhlak mulia beribadah kepadanya.

Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam kajiannya tentang
pendidikan Islam menyimpulkan empat tujuan umum pendidi-
kan Islam antara lain:

1. Untuk membentuk akhlak mulia. Kaum muslimin dari dulu

27Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1991 ),
224,
28Q3S,,6:162.
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sampai sekarang sepakat bahwa pendidikan akhlak yang
sempurna adalah tujuan pendidikan Islam secara hakiki.

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan
Islam menitik beratkan pada persiapan dunia akhirat.

3. Menumbuhkan semangat ilmiah pada para pelajar dan
memuaskan rasa ingin tahu, serta memungkinkan mereka
mengkaji ilmu untuk ilmu itu sendiri.

4. Menyiapkan dari segi profesi, tekhnik, dan pertukangan
supaya dapat menguasai profesi tertentu dan keterampi-
lan pekerjaan tertentu, agar dapat mencari rijki dalam hi-
dup, di samping memelihara segi kerohanian dan keaga-
maan.2°

Adapun Oemar Muhammad a-Toumy al-Syaibani berpen-
dapat bahwa tujuan pendidikan Islam antara lain:

1. Tujuan individual, yaitu yang berkaitan dengan individu
sebagai akibat proses belajar. Tujuan ini meliputi peruba-
han tingkah laku, pertumbuhan pribadi;

2. Tujuan sosial dalam hubungannya dengan kehidupan ma-
syarakat secara keseluruhan.

3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajatan sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan
sebagai suatu aktifitas-aktifitas masyarakat.3°

Adapun menurut Muhammad Fadli al-Jamali merumuskan,
empat tujuan pendidikan Islam, antara lain:

29A1 Athiyah Al Abrasyi, Al Tarbiyah Al Islamiyah, terj. Bustani Ghani
dan Johan Bahri, Dasar Dasar Pokok Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), 1- 4.

30Al-Syaibany, al Thoumy, Falsafah Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bu-
lan Bintang, 1979), 399.
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1. Mengenalkan manusia akan peranannya di antara sesama
makhluk dan tanggung jawab pribadinya terhadap hidup
ini, mengenai manusia akan interaksi sosial dan tanggung
jawabnya dalam tata kehidupan bermasyarakat.

2. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak mere-
ka untuk mengetahui hikmah diciptakan-Nya

3. Memberikan kemungkinan kepada mereka untuk meng-
ambil manfaat dari alam tersebut, dan

4. Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan
memerintahkan beribadah kepada-Nya.3!

Menurut Zuhairini, tujuan pendidikan agama adalah:
Membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati,
beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia serta ber-
guna bagi masyarakat, agama dan negara.32

Sedangkan menurut Mahmud Yunus mengemukakan tu-
juan pendidikan Islam adalah: agar anak-anak, pemuda-pemudi
dan orang dewasa, supaya menjadi orang muslim sejati, beri-
man teguh, beramal shalih dan berakhlak mulia, sehingga ia
menjadi salah seorang anggota masyarakat yang sanggup hidup
di atas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepa-
da bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia.33

Menurut Dr. Abdur Rahman Shalih Abdullah bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah upaya membangun individu yang me-
miliki kualitas dan peran sebagai khlaifah, atau setidaknya

31Moh. Fadhil Al JamaliFilsafat Pendidikan Dalam Al Qur'an, Terje-
mahan oleh Judi Al Falasani, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1986),3.

32Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
45,

33Mahmud Yunus, Pokok Pokok Pendidikan Dan Pengajaran,( Jakar-
ta: Hidakarya Agung, 1990 ), 13.
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menjadikan individu berada pada jalan yang bakal mengantar-
kan kepada tujuan tersebut.34

Menurut Prof H.M. Arifin, M.Ed tujuan pendidikan Islam
adalah menekankan pada kemampuan manusia untuk menge-
lola dan memanfaatkan potensi pribadi, social dan alam sekitar
bagi kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.3>

Jika tujuan pendidikan Islam tersebut diterjemahkan ke
dalam bahasa pendidikan mutakhir, maka tujuan-tujuan terse-
but dapat disebut sebagai tujuan akhir yang dapat dijabarkan
menjadi tujuan yang lebih spesifik. Dengan kata lain untuk
mencapai “kepribadian muslim”.ada beberapa tujuan antara
yang harus dilalui

Fadil al-Jamaly merumuskan tujuan pendidikan Islam yang
lebih rinci sebagai berikut:

1. Mengenalkan manusia akan perannya diantara sesama
makhluk dan tanggung jawab pribadinya di dalam hidup
ini.

2. Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung
jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat.

3. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajar mereka
untuk mengetahui hikmah diciptakannya serta memberi-
kan kemungkinan kepada mereka untuk mengambil man-
faat dari alam tersebut.

4. Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan
memerintahkan beribadah kepada-Nya.36

34Abdurahman Shaleh Abdullah, Educational Theori A Quranic Out-
look, ( Mekkah: Fakultas Pendidikan Ummul Qurra, 1982 ),151.

35Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 13.

36Moh. Fadhil Al Jamali,Filsafat Pendidikan Dalam Al Quran, terj. Judi

62 | Mahrus



Empat tujuan tersebut meskipun saling berkaitan namun
dapat dimengerti bahwa untuk mencapai tujuan terakhir, yakni
ma’rifatullah dan bertagwa kepada-Nya, sedangkan ma’rifat
(mengetahui) diri, masyarakat dan aturan alam tiada lain ha-
nyalah merupakan sarana yang mengantarkan kita ke ma’rifa-
tullah, Tuhan pencipta semesta alam. Oleh sebab itu pendidikan
Islam akan membentuk manusia yang bertagwa kepada Allah
dan memperoleh keridlaan-Nya dengan menjalankan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Karena manusia dengan keterbatasannya yang selalu ber-
kembang (Dinamis) terikat oleh ruang dan waktu. Maka rumu-
san tujuan pendidikan tidak dapat melanggar batas-batas kehi-
dupan itu. Artinya, kondisi psikis serta lingkungan ia berada, se-
lalu menjadi perhatian dan penekanan dalam perumusan tuju-
an pendidikan. Konsekuensinya, perumusan tujuan pendidikan
terbuka dan berjenjang. Terbuka artinya bahwa rumusan tu-
juan pendidikan bisa terus diperbaiki dan disempurnakan. Se-
dangkan berjenjang artinya dapat disesuaikan dengan tuntutan
yang bersifat insidental, instrumental maupun mental.

Perumusan tujuan pendidikan melalui perjenjangan tidak
dapat dihindarkan karena pertimbangan-pertimbangan terse-
but, Zakiyah Darajat dan kawan-kawan sebagaimana dikutip
oleh Abd. Halim Soebahar, memberikan rincian mengenai bata-
san tujuan sebagai berikut:

Tujuan umum. lalah tujuan yang akan dicapai melalui se-
mua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan
cara lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pan-

Al Falasani (Surabaya: PT. Bina llmu, 1986), 3.
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dangan. Tujuan umum ini berada pada tiap tingkat umur, ke-
cerdasan, situasi dan kondisi, dengan kerangka yang sama. Ben-
tuk insan kamil dengan pola tagwa harus dapat tergambar pa-
da pribadi seseorang yang sudah didik, walaupun dalam uku-
ran kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat
tersebut.

Tujuan akhir. lalah tujuan yang menuntun motivasi seseo-
rang untuk selalu mempertahankan dan mengembangkan ke-
beradaannya dimana tujuan umum telah dicapai sampai akhir
kehidupan. Orang yang sudah tagwa dalam bentuk insan kamil
masih perlu mendapatkan pendidikan dalam rangka pengem-
bangan dan penyempurnaan sekurang-kurangnya memelihara
supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh
diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal.

Tujuan Sementara. lalah tujuan yang akan dicapai setelah
peserta didik diberi sejumlah penjelasan tertentu yang diren-
canakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan
operasional dalam bentuk tujuan intruksional umum dan khu-
sus, dapat dianggap tujuan sementara dengan sifat yang agak
berbeda.

Tujuan Operasional. lalah tujuan praktis yang akan dicapai
melalui sejumlah kegiatan pendidikan, satu unit kegiatan pen-
didikan dengan lahan-lahan yang sudah dipersiapkan dan di-
perkirakan akan mencapai tujuan tertentu yang disebut dengan
tujuan operasional, yaitu:

a. Pemahaman berbagai makhluk fisik dan biologik sebagai
manifestasi keesaan, ciptaan, kekuasaan, keadilan, keagu-
ngan, dan keindahan Allah melalui karya-Nya (Tuhan se-
bagai pencipta atas segala sesuatu dan ciptaan itu sebagai
refleksi dari sifat-sifatnya).
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b. Pemahaman mengenai martabat dan kedudukan makhluk
dalam kerangka penciptaan semesta (kesatuan alam).

c. Mampu memahami berbagai prinsip dan implikasi ilmu
dalam konteks pengetahuan yang, digali melalui Al-Qur’ an
dan Sunnah (rangkaian antara pengetahuan saintifik dan
pengetahuan transendental atau wahyu).

d. Mampu memahami bahwa penelitian dan aplikasi ilmu-
ilmu harus terpadu dengan nilai-nilai etik dan moral aga-
ma (aplikasi ilmu).37

Itulah pendapat para ahli tentang tujuan pendidikan Islam.
Sudah barang tentu kecenderungan pribadi dari seorang penu-
lis memang peranan penting dalam mengungkapkan penda-
patnya. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah unutuk mendekatkan
diri kepada Allah, dan bertagwa kepada-Nya untuk mencapai
ke-utamaan-Nya baik di dunia maupun di akhirat. Sebab ke-
taqwaan seseorang merupakan indikator yang menurut Allah
adalah orang yang paling mulia.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hujurat ayat 13
sebagai berikut:

.a

JJLJJ L;)a.w vg.l»j LS‘"‘J ;J U" /S_..G.B- L;‘ ‘ j_g
PRSI vi.zslmlmﬁjé—_—:lul Tl

Artinya: Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadi-
kan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya ka-

37Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam,( Jakarta: Kalam
Mulia, 2002), 22.
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mu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang pal-
ing mulia diantara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha mengenal.38

Dari ayat tersebut di atas nyatalah bahwa keutamaan ma-
nusia tergantung dari derajat ketaqwaannya. Pendidikan me-
rupakan wujud proses yang dapat membantu pertumbuhan se-
luruh unsur keperibadian manusia secara, seimbang ke arah
positif. Dalam pengertian lain bahwa pendidikan adalah meru-
pakan bimbingan dan pertolongan secara sadar yang diberikan
oleh pendidik kepada anak didik sesuai dengan perkembangan
jasmaniah dan rohaniah ke arah kedewasaan. Dengan demikian
dalam kehidupannya, anak didik harus mendapat bimbingan
sepenuhnya dari pendidik, karena menurut ajaran Islam anak
dilahirkan dalam keadaan lemah dan suci (fitrah). Sedangkan
alam sekitarnya akan memberikan corak warna terhadap kehi-
dupan anak tersebut.

Sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam al-Qur’an surat
al-Rum ayat 30 berfirman sebagai berikut:
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus
kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peuba-

38QS, 49: 13.
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han pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi ke-
banyakan manusia tidak mengetahui.2®

Rasulullah SAW juga bersabda yang diriwayatkan Abu Hu-
rairah sebagai berikut:

Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah)
kedua orang tuanyalah menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau
Majusi.40

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam pros-
es pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar ber-
kembang dan tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertang-
gung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter)
mulia. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan, “Pendidikan nasion-
al berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang be-
riman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi war-
ga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 41

Dari rumusan ini terlihat bahwa pendidikan nasional me-
ngemban misi yang tidak ringan, yakni membangun manusia
yang utuh dan paripurna yang memiliki nilai-nilai karakter
yang agung di samping juga hrus memiliki keimanan dan ketak-

39QS,, 3: 30.

40Al Sayuti Jaluddin Abdul Rahman Bin Abu Bakar, Al Jamius
Shaghir,( Bairut: Darul Figr, 911 H), 940.

41 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI,
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional,8.
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waan. Karena itulah pendidikan menjadi agent of change yang
harus mampu melakukan perbaikan karakter bangsa. Untuk
membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter yang
agung seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional
tersebut, dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki materi
yang lengkap (kaffah), serta ditopang oleh pengelolaan dan pe-
laksanaan yang benar. Terkait dengan ini pendidikan Islam
memiliki tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan nasion-
al. Secara umum pendidikan Islam mengemban misi utama me-
manusiakan manusia, yakni menjadikan manusia mampu me-
ngembangkan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga ber-
fungsi maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang digariskan
oleh Allah Swt. dan Rasulullah saw. yang pada akhirnya akan
terwujud manusia yang utuh (insan kamil).

Sistem ajaran Islam dikelompokkan menjadi tiga bagian,
yaitu bagian agidah (keyakinan), bagian syari'ah (aturan-atu-
ran hukum tentang ibadah dan muamalah), dan bagian akhlak
(karakter). Ketiga bagian ini tidak bisa dipisahkan, tetapi harus
menjadi satu kesatuan yang utuh yang saling mempengaruhi.
Agidah merupakan fondasi yang menjadi tumpuan untuk ter-
wujudnya syari’ah dan akhlak. Sementara itu, syari’ah merupa-
kan bentuk bangunan yang hanya bisa terwujud bila dilandasi
oleh agidah yang benar dan akan mengarah pada pencapaian
akhlak (karakter) yang seutuhnya. Dengan demikian, akhlak
(karakter) sebenarnya merupakan hasil atau akibat terwujud-
nya bangunan syari'ah yang benar yang dilandasi oleh fondasi
agidah yang kokoh. Tanpa agidah dan syari’ah, mustahil akan
terwujud akhlak (karakter) yang sebenarnya. Pendidikan ak-
hlak (karakter) adalah jiwa pendidikan dalam Islam. Mencapai
akhlak yang karimah (karakter mulia) adalah tujuan sebenar-
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nya dari pendidikan Islam. Di samping membutuhkan kekuatan
dalam hal jasmani, akal, dan ilmu, peserta didik juga membu-
tuhkan pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa,
dan kepribadian.*2

Sejalan dengan konsep ini maka semua mata pelajaran
atau mata kuliah yang diajarkan kepada peserta didik haruslah
mengandung muatan pelajaran akhlak (karakter) dan setiap
guru atau dosen haruslah memerhatikan sikap dan tingkah laku
peserta didiknya.lslam memberikan penghargaan yang tinggi
terhadap ilmu, akan tetapi yang dimaksud adalah ilmu yang
amaliyah. Artinya, seorang yang memperoleh suatu ilmu akan
dianggap berarti apabila ia mau mengamalkan ilmunya. Terkait
dengan hal ini, al-Ghazali mengatakan, “Manusia seluruhnya
akan hancur, kecuali orang-orang yang berilmu. Semua orang
yang berilmu akan hancur, kecuali orang-orang yang beramal.
Semua orang yang beramal pun akan hancur, kecuali orang-
orang yang ikhlas dan jujur” 43,

Al-Ghazali memandang pendidikan sebagai teknik atau
skill, bahkan sebagai sebuah ilmu yang bertujuan untuk mem-
beri manusia pengetahuan dan watak (disposition) yang dibu-
tuhkan untuk mengikuti petunjuk Tuhan sehingga dapat beri-
badah kepada Tuhan dan mencapai keselamatan dan kebaha-
giaan hidup.#4

42Al-Abrasyi, M. Athiyah, al-Tarbiyyah al-Islamiyyah - Dasar-dasar
Pokok Pendidikan Islam. Terj. oleh Bustami A.Ghani. dan Djohar Bahry.
(Jakarta: Bulan Bintang, 1987),1.

43 Ibid, 46

44Alavi, Hamed Reza. 2007. “Al-Ghazali on Moral Education”. dalam
Jurnal of Moral Education. Vol. 36, No. 3, September 2007, pp. 309-319. ISSN
1465-3877 (online)/07/030309-11. London: Routledge Publisher, 312
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Pendidikan Agama Islam hendaknya lebih ditekankan un-
tuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki budi pekerti
atau karakter mulia (al-akhlaq al-karimah), yang ditunjang de-
ngan penguasaan ilmu dengan baik kemudian mampu menga-
malkan ilmunya dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar
(tauhid). Dengan kriteria seperti ini, diharapkan Pendidikan
Agama Islam mampu mengangkat derajat para peserta didik
sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuninya. Untuk mewujud-
kan tujuan Pendidikan Agama di atas, bukanlah hal yang mu-
dah. banyak hal yang harus diperhatikan mulai dari materinya,
pengelolaan atau manajemennya, metodologinya, sarana dan
prasarananya, hingga guru/dosen dan peserta didiknya. Pendi-
dikan Agama sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah (ma-
ta kuliah di PT) harus diupayakan agar bisa mengikuti perkem-
bangan dan tuntutan zaman sehingga mampu mengemban
fungsi dan tujuan pendidikan nasional seperti yang ditegaskan
di atas tanpa harus meninggalkan ajaran-ajaran pokoknya.

Menurut Thomas Lickona karakter didefinisikan sebagai
“A reliable inner disposition to respond to situations in a morally
good way.” Selanjutnya Lickona menambahkan, “Character so
conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral
feeling, and moral behavior”. 45

Menurut Lickona, karakter mulia (good character) melipu-
ti pengetahuan tentang kebaikan (moral khowing), lalu menim-
bulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan
akhirnya benar benar melakukan kebaikan (moral behaviour).
Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian pen-

45Lickona, Thomas, Educating for Character: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility. (New York, Toronto, London, Sydney,
Aucland: Bantam books, 1991).51.
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getahuan (cognitives), sikap (attitides), dan motivasi (motiva-
tions), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills). Dari
pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter identik den-
gan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manu-
sia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhannya, dengan
dirinya, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungan-
nya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
karma, budaya, dan adat istiadat. Dari konsep karakter ini mun-
cul konsep pendidikan karakter (character education). Ahmad
Amin menjadikan kehendak (niat) sebagai awal terjadinya ak-
hlak (karakter) pada diri seseorang, jika kehendak itu diwujud-
kan dalam bentuk pembiasaan sikap dan perilaku.46

Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari
itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation)
tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu mera-
sakan, dan mau melakukan yang baik. Dengan demikian, pen-
didikan karakter membawa misi yang sama dengan pendidikan
akhlak atau pendidikan moral. Selanjutnya Frye menegaskan
bahwa pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja
untuk membantu seseorang memahami, menjaga, dan berperi-
laku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter mulia.4”

46Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak). Terj. oleh Farid Ma'ruf, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1995, Cet. VIII), 62.

47 Frye, Mike at all. (Ed.) Character Education: Informational Hand-
book and Guide for Support and Implementation of the Student Citizent Act
of 2001.( North Carolina: Public Schools of North Carolina, 2002), 3.

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini | 71



Seperti dijelaskan di atas bahwa karakter identik dengan
akhlak. Dalam perspektif Islam, karakter atau akhlak mulia me-
rupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan syariah
(ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh fondasi agidah
yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter/akhlak merupakan ke-
sempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan ban-
gunannya kuat. Jadi, tidak mungkin karakter mulia akan terwu-
jud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki agidah dan syari-
ah yang benar. Seorang Muslim yang memiliki agidah atau iman
yang benar pasti akan mewujud pada sikap dan perilaku seha-
ri-hari yang didasari oleh imannya. Sebagai contoh, orang yang
memiliki iman yang benar kepada Allah, ia akan selalu mengi-
kuti seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-
Nya.

Dengan demikian, ia akan menjadi orang yang bertakwa
yang selalu berbuat yang baik dan menjauhi hal-hal yang dila-
rang (buruk). Iman kepada yang lain (malaikat, kitab, dan sete-
rusnya) akan menjadikan sikap dan perilakunya terarah dan
terkendali sehingga akan mewujudkan akhlak atau karakter
mulia. Hal yang sama juga terjadi dalam hal pelaksanaan sya-
riah. Semua ketentuan syariah Islam bermuara pada terwujud-
nya akhlak atau karakter mulia. Seseorang yang melaksanakan
shalat yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, misalnya,
pastilah akan membawanya untuk selalu berbuat yang benar
dan terhindar dari perbuatan keji dan munkar.

Allah dalam al-Quran Surat al-Ankabut ayat 45 sebagai
berikut:
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Artinya:. bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu,
Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguh-
nya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji
dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.#8

Demikianlah hikmah pelaksanaan syariah dalam hal sha-
lat yang juga terjadi pada ketentuan-ketentuan syariah lainnya
seperti zakat, puasa, haji, dan lainnya. Hal yang sama juga terja-
di dalam pelaksanaan muamalah, seperti perkawinan, pereko-
nomian, pemerintahan, dan lain sebagainya. Kepatuhan akan
aturan muamalah akan membawa pada sikap dan perilaku
sese-orang yang mulia dalam segala aspek kehidupannya.

Dalam al-Quran ditemukan banyak sekali pokok-pokok ke-
utamaan karakter atau akhlak yang dapat digunakan untuk
membedakan perilaku seorang Muslim, seperti perintah berbu-
at kebaikan (ihsan) dan kebajikan (al-birr), menepati janji (al-
wafa), sabar, jujur, takut pada Allah Swt., bersedekah di jalan
Allah, berbuat adil, dan pemaaf.

Sebagaiman firman Allah surat al-Qashash 77 sebagai
berikut:

48 QS,, 29: 45.
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikma-
tan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) seba-
gaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan jangan-
lah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat keru-
sakan.*?

Allah juga berfirman dalam surat. al-Baqgarah ayat 177 se-
bagai berikut:
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan

49QS,, 28: 77.
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harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak ya-
tim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan per-
tolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (me-
merdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan me-
nunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka
Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka
Itulah orang-orang yang bertakwa.>0

Dalam surat al-Mukminun ayat 1-11 Allah berfirman :
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Artinya:  Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembah-
yangnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (per-
buatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-

50QS., 2: 177.
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orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang men-
jaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka
atau budak yang mereka miliki. Maka Sesungguhnya mere-
ka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang
di balik itu. Maka mereka Itulah orang-orang yang melam-
paui batas, dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang
yang memelihara sembahyangnya, mereka Itulah orang-
orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi
syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya.5!

Dalam surat al- Nur ayat 37 sebagai berikut :
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Artinya: Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan
(dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan
zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu)
hati dan penglihatan menjadi goncang.>?

Dalam surat al-Furgan ayat 35-37 sebagai berikut:
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52 QS,, 24: 37.
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Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah memberikan Al
kitab (Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan
Harun saudaranya, menyertai Dia sebagai wazir (pemban-
tu). kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat
kami". Maka Kami membinasakan mereka sehancur-han-
curnya. dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala me-
reka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka
dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi manu-
sia. dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zalim
azab yang pedih.>3

Dalam al Qur’an surat al-Fath ayat 39 sebagai berikut:
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Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersauda-
ra. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat.54

Dalam surat Ali ‘Imran ayat 134 Allah berfirman:
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53QS,, 25: 35-37.
54QS., 48: 39.
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Artinya: Yaitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaji-
kan.5®

Ayat-ayat tersebut di atas merupakan ketentuan yang me-
wajibkan pada setiap Muslim melaksanakan nilai karakter mu-
lia dalam berbagai aktivitasnya. Dalil-dalil di atas menunjukkan
bahwa karakter dalam perspektif Islam bukan hanya hasil pe-
mikiran dan tidak berarti lepas dari realitas hidup, melainkan
merupakan persoalan yang terkait dengan akal, ruh, hati, jiwa,
realitas, dan tujuan yang digariskan oleh akhlag qur’aniah.>6

Dengan demikian, karakter mulia merupakan sistem peri-
laku yang diwajibkan dalam agama Islam melalui nash al-Quran
dan hadis. Secara umum karakter dalam perspektif Islam dibagi
menjadi dua, yaitu karakter mulia (al-akhlaq al-mahmudah)
dan karakter tercela (al-akhlag al-madzmumah). Karakter mu-
lia harus diterapkan dalam kehidupan setiap Muslim sehari-ha-
ri, sedang karakter tercela harus dijauhkan dari kehidupan se-
tiap Muslim.

Jika dilihat dari ruang lingkupnya, karakter Islam dibagi
menjadi dua bagian, yaitu karakter terhadap Khaliq (Allah Swt.)
dan karakter terhadap makhlug (makhluk/selain Allah Swt.).
Karakter terhadap makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa
macam, seperti karakter terhadap sesama manusia, karakter
terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti tumbuhan
dan binatang), serta karakter terhadap benda mati (lingkungan

55Q8S,, 3:134.
56Ainain, Ali Khalil Abu. Falsafah al-Tarbiyah fi al-Quran al-Karim.
T.tp.: (Dar al-Fikr al-‘Arabiy,1985), 186.
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alam).

Islam menjadikan agidah sebagai fondasi syariah dan ak-
hlak. Karena itu, karakter yang mula-mula dibangun setiap
Muslim adalah karakter terhadap Allah Swt. Ini bias dilakykan
misalnya dengan cara menjaga kemauan dengan meluruskan
ubudiyah dengan dasar tauhid.

Allah berfirman dalam surat al-lkhlash ayat 1-4 sebagai
berikut:
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Artinya: Katakanlah: Dia-lah Allah, yang Maha Esa, Allah
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu,
Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak
ada seorangpun yang setara dengan Dia.>”

Dalam Surat al-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut:
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-

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia me-
lainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.58

Allah juga perintah untuk bertakwa sebagaimana disebut-
kan dalam surat Ali ‘Imran ayat 132 sebagai berikut:
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57QS.,112:1-4.
58 QS.,, 51: 56.
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Artinya: Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi
rahmat.>®

Allah juga memrintahkan untuk ikhlas dalam semua amal
sebagaimana disebutkan dalam surat al-Bayyinah ayat 5 seba-
gai berikut:
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya me-
nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus[1595], dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian Itulah agama yang lurus.6°

Allah juga memerintahkan untuk cinta kepada Allah seba-
gaimana tersebut dalam surat. al-Bagarah 165 sebagai berikut:
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Artinya: Dan diantara manusia ada orang-orang yang me-
nyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka men-
cintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya kepada
Allah. dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim

59QS,,3:132.
60QS.,98: 5.
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itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya,
dan bahwa Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka
menyesal).61

Allah memerintahkan kepada kita hendaknya takut kepa-
da Allah sebagaimana firman Allah dalam surat Fathir ayat 28
sebagai berikut:

G;MA«LM\ /'/,mjjluu,xw S5l BT T 5
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Artinya:Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya
yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, ha-
nyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Ma-
ha Pengampun .62

Dan kita juga senantiasa berdoa dengan penuh harapan
(raja’) kepada Allah SWT sebagaimana tersebut dalam surat al-
Zumar ayat 53 sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malam-
paui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah meng-

61QS.,, 2:165.
62QS., 35: 28.
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ampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.63

Hendaknya berdzikir kepada Allah sebagaimana firman
Allah dalam surat al-Ra’d ayat 28 sebagai berikut:
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Artinya: Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.54

Bertawakal setelah memiliki kemauan dan ketetapan hati
sebagaimana firman Allah dalam surat Ali ‘Imran ayat 159 se-
bagai berikut:
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Ber-
laku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersi-
kap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. karena itu ma‘afkanlah mereka, mo-
honkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Al-

63QS., 39: 53.
64QS.,13: 28.

82 | Mahrus



lah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber-
tawakkal kepada-Nya.6>

Hendaknya kita bersyukur kepada Allah sebagaimana di-
firmankan oleh Allah dalam surat Hud ayat 123 sebagai beri-
kut:
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Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit
dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-
urusan semuanya, Maka sembahlah Dia, dan bertawak-
kallah kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari
apa yang kamu kerjakan.%6

Dalam Surat al- Bagarah ayat 152 sebagai berikut:

Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.6”

Dan dalam surat Ibrahim ayat 7 sebagai berikut:
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65QS,, 3: 159
66 QS 11: 123,
67QS, 2: 152.
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Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklum-
kan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu menging-
kari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih™.68

Kita juga hendaknya, bertaubat serta istighfar bila berbuat
kesalahan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Nur ayat
31 sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hen-
daklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya,
dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, ke-
cuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah

68QS, 14: 7.
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mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan jangan-
lah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami me-
reka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau pu-
tera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera sau-
dara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perem-
puan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak
yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan ja-
nganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui per-
hiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman su-
paya kamu beruntung.6

Dan dalam surat al-Tahrim ayat 8 sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah ke-
pada Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semur-

ni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi ke-
salahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jan-

69 QS., 24: 31.
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nah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang
mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka meman-
car di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mere-
ka mengatakan: "Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Ka-
mi cahaya Kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Eng-
kau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Hendaknya kita rido atas semua ketetapan Allah sebagai-
mana firman Allah dalam surat al-Bayyinah ayat 8 sebagai be-
rikut:
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Artinya: Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga

‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka

kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap

mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian

itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhan-
nya.7l

Dan berbaik sangka pada setiap ketentuan Allah sebagai-
mana Firman-Nya dalam surat Ali ‘Imran ayat 154 sebagai be-
rikut:
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70QS,, 66: 8.
71QS.,,98: 8.
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Artinya: Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menu-
runkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang
meliputi segolongan dari pada kamu, sedang segolongan
lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka me-
nyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan
jahiliyah. mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang
sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakan-
lah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah".
Mereka Menyembunyikan dalam hati mereka apa yang
tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Seki-
ranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalah-
kan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di ru-
mahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan
mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbu-
nuh”. dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang
ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada
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dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati.”

Selanjutnya setiap Muslim juga dituntut untuk menjauh-
kan diri dari karakter tercela terhadap Allas Swt., misalnya: syi-
rik kepada Allah sebagaimana firman Allah dalam surat al-Mai-
dah ayat 72 sebagai berikut:
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Artinya: Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang
berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera Mar-
yam", Padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil,
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Ma-
ka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tem-
patnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim
itu seorang penolongpun.”3

Dan dalam surat al-Bayyinah ayat 8 sebagai berikut:

L«;—f g’v\l-;- },\“ Lr..ﬁ—u.n ngﬁ-uu\.cw (’TJ .\.&(@.hjb}-
T 2 o z

(04 (b Gl S Lo Ty e T (05 100

Artinys: Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga
‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka ke-
kal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap me-

72QS.,, 3:154.
73QS,5:72.
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reka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhan-
nya.74

Dan ayat kufur kepada Allah sebagaimana dalam surat al-
Nisa’ ayat 136 sebagai berikut:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah ber-
iman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang
Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu
telah sesat sejauh-jauhnya.”

Dan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan karak-
ter-karakter muliah terhadap Allah. Al-Quran banyak mengait-
kan karakter atau akhlak terhadap Allah dengan akhlak kepada
Rasulullah. Jadi, seorang Muslim yang berkarakter mulia kepa-
da sesama manusia harus memulainya dengan bernkarakter
mulia kepada Rasulullah. Sebelum seorang Muslim mencintai
sesamanya, bahkan terhadap dirinya, ia harus terlebih dahulu
mencintai Allah dan Rasulullah. Kualitas cinta kepada sesama
tidak boleh melebihi kualitas cinta kepada Allah dan Rasulullah.

748, 98: 8.
75 QS,, 4: 136.
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Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Taubah ayat 24
sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , sauda-
ra-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri ke-
rugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad
di jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan
keputusan Nya, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang fasik.”6

Karakter yang lain terhadap Rasulullah adalah taat kepa-
danya dan mengikuti sunnahnya. Sebagaimana firman Allah da-
lam surat al-Nisa’ ayat 59 sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan

76QS, 9: 24.
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taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudi-
an jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sun-
nahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.””

Dan mengucapkan shalawat dan salam kepadanya seba-
gaimana firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 56 sebagai be-
rikut:
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Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.”®

Islam melarang mendustakan Rasulullah dan mengabai-
kan sunnah-sunnahnya. Islam juga mengajarkan kepada setiap
Muslim untuk berkarakter mulia terhadap dirinya sendiri. Ma-
nusia yang telah diciptakan dalam sibghah Allah Swt. dan dalam
potensi fitriahnya berkewajiban menjaganya dengan cara me-
melihara kesucian lahir dan batin.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Taubah ayat 108
sebagai berikut:
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77QS.,,4:59.
78QS., 33: 56.
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Artinya: Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu
selama-lamanya. Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas
dasar tagwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih
patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesung-
guhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.”®

Memelihara kerapihan sebagaimana disebutkan dalam su-
rat al-A’raf ayat 31 sebagai berikut:
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Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
di Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.g0

Menambah pengetahuan sebagai modal amal, firman Allah
dalam surat al-Zumar ayat 9 sebagai berikut:
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7908, 9: 108,
80QS, 7:31.
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Artinya: Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih ber-
untung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu ma-
lam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Ka-
takanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguh-
nya orang yang berakallah yang dapat menerima pelaja-
ran.8l

Membina disiplin diri sebagaimana firman Allah dalam su-
rat al- Takatsur ayat 1-3 sebagai berikut:
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Artinya: Bermegah-megahan telah melalaikan kamu,. Sam-
pai kamu masuk ke dalam kubur. janganlah begitu, kelak
kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu).82

Sebaliknya Islam melarang seseorang berbuat aniaya ter-
hadap dirinya, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baga-
rah ayat 195 sebagai berikut:
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Artinya:Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah,
81Q8S., 39: 9.
82QS,,102: 1-3.
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dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Al-
lah menyukai orang-orang yang berbuat baik.83

Dilarang melakukan bunuh diri sebagaimana firman Allah
dalam surat al-Nisa’ 29-30 sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membu-
nuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.Dan barangsiapa berbuat demikian dengan me-
langgar hak dan aniaya, Maka Kami kelak akan memasuk-
kannya ke dalam neraka. yang demikian itu adalah mudah
bagi Allah.84

Allah melarang minum minuman keras atau yang sejenis-
nya dan suka berjudi sebagaimana firman-Nya dalam surat al-
Maidah ayat 90-91 sebagai berikut:
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83 QS,, 2: 195.
84 QS,, 4: 29-30.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbua-
tan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan keben-
cian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan ber-
judi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).8>

Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu.
orang Arab Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pa-
kai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan melakukan
suatu perbuatan atau tidak. Caranya lalah: mereka ambil tiga
buah anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-
masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang
ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat
dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan se-
suatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah me-
ngambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti Apakah me-
reka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai de-
ngan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil
anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang se-

85QS,, 5:90-91.
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kali lagi.

Seorang Muslim harus membangun karakter dalam ling-
kungan keluarganya. Karakter mulia terhadap keluarga dapat
dilakukan misalnya dengan berbakti kepada kedua orang tua,
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 23 sebagai
berikut:
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.8¢

Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dibolehkan
oleh agama apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlak-
kan mereka dengan lebih kasar daripada itu. Bergaul dengan
ma'ruf, sebagaimana firman Allah dalam surat al- Nisa’ ayat 19
sebagai berikut:
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Artinya:. Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi
kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa, dan jangan-
lah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan ke-
padanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara patut.
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersa-
barlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Pa-
dahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.8”

Ayat ini tidak menunjukkan bahwa mewariskan wanita ti-
dak dengan jalan paksa dibolehkan. menurut adat sebahagian
Arab Jahiliyah apabila seorang meninggal dunia, Maka anaknya
yang tertua atau anggota keluarganya yang lain mewarisi janda
itu. janda tersebut boleh dikawini sendiri atau dikawinkan de-
ngan orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak
dibolehkan kawin lagi. Memberi nafkah dengan sebaik mung-
kin, firman Allah dalam surat al-Thalaq ayat 7 sebagai berikut:
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan rez-
kinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada se-
seorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepa-
danya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.88

Saling mendoakan, Allah berfirman dalam surat al-Baga-
rah ayat 187 sebagai berikut:
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan pua-
sa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pa-
kaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka.
Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan

88 QS,, 65: 7.
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nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi
ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Ma-
kan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari be-
nang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa
itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu cam-
puri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah
larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. De-
mikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada ma-
nusia, supaya mereka bertakwa.8®

Bertutur kata lemah lembut, firman Allah dalam surat al-
Isra’ ayat 23 sebagai berikut:
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucap-
kanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.®©

Setiap Muslim jangan sekali-kali melakukan yang sebalik-

89 QS, 2: 187.
%Qs, 17: 23.
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nya, misalnya berani kepada kedua orang tua, suka bermusu-
han, dan lain sebagainya. Terhadap tetangga, seorang Muslim
harus membina hubungan baik tanpa harus memperhatikan
perbedaan agama, etnis, bahasa, dan yang semisalnya. Tetangga
adalah sahabat yang paling dekat.

Begitulah Nabi menegaskan dalam sabdanya, “Tidak henti
hentinya Jibril menyuruhku untuk berbuat baik pada tetangga,
hingga aku merasa tetangga sudah seperti ahli waris” (HR. al-
Bukhari).

Bertolak dari hal ini Nabi saw. memerinci hak tetangga se-
bagai berikut: “Mendapat pinjaman jika perlu, mendapat perto-
longan kalau minta, dikunjungi bila sakit, dibantu jika ada keper-
luan, jika jatuh miskin hendaknya dibantu, mendapat ucapan
selamat jika mendapat kemenangan, dihibur jika susah, diantar
jenazahnya jika meninggal dan tidak dibenarkan membangun
rumabh lebih tinggi tanpa seizinnya, jangan susahkan dengan bau
masakannya, jika membeli buah hendaknya memberi atau
jangan diperlihatkan jikatidak memberi” (HR. Abu Syaikh).

Inilah karakter yang harus diamalkan setiap Muslim ter-
hadap tetangga, jangan sampai ia melakukan hal yang sebalik-
nya. Setelah selesai membina hubungan baik dengan tetangga,
setiap Muslim juga harus membina hubungan baik di masyara-
kat. Dalam pergaulan di masyarakat setiap Muslim harus dapat
berkarakter sesuai dengan status dan posisinya masing-masing.

Sebagai pemimpin, seorang Muslim hendaknya memiliki
karakter mulia seperti beriman dan bertakwa, berilmu penge-
tahuan cukup agar semua urusan dapat ditangani secara profe-
sional dan tidak salah urus, memiliki keberanian dan kejujuran,
lapang dada, dan penyantun.

Allah berfirman dalam surat Ali ‘Imran ayat 159 sebagai

100 | Mahrus



berikut:
° 3 s e Z s - - Z - 2 < = < Frd -
o TN Clall lale Unb E87505 g ol T 5 a0 LG
- - /E % 2o 2 - - - - ;/E
Cuge 136 SNT 3 alay oD Jaaialy e Jael Sl

2 ST E£ T Y 0 Je 5

Artinyal59. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka men-
jauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma‘afkanlah me-
reka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawa-
ratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah ke-
pada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.®!

Sebagai pemimpin harus penuh ketekunan, kesabaran, dan
melindungi rakyat yang dipimpinnya. Dari bekal sikap inilah
pemimpin akan dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh
tanggung jawab, memelihara amanah, dan adil.

Allah berfirman dalam surat al-Nisa’ ayat 58 sebagai be-
rikut:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampai-
kan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (me-
nyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara ma-
nusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.

Melayani dan melindungi rakyat (sabda Nabi riwayat Mus-
lim), dan membelajarkan rakyat. Ketika menjadi rakyat, seo-
rang Muslim harus patuh kepada pemimpinnya.

Allah berfirman dalam surat al-Nisa’ ayat 59 sebagai be-
rikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemu-
dian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sun-
nahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.®2

Memberi saran dan nashihat jika ada tanda-tanda penyim-
pangan (sabda Nabi riwayat Abu Daud). Akhirnya, seorang
Muslim juga harus membangun karakter mulia terhadap ling-

92QS, 4: 59,
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kungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu
yang berada di sekitar manusia, yakni binatang, tumbuhan, dan
alam sekitar (benda mati). Karakter yang dikembangkan adalah
cerminan dari tugas kekhalifahan manusia di bumi, yakni untuk
menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan
sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya.

Dalam al-Quran Surat al-An’am 38 sebagai berikut:
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Artinya: Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi
dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpa-
kan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhan-
lah mereka dihimpunkan.?3

Sebagian mufassirin menafsirkan Al-Kitab itu dengan Lau-
hul mahfudz dengan arti bahwa nasib semua makhluk itu su-
dah dituliskan (ditetapkan) dalam Lauhul mahfudz. dan ada pu-
la yang menafsirkannya dengan Al-Quran dengan arti: dalam
Al-Quran itu telah ada pokok-pokok agama, norma-norma, hu-
kum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan untuk kebahagiaan
manusia di dunia dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada
umumnya. Dijelaskan bahwa binatang melata dan burung-bu-
rung adalah seperti manusia yang menurut al-Qurtubi tidak bo-
leh dianiaya.?4. Baik di masa perang apalagi ketika damai Islam

93QS,, 6: 38.
94 Shihab, M. Quraish, Wawasan Al-Qur’an. (Bandung: Mizan,1996),
270
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menganjurkan agar tidak ada pengrusakan binatang dan tum-
buhan kecuali terpaksa, tetapi sesuai dengan sunnatullah dari
tujuan dan fungsi penciptaan.

Firman Allah dalam surat al-Hasyr ayat 5 sebagai berikut:

Artinya: Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma
(milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tum-
buh) berdiri di atas pokoknya, Maka (semua itu) adalah de-
ngan izin Allah; dan karena Dia hendak memberikan kehi-
naan kepada orang-orang fasik.%

Maksudnya: pohon kurma milik musuh, menurut kepenti-
ngan dan siasat perang dapat ditebang atau dibiarkan tumbuh.

D. MEeTODE PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam dalam pelaksanaanya membutuhkan
metode yang tepat untuk menghantarkan kegiatan pendidikan-
nya ke arah tujuan yang dicita-citakan. Bagaimanapun baiknya
kurikulum pendidikan Islam, tidak akan berarti apa-apa. tanpa
adanya metode yang baik dan tepat dalam mentransformasikan
kepada peserta didik. Ketidaktepatan dalam penerapan metode
secara praktis akan menghambat proses belajar mengajar yang
akan berakibat membuang waktu dan tenaga secara percuma.
Karenanya, metode adalah syarat untuk untuyk efsiennya akti-
vitas kependidikan Islam. Hal ini berarti bahwa metode terma-
suk persoalan yang esensial, karena tujuan pendidikan Islam

%QS, 59: 5.
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itu akan tercapai secara tepat guna manakala jalan yang ditem-
puh menuju menuju citacita tersebut benar-benar tepat.%

Secara literal metode berasal dari bahasa Greek yang ter-
diri dari meta dan yang berarti melalui dan hodos berarti jalan.
Jadi metode berarti jalan yang harus dilalui.®”

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa secara umum metode
pendidikan ialah seni atau cara yang digunakan dalam upaya
mendidik.%8

Perlu dipahami bahwa penggunaan metode dalam pendi-
dikan Islam pada prinsipnya adalah pelaksanaan sikap hati-hati
dalam pekerjaan mendidik dan mengajar. Sesungguhnya pendi-
dikan Islam memiliki asas-asas di mana ia tegak berdiri dan
memperoleh unsur, tujuan dann prinsip-prinsip. Asas-asas ter-
sebut pada prinsipnya tidak banyak berbeda dengan asas-asas
tujuan dan. kurikulum pendidikan Islam. Konsep ini menggam-
barkan bahwa seluruh komponen yang terkait dalam proses
pendidikan Islam adalah merupakan satu kesatuan yang mem-
bentuk suatu sistem.

Secara umum asas-asas pendidikan Islam menu-rut As
Syaibany adalah sebagai berikut:

1. Asas Agama, yaitu prinsip-prinsip, asas-asas, dan fakta-fak-
ta umum yang diambil dari sumber asasi ajaran Islam, yak-
ni Al-Qur’an dan Sunah Rasul.

2. Asas Biologis, yaitu asas yang mempertimbangkan kebutu-
han jasmani dan tingkat perkembangan usia peserta didik.

9%Abdurahman Shaleh Abdullah,Educational Theori A Quranic
Outlook, Fakultas Pendidikan Ummul Qurra Mekkah,1982), 197

97 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1991).97

98Ahmad Tafsir, Efistimologi Untuk llmu Pendidikan Islam, (Bandung
: Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995), 131.
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3. Asas Psikologis, yaitu prinsip yang lahir di atas pertimban-
gan kekuatan psikologis, seperti motivasi, kebutuhan emo-
si, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat dan kecakapan
akal atau kapasitas intelektual.

4. Asas Sosial, yaitu asas yang bersumber dari kehidupan so-
sial manusia sepeti tradisi, kebutuhan-kebutuhan, hara-
pan-harapan dan tuntutan kehidupan yang senantiasa ma-
ju dan berkembang.

Metode pendidikan Islam harus digali, didayagunakan, dan
dikembangkan dengan mengacu pada asas sebagaimana dike-
mukakan di atas. Melalui aplikasi nilai-nilai Islam dalam proses
penyampaian seluruh materi pendidikan Islam, diharapkan
proses tersebut dapat diterima, dipahami, dihayati dan diyakini
sehingga pada gilirannya memotivasi peserta didik untuk men-
gamalkannya dalam bentuk nyata.

Pendidikan Islam yang merupakan kegiatan pembinaan
kepribadian manusia, sudah barang tentu memerlukan metode
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Metode
ini mengandung implikasi bahwa penggunaannya bersifat kon-
sisten dan sistematis mengingat sasaran metode ini adalah ma-
nusia yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkemban-
gan.%®

Adapun metode pendidikan Islam itu sendiri dapat digali
di dalam al-Quran dan al-Hadis, karena di dalamnya banyak
diungkapkan berbagai metode yang efektif, menyentuh perasa-
an, mendidik jiwa dan membangkitkan hati nurani.1o°

99Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 22.
100An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidi-
kan Islam. (Jakarta: Diponegoro, 1992), 28.
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Tidak diragukan lagi metode-metode ini telah berhasil
menggugah hati nurani manusia untuk membuka hati agar da-
pat menerima petunjuk ilahi dan kebudayaan Islami. Diantara
metode yang paling penting dan paling menonjol adalah:

1. Metode Hiwar dalam bahasa Arab berarti tanya jawab,
perdebatan, percakapan.1°? dengan demikian metode hi-
war adalah metode pendidikan dengan percakapan silih
berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab
mengenai satu topik yang mengarah kepada suatu tu-
juan 102

Dengan metode ini pihak-pihak yang terlibat saling
bertukar pendapat tentang suatu masalah tertentu. Dalam
tukar pendapat itu kadang kala dapat mencapai suatu sim-
pulan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan salah satu
pihak tidak merasa puas dengan pembicaraan yang lain.
Namun demikian ia masih dapat mengambil pelajaran dan
menentukan sikap bagi dirinya.103

Hiwar juga dapat diterapkan untuk memberitahukan
sesuatu masalah yang telah ditanyakan sebelumnya. Hal
ini dikarenakan dengan memberikan rangsangan berupa
pertanyaan, maka informasi yang akan diberikan dapat le-
bih merasuk.

Metode ini sebagaimana diterapkan dalam firman Al-
lah surat al-Shaf ayat 10-11 berbunyi sebagai berikut:

101 Munawir,Kamus Al Munawir Arab Indonesia, (Yogyakarta : Unit
Pengadaan Buku Buku limiah Keagamaan Pondok Pesantren Al Munawir,
1984), 4.

102An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidi-
kan Islam. (Jakarta: Diponegoro, 1992), 284.

103]hid.,284.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakah ka-
mu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat me-
nyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu
beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di ja-
lan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui.104

\\

Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah mengguna-
kan pertanyaan dengan tujuan untuk memberikan infor-
masi kepada kaum mukminin, dengan mengajukan perta-
nyaan terlebih dahulu, Allah hendak menarik perhatian
orang-orang yang beriman sehingga mereka mau berfikir
untuk mencari jawaban atas pertanyaan itu. Kalau kemu-
dian jawaban itu diberikan pada ayat berikutnya, pada sa-
at itu perhatian kaum mukminin sedang terfokus pada
permasalahan yang ditanyakan tersebut, sehingga jawa-
ban itu lebih merasuk dan lebih berkesan.

Dengan merujuk Firman Allah tersebut di atas, nam-
paklah bahwa metode hiwar sangat efektif digunakan un-
tuk pendidikan tetapi, sebagaimana layaknya suatu meto-
de hiwar pun memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebi-
han hiwar sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Nah-
lawi bahwa metode Hiwar mempunyai dampak yang sa-

104 S, 61: 10-11.
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ngat dalam terhadap jiwa pendengar dan pembacanya me-
ngikuti topik percakapan secara seksama dan penuh per-
hatian.105

Hal ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain:

a. Permasalahan disajikan secara dinamis, karena kedua
pihak langsung terlibat dalam pembicaraan secara
timbal balik sehingga tidak membosankan. Malahan
dialog seperti ini mendorong kedua belah pihak un-
tuk saling memperhatikan dan terus mengikuti pola
pikirnya, sehingga dapat menyingkap sesuatu yang
baru, mungkin pula salah satu pihak dapat meyakin-
kan rekannya dengan pandangan yang dikemuka-
kannya itu.

b. Pembaca atau pendengar tertarik untuk terus mengi-
kuti jalannya percakapan itu dengan maksud dapat
mengetahui kesimpulannya. Hal ini juga dapat meng-
hindarkan kebosanan dan memperbaharui semangat.

c¢. Hiwar itu mungkin membangkitkan berbagai perasa-
an dan kesan seseorang, yang mungkin melahirkan
dampak paedagogis (kependidikan) yang membantu
tumbuh kukuhnya ide tersebut dalam jiwa seseorang
serta membantu mengarahkannya pada tujuan akhir
pendidikan.

d. Topik yang bersangkutan disajikan secara realistis
dan manusiawi sehingga memiliki nilai operasional
yang menggugah perilaku yang baik, yang pada da-
sarnya merupakan salah satu tujuan pendidikan yang
pokok.

105An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidi-
kan Islam. (Jakarta: Diponegoro, 1992), 284.
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Adapun kelemahan metode ini, apabila ada pihal-
pihak yang tidak ikut aktif ambil bagian, sehingga aktivitas
dimanfaatkan untuk kegiatan yang lain. Untuk mengatasi
hal ini, di dalam hiwar hendaknya semua yang hadir dili-
batkan secara adil dan diusahakan perhatian difokuskan
pada topik yang diambil.106

2. Metode ibrah dan ma’uidha. Kedua kata ini sering dipan-
dang sebagai dua lafal yang bersinonim. Padahal jika ditin-
jau dari segi bahasa dan ayat-ayat al-Qur’an ternyata ada
perbedaan antara keduanya dari segi makna. Bahkan ma-
sing-masing mempunyai dampak paedagogis khusus. Oleh
karena itu kedua metode ini dibahas secara terpisah. Pen-
didikan dengan al-Ibrah berada pada wazan fi'lah. Kata ini
merupakan salah satu mashdar dari abara yang berarti
peringatan, teladan, pelajaran.107

Metode ibrah ini mempunyai tujuan pedagogic me-
ngantarkan anak didik kepada suatu kepuasan berpikir
akan salah satu perkara agidah dan mendidik perasaan ke-
Tuhanan sebagaimana menanamkan, mengokohkan, dan
menumbuhkan agidah tauhid, ketundukan kepada hukum
Allah dan kepatuhan kepada segala perintah-Nya.108

Adapun penggunaan metode ibrah di dalam al-Qur’an
dan al-Hadis berbeda dengan obyek ibrah itu sendiri. Dina-

106Zyhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2013),79.

107Munawir,Kamus Al Munawir Arab Indonesia, (Yogyakarta: Unit
Pengadaan Buku Buku llmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al Munawir,
1984), 952.

108An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidi-
kan Islam. (Jakarta: Diponegoro, 1992), 390.
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taranya ibrah dari kisah. Setiap kisah dalam al-Qur’an
mempunyai tujuan pendidikan tertentu. Karena kisah-ki-
sah yang ada dalam al-Qur’an hampir selalu mengandung
pelajaran yang dapat ditangkap oleh orang-orang yang
berpikir sadar, dan akal pikirannya tidak terkalahkan oleh
hawa nafsu. Salah satu contoh ayat al-Qur'an yang meng-
gunakan metode ibrah yaitu surat Yusuf ayat 111 sebagai
berikut:
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Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempu-
nyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang se-
belumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.109

Esensi pengambilan ibrah dari kisah ini adalah bahwa
Allah Maha Kuasa menyelamatkan Yusuf setelah dilempar
ke dalam sumur yang gelap, meninggikannya setelah di-
jebloskan ke dalam penjara, menjadikan raja Mesir setelah
dijual dengan harga yang murah, dan membuatnya perka-
sa atas saudara-saudaranya yang berbuat aniaya kepa-
danya.

109QS,, 12: 111.
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Pengambilan ibrah dari makhluk ciptaan Allah dan
nikmat yang telah diperuntukkan manusia.

Salah satu contoh penggunaan metode mi adalah fir-
man Allah surat al-Nahl ayat 66-67 sebagai berikut:
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Artinya: Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami
memberimu minum dari pada apa yang berada dalam
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang
meminumnya. Dan dari buah korma dan anggur, kamu
buat minimuman yang memabukkan dan rezki yang
baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang memikirkan.110

Ayat di atas Allah menjelaskan kepada manusia bah-
wa susuu yang putih bersih keluar dari perut yang juga
mengandung kotoran dan dash. Ayat tersebut juga mene-
rangkan bahwa buah kurma dan anggur yang menyerap
makanan dari air dan tanah, dengan kekuasaan Allah da-
pat memberikan kepada manusia minuman yang mema-

110 S, 16: 66-67.
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bukan dan juga rejeki yang baik.

Dari kedua contoh penggunaan metode ibrah dalam
al-Quran di atas nampaklah bahwa metode ini efektif di-
gunakan untuk pendidikan Islam. Hal ini dikarenakan me-
tode ini memiliki kelebihan tersendiri yakni menjadikan
lebih merasuknya pemahaman diberikan, sehingga mem-
beri kepuasan dalam berpikir. Dengan ibrah pula dapat
mempermudah penanaman akhlak Islamiyah dan pera-
saan ke-Tuhanan anak didik. Kelemahan metode ini apabi-
la anak didik tidak dapat mengambil pelajaran terkait den-
gan kisah-kisah maupun makhluk ciptaan Allah beserta
nikmat yang diperuntukkan manusia, dikarenakan keter-
batasan kemampuan dan perbedaan dalam merenungkan
segala sesuatu. Untuk mengatasi kelemahan ini, seorang
pendidik hendaknya mengajak anak untuk memikirkan
dan merenungkan sesuatu yang sesuai dengan taraf berpi-
kir mereka.

3. Metode mauidhah secara bahasa berarti kata-kata nasi-
hat.111 metode mauidhah adalah metode pendidikan de-
ngan cara mengingatkan kebaikan dan kebenaran yang
menyentuh hati dan menggugah untuk mengamalkannya.

Implikasi metode ini dalam al-Qur'an tergambar da-
lam surat Lugman ayat 13, sebagai berikut:
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111 Munawir,Kamus Al Munawir Arab Indonesia, (Yogyakarta: Unit
Pengadaan Buku Buku limiah Keagamaan Pondok Pesantren Al Munawir,
Yogyakarta, 1984),403.
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepa-
da anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepada-
nya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.112

Nasihat akan adanya pengawasan Allah terhadap se-
gala perbuatan manusia. Segala perbuatan manusia itu ti-
dak luput dari pengawasan Allah baik yang dilakukan se-
cara sembunyi-sembunyi maupun secara terang-terangan,
baik di tempat yang sepi maupun di tempat ramai, bahkan
di tempat manapun is berada. Allah akan meminta per-
tanggung jawaban alas perbuatan manusia tanpa ada yang
terlewat sedikitpun.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Lugman ayat
16 sebagai berikut:
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Artinya: Lugman berkata: "Hai anakku, Sesungguhnya
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan be-
rada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, nis-
caya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengeta-
hui. Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah
ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu bagaimana

112QS, 31: 13,
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kecilnya.113

Nasihat untuk menegakkan shalat, melaksanakan
amar ma’ruf nahi mungkar sabar terhadap segala musibah.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Lugman ayat
17 sebagai berikut:
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (me-
reka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya
yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah).114

Nasihat jangan menghina dan berlaku sombong, seba-
gaimana firman Allah dalam surat Lugman ayat 18 sebagai
berikut:
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Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu
dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi

13 Q8. 31: 16,
1408, 31: 17.
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membanggakan diri.115

Nasihat untuk berkata lemah lembut dann sederhana
dalam berjalan, sebagaimana firman Allah surat Lugman
ayat 19 sebagai berikut:

e RN Sy o Gaably TLL G dadly
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Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai. 116

Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terlam-
pau cepat dan jangan pula terlalu lambat.

Demikianlah beberapa nasihat Lugman kepada putra-
nya. Maksud al-Qur'an menceritakan nasihat-nasihat ini
tiada lain agar dijadikan contoh dalam melaksanakan pen-
didikan anak.

Adapun metode mauidhah itu sendiri memiliki keis-
timewaan yaitu sangat efektif digunakan untuk memben-
tuk dan mempersiapkan moral spiritual, dan sosial anak.
Sebab nasihat dapat membukakan mata anak mendorong
menuju situasi luhur, dan menghiasi dengan akhlak yang
mulia, serta memberikan bekal dengan prinsip-prinsip Is-
lam.117

Akan tetapi ada sedikit kelemahan metode mauidhah

115QS,, 31:18.

116 QS,, 31: 19.

117Ulwan, Abdullah Nashih. al-Tarbiyah al Aulad fi al-Islam, terj. Ja-
maludin Min, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995),66.
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yaitu apabila pendidik kurang memperhatikan aspek-
aspek psikologis dan didaktis anak didik, sehingga nasihat
terkesan membosankan selain itu pemahaman anak
terhadap nasihat-nasihat yang diberikan sulit diketahui.118

Untuk mengatasi kelemahan ini, dalam memberi
nasihat, seorang pendidik sebaiknya menggunakan
menggu-nakan bahasa yang mudah dipahami anak sesuai
dengan taraf kejiwaan anak, lingkungan sosial dan
lingkungan ke-budayaan. Selain itu perlu diperhatikan pu-
la ucapan, tempo melodi, ritme, intonasi dan dinamika da-
lam berbahasa serta diikuti dengan pembawaan mimik
yang menarik dan meyakinkan.

. Metode targhib dan tarhib, targhib berasal dari kata raghi-
ba yang berarti menyukai, mencintai.l’® Adapun yang di-
maksud dengan metode targhib itu sendiri adalah metode
pendidikan dengan disertai dengan bujukan dan membuat
senang terhadap sesuatu kebaikan, kenikmatan, atau kese-
nangan.120

Penggunaan metode ini dapat dilihat dalam firman Al-
lah surat al-Bayyinah ayat 7-8 sebagai berikut:
D B 5 A ST skl 1L 50 Gl 2

NCd

1187yhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan 12 (Jakarta:Bumi

Aksara, 2013), 73.

119Munawir,Kamus Al Munawir Arab Indonesia, Yogyakarta: Unit

Pengadaan Buku Buku limiah Keagamaan Pondok Pesantren Al Munawir,
1984),458.

120An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidi-

kan Islam. (Jakarta: Diponegoro, 1992),412.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah Sebaik-
baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka
ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Al-
lah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha ke-
padanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhannya.12

Dalam ayat tersebut di atas Allah memberikan janiji-
janji yang menyenangkan bagi orang-orang yang beriman
dan beramal shaleh, yang dilakukan semata-mata untuk
mencapai keridhaan Allah.

Sedangkan kata tarhib berasal dari kata rahiba yang
berarti takut.122 Dengan demikian metode tarhib adalah
ancaman dengan maksud untuk memberi rasa takut untuk
melakukan sesuatu.

Penggunaan metode ini disebutkan dalam al-Qur’an
surat Maryam ayat 71-72 sebagai berikut:
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121 (S, 98: 7-8.

122Munawir,Kamus Al Munawir Arab Indonesia, (Yogyakarta: Unit
Pengadaan Buku Buku llmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al Munawir,
1984),412.
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Artinya: Dan tidak ada seorangpun dari padamu, me-
lainkan mendatangi neraka itu. hal itu bagi Tuhanmu
adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. Kemu-
dian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di
dalam neraka dalam Keadaan berlutut.123

Dan ayat tersebut di atas, Allah hendak menumbuh-
kan rasa takut pada para hambanya dan memperlihatkan
ayat-ayat kebesaran dan keagungan llahiyah agar mereka
selalu berhati-hati di dalam bertindak sehingga terhindar
dari kesalahan dan kedurhakaan.

Targhib dan tarhib sebagai metode dalam pendidikan
dimaksudkan agar anak dapat melakukan kebaikan dan
merasa takut berbuat kejahatan dan maksiat. Jika metode
ini dibandingkan dengan pengajaran Barat, barangkali se-
banding dengan ganjaran (reward) dan hukuman (punish-
ment).

Masih banyak lagi metode pendidikan Islam yang di-
kemukan para ahli antara ain dikemukakan oleh Prof. H.M.
Arifin, M.Ed bahwa metode pendidikan yang harus diper-
gunakan oleh para pendidik / pengajar adalah berprinsip
child centered yang dimanipestasikan dalam berbagai ma-
cam metode antara lain metode contoh teladan, bimbingan
dan penyuluhan (guidance and counselling), metode cerita,
metode motivasi, metode mendorong semangat) dan seba-

123QS,, 19: 71-72.
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gainya.’?4 Dan beberapa ayat al-Qur’an dan al-Hadis serta
pendapat para ahli, banyak metode pendidikan Islam den-
gan menggunakan dialog dengan memberikan stimulus/
umpan balik, perumpamaan-perumpamaan sebagai ikti-
bar untuk dijadikan teladan dan menanamkan nilai Islami,
juga cerita-cerita orarg-orang yang sudah mendapat pe-
tunjuk dan bimbingan Allah dan tak kalah pentingnya ada-
lah bimbingan terhadap anak didik untuk menuju kema-
tangan dan kedewasaan.

124 Arifin, HM, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
104.
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BAB 4

Implementasi Pendidikan Karakter
Anak Usia Dini

A. NILAI KARAKTER HUBUNGANNYA DENGAN TUHAN

Implementasi pendidikan karakter harus sejalan dengan
orientasi pendidikan. Pola pembelajarannya dilakukan dengan
cara menanamkan nilai-nilai moral tertentu dalam diri anak
yang bermanfaat bagi perkembangan pribadinya sebagai
makhluk individual sekaligus sosial.X

Implementasi pendidikan karakter melalui orientasi pem-
belajaran di sekolah lebih ditekankan pada keteladanan dalam
nilai pada kehidupan nyata, baik di sekolah maupun di wilayah
publik.2

1Doni A. Koesoema, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2007).
2Acep Hermawan, Implementasi Pendidikan Karakter, http://
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Sementara itu Kemendiknas menyebutkan beberapa prin-
sip pengembangan pendidikan karakter dan budaya bangsa di
sekolah, yaitu:

1. Keberlanjutan ; yaitu bahwa proses pengembangan nilai-
nilai karakter dan budaya bangsa dimualai dari awal pe-
serta didik masuk hingga selesai dari satuan pendidikan.

2. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri dan
budaya sekolah.

3. Nilai-nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan; yaitu bahwa
nilai-nilai karakter bukan merupakan pokok bahasan yang
harus diajarkan, sebaliknya mata pelajaran dijadikan se-
bagai bahan atau media mengembangkan nilai-nilai ka-
rakter.

4. Proses pendidikan karakter dilakukan oleh peserta didik
secara aktif dan menyenangkan.3

Dengan demikian pengembangan pendidikan karakter
dapat melalui mata pelajaran (terintegrasi), kegiatan pengem-
bangan diri dan budaya sekolah.

Menurut Doni A. Koesoema, pendidikan karakter terdiri
dari beberapa unsur, diantaranya penanaman karakter dengan
pemahaman pada peserta didik tentang struktur nilai dan
keteladanan yang diberikan pengajar dan lingkungan.

www klik-galamedia.com, diakses pada 20 Mei 2015.

3Badan Penelitian dan Pengembangan Puskur Kemendiknas, Bahan
Pelatihan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Ja-
karta : Kemendiknas, 2010), 25.

4Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2007),

9.
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1. Aspek Karakter (Moral) dan Nilai Keagamaan (Akh-
lak) pada anak Usia Dini

a. Timbulnya Jiwa Agama Pada Anak

Anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya, fisik
maupun psikis. Walaupun dalam keadaan yang demikian ia
telah memiliki kemampuan bawaan yang bersifat laten.
Potensi bawaan ini memerlukan pengembangan melalui
bimbingan dan arahan yang mantap. Salah satu potensi ba-
waan yang dibawa manusia sejak lahir adalah potensi
beragama. Potensi beragama yang ada pada diri manusia
memerlukan bimbingan dari seorang pendidik, oleh karena
itu orang tua berperan penting di dalam mengarahkan
potensi tersebut.>

Sesuai prinsip pertumbuhannya, maka anak menuju
dewasa memerlukan bimbingan sesuai dengan prinsip yang
dimilikinya, yaitu:

a. Prinsip Biologis, anak yang baru lahir, belum dapat
berdiri sendiri dalam arti masih dalam kondisi lemah
secara biologis. Keadaan tubuhnya belum tumbuh
sempurna untuk difungsikan secara maksimal.

b. Prinsip tanpa daya, anak yang baru lahir hingga me-
nginjak usia dewasa selalu mengharapkan bantuan dari
orang tuanya, ia tidak berdaya untuk mengurus dirinya.

c. Prinsip eksplorasi, jasmani dan rohani manusia akan
berfungsi sempurna jika dipelihara dan dilatih, sehingga
anak sejak lahir baik jasmani maupun rohaninya me-
merlukan pengembangan melalui pemeliharaan dan

5Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah; Upaya
MengefektifkanNilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga, (Yogyakarta:
Belukar, 2006),110.
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latihan yang berlangsung secara bertahap.b

Disamping itu perkembangan pada anak usia dini di-
tandai dengan aspek perkembangan moral. Moral adalah
ajaran tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak
dan sebagainya. Dalam moral diatur segala perbuatan yang
dinilai baik dan perlu dilakukan, dan suatu perbuatan yang
dinilai tidak baik dan perlu dihindari. Moral berkaitan dengan
kemampuan untuk membedakan perbuatan yang benar dan
salah. Moral merupakan pengendali tingkah laku.”

Bagi seorang anak pengembangan moral akan dikem-
bangkan melalui pemenuhan kebutuhan jasmani, untuk se-
lanjutnya dipolakan melalui pengalaman dalam lingkungan
keluarga, sesuai nilai-nilai yang diberlakukannya. Berkaitan
dengan perkembangan moral, Kohlberg yang dikutip oleh
Santrock membagi tiga tahap sebagai berikut:8

1) Tahap Pra konvensional (usia 2-8 tahun), pada tahap ini
anak tidak memperlihatkan Internalisasi nilai-nilai
moral, penalaran moral dikendalikan oleh imbalan
(hadiah) dan hukuman.

2) Tahap Konvensional (usia 9-13 tahun), anak mentaati
standar-standar tertentu, tetapi mereka tidak mentaati
standar-standar orang lain (eksternal), seperti orang tua
atau aturan-aturan masyarakat.

3) Tahap Pasca Konvensional (13 tahun ke atas), pada
tahap ini anak mengenal tindakan-tindakan moral
alternatif, menjajaki pilihan- pilihan dan kemudian

6 Mansur, PAUD dalam Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
cet. 3, 45.

7 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah,109.

8 Mansur, PAUD dalam Islam, 46-47.
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memutuskan suatu kode moral pribadi.

Ada beberapa teori timbulnya jiwa keagamaan pada
anak, yakni:

¢ Rasa Ketergantungan (Sense Of Depended) Manusia dila-
hirkan di dunia ini memiliki empat kebutuhan, yakni ke-
inginan untuk perlindungan (security), keinginan akan
pengalaman baru (new experience), keinginan untuk
mendapat tanggapan (response), dankeinginan untuk di-
kenal (recognition). Berdasarkan kenyataan dan kerja-
sama dari empat keinginan itu, maka bayi sejak dilahir-
kan hidup dalam ketergantungan. Melalui pengalaman-
pengalaman yang diterimanya dari lingkungan itu ke-
mudian terbentuklah rasa keagamaan pada diri anak.

¢ Instink Keagamaan Bayi yang dilahirkan sudah memiliki
beberapa instink, diantaranya keagamaan. Belum terli-
hatnya tindak keagamaan pada diri anak karena bebe-
rapa fungsi kejiwaan yang menopang kematangan ber-
fungsinya instink belum sempurna. Dengan demikian
pendidikan agama perlu diperkenalkan kepada anak
jauh sebelum usia tujuh tahun.®

Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya llmu lJiwa
Agama, timbulnya jiwa keagamaan pada anak melalui orang-
orang dalam lingkungan dan tempat mereka hidup. Jika me-
reka lahir dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang
beragama, mereka akan mendapat pengalaman agama itu
melalui ucapan, tindakan, dan perlakuan. Tindakan dan per-
lakuan orang tua terhadap dirinya dan saudara-saudaranya
merupakan unsur-unsur yang akan menjadi bagian priba-

9 Ibid., 47-48.
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dinya pula dikemudian hari. Tindakan dan perlakuan orang
tua yang sesuai dengan ajaran agama, akan menimbulkan
pada si anak pengalamanpengalaman hidup sesuai dengan
agama, yang kemudian akan bertumbuh menjadi unsur-unsur
yang merupakan bagian dalam pribadinya nanti.1°

2. Perkembangan Agama Pada Anak

Pendidikan agama dalam keluarga sebelum si anak ma-
suk sekolah, terjadi secara tidak formal. Pendidikan agama
pada umur ini melalui semua pengalaman anak, baik berupa
ucapan yang didengarnya, tindakan, perbuatan dan sikap
yang dilihatnya, maupun perlakuan yang dirasanya. Oleh
karena itu, keadaan orang tua dalam kehidupan mereka
sehari-hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
pembinaan kepribadian anak. Karena mereka belum mampu
memahami kata-kata yang abstrak, akan tetapi mereka dapat
merasakan sikap, tindakan orang tua mereka. Berikut dije-
laskan perkembangan anak dalam beberapa fase (tingkatan)
yakni:

a.  The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng)

Pada anak dalam tingkat ini (usia 3-6) konsep menge-
nai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.
Pada tingkat ini anak menghayati konsep ketuhanan sesuai
dengan tingkat perkembangan intelektualnya, sehingga
dalam menanggapi agama pun anak masih menggunakan
konsep fantastis yang diliputi oleh dongeng yang kurang
masuk akal.

10Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005),
cet. 17,127-128.
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b. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan)

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk SD hingga sampai
ke usia adolesens. Pada masa ini ide ketuhanan anak sudah
mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada
kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lembaga-lem-
baga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa
lainnya.

c.  TheIndividual Stage (Stage Individu)

Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi yang
paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka.
Ada beberapa alasan mengenalkan nilai-nilai agama kepada
anak usia dini, yaitu anak mulai punya minat, semua peri-
laku anak membentuk suatu pola perilaku, mengasah po-
tensi positif diri, sebagai individu, makhluk sosial dan
hamba Allah.11

3. Sifat-sifat Agama Pada Anak

Sesuai dengan ciri yang mereka miliki, maka sifat agama
pada anak anak tumbuh mengikuti pola Ideas concept on
author. lde keagamaan anak hampir sepenuhnya autoritas,
maksudnya konsep keagamaan Pada diri mereka dipengaruhi
oleh faktor dari luar diri mereka. Berdasarkan hal ini, maka
bentuk dan sifat agama pada diri anak dibagi menjadi:

a. Unreflective (tidak mendalam), mereka mempunyai ang-
gapan atau menerima terhadap ajaran agama dengan
tanpa kritik. Kebenaran yang mereka terima tidak begitu
mendalam sehingga cukup sekedar saja dan mereka su-
dah merasa puas dengan keterangan yang kadang-

117akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, 48-50.
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kadang kurang masuk akal.

b. Egosentris, semakin tumbuh semakin meningkat pula
egoisnya. Sehubungan dengan itu, maka dalam masalah
keagamaan anak telah menonjolkan kepentingan dirinya
dan telah menuntut konsep keagamaan yang mereka
pandang dari kesenangan pribadinya.

c. Anthropomorphis, konsep ketuhanan pada diri anak
menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan. Melalui kon-
sep yang terbentuk dalam pikiran, mereka menganggap
bahwa peri keadaan Tuhan itu sama dengan manusia.
Anak menganggap bahwa Tuhan dapat melihat segala
perbuatannya langsung ke rumah-rumah mereka seba-
gaimana layaknya orang mengintai. Konsep ketuhanan
yang demikian itu mereka bentuk sendiri berdasarkan
fantasi masing-masing.

d. Verbal dan ritualis, Latihan-latihan bersifat verbalis dan
upacara keagamaan yang bersifat ritualis merupakan hal
yang berarti dan merupakan hal yang berarti dan me-
rupakan salah satu ciri dari tingkat perkembangan aga-
ma pada anak-anak.

e. Imitatif, dalam segala hal anak merupakan peniru yang
ulung, dan sifat peniru ini merupakan modal yang positif
dalam pendidikan keagamaan pada anak.

f. Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keaga-
maan yang terakhir. Pada anak rasa kagum pada anak-
anak ini belum bersifat kritis dan kreatif, sehingga hanya
kagum terhadap keindahan lahiriyah saja. Hal ini meru-
pakan langkah pertama dari pernyataan kebutuhan anak
akan dorongan untuk mengenal suatu pengalaman yang
baru (new experience). Dengan demikian kompetensi dan
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hasil belajar yang perlu dicapai pada aspek pengemba-
ngan moral dan nilai-nilai agama adalah kemampuan
melakukan ibadah mengenal dan percaya akan ciptaan
Tuhan dan mencintai sesama manusia.12

Relegius ialah sikap dan perilaku yang patuhdalam me-
laksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Sikap relegius ini dapat ditanamkan
kepada anak usia dini dengan memb erikan berbagai kegiatan
keagamaan untuk anak. Misalnya mengajarkan anak melaksa-
nakan shalat bersama-sama, melatih anak berdo’a sebelum
makan, dan menanamkan sikap saling menghormati terhadap
teman sebaya yang memiliki agama berbeda. Selain itu me-
ngenalkan relegiusitas kepada anak, dapat dilakukan dengan
cara melakukan kunjungan ke tempat-tempat ibadah, supaya
anak-anak mengenal tempat melakukan ibadah masing-ma-
sing. Apabila serangkaian kegiatan ini dilakukan secara terus
menerus dan berkelanjutan niscaya nilai-nilai relegiusitas
akan tertanam pada diri anak dan nantinya akan menjadi
karakter dalam kehidupannya.13

B. NiLAI KARAKTER HUBUNGANNYA DENGAN DIRI SENDIRI
1. Jujur

Jujur adalah sebuah ungkapan yang acap kali kita dengar
dan menjadi pembicaraan. Akan tetapi bisa jadi pembicaraan
tersebut hanya mencakup sisi luarnya saja dan belum menyen-

12 7akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama,52-55.
BBMuhammad Fadlillah,Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Jogja-
karta:Ar-Ruzz Media, 2013),190.
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tuh pembahasan inti dari makna jujur itu sendiri. Apalagi
perkara kejujuran merupakan perkara yang berkaitan dengan
banyak masalah keislaman, baik itu akidah, akhlak ataupun
muamalah; di mana yang terakhir ini memiliki banyak cabang,
seperti perkara jual-beli, utang-piutang, sumpah, dan seba-
gainya.

Jujur bermakna keselarasan antara berita dengan kenya-
taan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaan
yang ada, maka dikatakan benar/jujur, tetapi kalau tidak, maka
dikatakan dusta. Kejujuran itu ada pada ucapan, juga ada pada
perbuatan, sebagaimana seorang yang melakukan suatu per-
buatan, tentu sesuai dengan yang ada pada batinnya. Seorang
yang berbuat riya' tidaklah dikatakan sebagai seorang yang
jujur karena dia telah menampakkan sesuatu yang berbeda
dengan apa yang dia sembunyikan (di dalam batinnya). Demi-
kian juga seorang munafik tidaklah dikatakan sebagai seorang
yang jujur karena dia menampakkan dirinya sebagai seorang
yang bertauhid, padahal sebaliknya. Hal yang sama berlaku
juga pada pelaku bid'ah; secara lahiriah tampak sebagai se-
orang pengikut Nabi, tetapi hakikatnya dia menyelisihi beliau.
Yang jelas, kejujuran merupakan sifat seorang yang beriman,
sedangkan lawannya, dusta, merupakan sifat orang yang mu-
nafik.

Jujur merupakan sifat yang terpuji. Allah menyanjung
orang-orang yang mempunyai sifat jujur dan menjanjikan
balasan yang berlimpah untuk mereka. Termasuk dalam jujur
adalah jujur kepada Allah, jujur dengan sesama dan jujur
kepada diri sendiri. Sebagaimana yang terdapat dalam hadits
yang shahih bahwa Nabi bersabda:
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Artinya: Senantiasalah kalian jujur, karena sesungguhnya
kejujuran itu membawa kepada kebajikan, dan kebajikan
membawa kepada surga. Seseorang yang senantiasa jujur
dan berusaha untuk selalu jujur, akhirnya ditulis di sisi Allah
sebagai seorang yang selalu jujur. Dan jauhilah kedustaan
karena kedustaan itu membawa kepada kemaksiatan, dan
kemaksiatan membawa ke neraka. Seseorang yang senan-
tiasa berdusta dan selalu berdusta, hingga akhirnya ditulis
di sisi Allah sebagai seorang pendusta.

Allah berfirman dalam surat Al Maidah ayat 119 sebagai
berikut:

°L o8 g

NP Rt i el fi £ s BT 06

- £ ot

U3 e Ty5s e BT (5 10 e s 3NT G2

Artinya: Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-
orang yang benar kebenaran mereka. 14

Dalam ayat lain Allah juga berfirman dalam surat Az
Zumar ayat 33 sebagai berikut:

877 8% 7 -
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Artinya :Dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.1®

Adapun keutamaan jujur adalah sebagai mukadimah dari

14QS, 5:119.
15QS,,39: 33.
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akhlak mulia. Nabi menganjurkan umatnya untuk selalu jujur
karena kejujuran merupakan mukadimah akhlak mulia yang
akan mengarahkan pemiliknya kepada akhlak tersebut, seba-
gaimana dijelaskan oleh Nabi,

Artinya: Sesungguhnya kejujuran membawa kepada keba-

jikan.

Kebajikan adalah segala sesuatu yang meliputi makna
kebaikan, ketaatan kepada Allah, dan berbuat bajik kepada
sesama. Sifat jujur merupakan alamat keislaman, timbangan
keimanan, dasar agama, dan juga tanda kesempurnaan bagi si
pemilik sifat tersebut. Baginya kedudukan yang tinggi di dunia
dan akhirat. Dengan kejujurannya, seorang hamba akan
mencapai derajat orang-orang yang mulia dan selamat dari
segala keburukan. Kejujuran senantiasa mendatangkan berkah,
sebagaimana disitir dalam hadist yang diriwayatkan dari
Hakim bin Hizam dari Nabi, beliau bersabda,

Artinya: Penjual dan pembeli diberi kesempatan berfikir se-
lagi mereka belum berpisah. Seandainya mereka jujur serta
membuat penjelasan mengenai barang yang diperjualbeli-
kan, mereka akan mendapat berkah dalam jual beli mereka.
Sebaliknya, jika mereka menipu dan merahasiakan menge-
nai apa-apa yang harus diterangkan tentang barang yang
diperjualbelikan, maka akan terhapus keberkahannya.

Dalam kehidupan sehari-hari —dan ini merupakan bukti
yang nyata— kita dapati seorang yang jujur dalam bermuamalah
dengan orang lain, rezekinya lancar-lancar saja, orang lain
berlomba-lomba datang untuk bermuamalah dengannya,
karena merasa tenang bersamanya dan ikut mendapatkan
kemulian dan nama yang baik. Dengan begitu sempurnalah
baginya kebahagian dunia dan akherat. Tidaklah kita dapati
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seorang yang jujur, melainkan orang lain senang dengannya,
memujinya. Baik teman maupun lawan merasa tentram de-
ngannya. Berbeda dengan pendusta. Temannya sendiripun
tidak merasa aman, apalagi musuh atau lawannya. Alangkah
indahnya ucapan seorang yang jujur, dan alangkah buruknya
perkataan seorang pendusta. Orang yang jujur diberi amanah
baik berupa harta, hak-hak dan juga rahasia-rahasia. Kalau
kemudian melakukan kesalahan atau kekeliruan, kejujurannya
-dengan izin Allah- akan dapat menyelamatkannya. Sementara
pendusta, sebiji sawipun tidak akan dipercaya. Jikapun ter-
kadang diharapkan kejujurannya itupun tidak mendatangkan
ketenangan dan kepercayaan. Dengan kejujuran maka sah-lah
perjanjian dan tenanglah hati.

Barang siapa jujur dalam berbicara, menjawab, meme-
rintah (kepada yang ma’ruf), melarang (dari yang mungkar),
membaca, berdzikir, memberi, mengambil, maka ia disisi Allah
dan sekalian manusia dikatakan sebagai orang yang jujur, di-
cintai, dihormati dan dipercaya. Kesaksiaannya merupakan
kebenaran, hukumnya adil, muamalahnya mendatangkan man-
faat, majlisnya memberikan barakah karena jauh dari riya’
mencari nama. Tidak berharap dengan perbuatannya melain-
kan kepada Allah, baik dalam salatnya, zakatnya, puasanya,
hajinya, diamnya, dan pembicaraannya semuanya hanya untuk
Allah semata, tidak menghendaki dengan kebaikannya tipu
daya ataupun khiyanat. Tidak menuntut balasan ataupun rasa
terima kasih kecuali kepada Allah. Menyampaikan kebenaran
walaupun pahit dan tidak mempedulikan celaan para pencela
dalam kejujurannya. Dan tidaklah seseorang bergaul dengan-
nya melainkan merasa aman dan percaya pada dirinya, terha-
dap hartanya dan keluarganya. Maka dia adalah penjaga
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amanah bagi orang yang masih hidup, pemegang wasiat bagi
orang yang sudah meninggal dan sebagai pemelihara harta
simpanan yang akan ditunaikan kepada orang yang berhak.
Seorang yang beriman dan jujur, tidak berdusta dan tidak
mengucapkan kecuali kebaikan.

Berapa banyak ayat dan hadist yang menganjurkan untuk
jujur dan benar, sebagaimana firman-firman Allah, sebagai-
mana dalam surat At Taubah ayat 119 sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke-
pada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang
yang benar.16

Allah juga berfirrman dalam surat Al Ahzab ayat 23 seba-
gai berikut:
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Artinya: Diantara orang-orang mukmin itu ada orang-
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepa-
da Allah. Diantara mereka ada yang gugur. Dan diantara
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka se-
dikit pun tidak merubah (janjinya).1”

16QS, 9:119.
17QS,,33: 23.
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Nabi bersabda:

Artinya: Tinggalkan apa yang meragukanmu kepada yang
tidak meragukanmu, sesungguhnya kejujuran, (menda-
tangkan) ketenangan dan kebohongan, (mendatangkan)
keraguan.

Adapun macam-macam kejujuran adalah sebagai berikut:

. Jujur dalam niat dan kehendak. Ini kembali kepada keikh-
lasan. Kalau suatu amal tercampuri dengan kepentingan
dunia, maka akan merusakkan kejujuran niat, dan pelaku-
nya bisa dikatakan sebagai pendusta, sebagaimana kisah
tiga orang yang dihadapkan kepada Allah, yaitu seorang
mujahid, seorang qari’, dan seorang dermawan. Allah
menilai ketiganya telah berdusta, bukan pada perbuatan
mereka tetapi pada niat dan maksud mereka.

. Jujur dalam ucapan. Wajib bagi seorang hamba menjaga
lisannya, tidak berkata kecuali dengan benar dan jujur.
Benar/jujur dalam ucapan merupakan jenis kejujuran
yang paling tampak dan terang di antara macam-macam
kejujuran.

. Jujur dalam tekad dan memenuhi janji. Contohnya seperti
ucapan seseorang, “Jikalau Allah memberikan kepadaku
harta, aku akan membelanjakan semuanya di jalan Allah.”
Maka yang seperti ini adalah tekad, terkadang benar,
tetapi adakalanya juga ragu-ragu atau dusta.

Allah berfirman dalam surat At Taubah ayat 75-76 sebagai
berikut:
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Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang telah
berikrar kepada Allah, ‘Sesungguhnya jika Allah memberi-
kan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang
saleh.’ Maka, setelah Allah memberikan kepada mereka se-
bagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu,
dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang
selalu membelakangi (kebenaran).18

d. Jujur dalam perbuatan, yaitu seimbang antara lahiriah dan
batin, hingga tidaklah berbeda antara amal lahir dengan
amal batin, sebagaimana dikatakan oleh Mutharrif, “Jika
sama antara batin seorang hamba dengan lahiriahnya, ma-
ka Allah akan berfirman, ‘Inilah hambaku yang be-
nar/jujur.”

e. Jujur dalam kedudukan agama. Ini adalah kedudukan yang
paling tinggi, sebagaimana jujur dalam rasa takut dan
pengharapan, dalam rasa cinta dan tawakkal. Perkara-
perkara ini mempunyai landasan yang kuat, dan akan
tampak kalau dipahami hakikat dan tujuannya. Kalau
seseorang menjadi sempurna dengan kejujurannya maka
akan dikatakan orang ini adalah benar dan jujur, seba-
gaimana firman Allah dalam surat Al Hujurat ayat 15
sebagai berikut:

18QS, 9: 75-76.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanya-
lah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka
itulah orang-orang yang benar.1?

Realisasi perkara-perkara ini membutuhkan kerja keras.
Tidak mungkin seseorang manggapai kedudukan ini hingga dia
memahami hakikatnya secara sempurna. Setiap kedudukan
(kondisi) mempunyai keadaannya sendiri-sendiri. Ada kalanya
lemah, ada kalanya pula menjadi kuat. Pada waktu kuat, maka
dikatakan sebagai seorang yang jujur. Dan jujur pada setiap
kedudukan (kondisi) sangatlah berat. Terkadang pada kondisi
tertentu dia jujur, tetapi di tempat lainnya sebaliknya. Salah
satu tanda kejujuran adalah menyembunyikan ketaatan dan
kesusahan, dan tidak senang orang lain mengetahuinya.

Orang yang selalu berbuat kebenaran dan kejujuran,
niscaya ucapan, perbuatan, dan keadaannya selalu menunjuk-
kan hal tersebut. Allah telah memerintahkan Nabi untuk me-
mohon kepada-Nya agar menjadikan setiap langkahnya berada
di atas kebenaran sebagaimana firman Allah dalam surat Al Isra
ayat 80 sebagai berikut:
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1908, 49: 15.
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Artinya: Dan katakanlah (wahai Muhammad), ‘Ya Tuhan-
ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluar-
kanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah
kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang menolong.20

Allah juga mengabarkan tentang Nabi Ibrahim yang me-
mohon kepada-Nya untuk dijadikan buah tutur yang baik. Se-
bagaimana firman-Nya dalam surat Asy Syuara ayat 84 sebagai
berikut:

DoV 38ke 0L J ST

Artinya: Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi

orang-orang (yang datang) kemudian.2!

Hakikat kejujuran dalam hal ini adalah hak yang telah
tertetapkan, dan terhubung kepada Allah. la akan sampai ke-
pada-Nya, sehingga balasannya akan didapatkan di dunia dan
akhirat. Allah telah menjelaskan tentang orang-orang yang
berbuat kebajikan, dan memuji mereka atas apa yang telah
diperbuat, baik berupa keimanan, sedekah ataupun kesabaran.
Bahwa mereka itu adalah orang-orang jujur dan benar. Allah
berfirman dalam surat Al Bagarah ayat 177 sebagai berikut:
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20QS.,,17: 80.
21QS., 26: 84.
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan
harta yang dicintai kepada karib kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolo-
ngan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memer-
dekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunai-
kan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila
dia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempi-
tan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah
orang-orang yang bertakwa.22

Di sini dijelaskan dengan terang bahwa kebenaran itu

tampak dalam amal lahiriah dan ini merupakan kedudukan
dalam Islam dan Iman. Kejujuran serta keikhlasan keduanya
merupakan realisasi dari keislaman dan keamanan.

Orang yang menampakkan keislaman pada dhahir (pe-

nampilannya) terbagi menjadi dua: mukmin (orang yang ber-
iman) dan munafik (orang munafik). Yang membedakan dian-
tara keduanya adalah kejujuran dan kebenaran atas keyakinan-

22QS,2:177.
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nya. Oleh sebab itu, Allah menyebut hakekat keimanan dan
mensifatinya dengan kebenaran dan kejujuran.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Hasyr ayat 8
sebagai berikut:

PRI A 2 G2 88 - > I M
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Artinya: (Juga) bagi para fugara yang berhijrah yang diusir
dari kampung halaman dan dari harta benda mereka
(karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan (Nya)
dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah
orang-orang yang benar.23

Lawan dari jujur adalah dusta, dan dusta termasuk dosa
besar, sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 61
sebagai berikut:

Gital ¢ :\;;wz)b,wd._l;uu.&;&uq}uuﬁ

Artinya: Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesu-
dah datang ilmu (yang meyakinkan kamu), Maka Katakan-
lah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak Kami
dan anak-anak kamu, isteri-isteri Kami dan isteri-isteri
kamu, diri Kami dan diri kamu; kemudian Marilah kita ber-
mubahalah kepada Allah dan kita minta supaya la'nat Allah

23QS,,59: 8.
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ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.?*

Mubahalah ialah masing-masing pihak diantara orang-
orang yang berbeda Pendapat mendoa kepada Allah dengan
bersungguh-sungguh, agar Allah menjatuhkan la'nat kepada
pihak yang berdusta. Nabi mengajak utusan Nasrani Najran
bermubahalah tetapi mereka tidak berani dan ini menjadi bukti
kebenaran Nabi Muhammad s.a.w.

Dusta merupakan tanda dari kemunafikan sebagaimana
yang disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

Artinya: Tanda-tanda orang munafik ada tiga perkara, yai-
tu apabila berbicara dia dusta, apabila berjanji dia mungki-
ri dan apabila diberi amanah dia mengkhianati. (HR. Buk-
hari)

Kedustaan akan mengantarkan kepada kemaksiatan, dan
kemaksiatan akan menjerumuskan ke dalam neraka. Bahaya
kedustaan sangatlah besar, dan siksa yang diakibatkannya
amatlah dahsyat, maka wajib bagi kita untuk selalu jujur dalam
ucapan, perbuatan, dan muamalah kita. Dengan demikian jika
kita senantiasa menjauhi kedustaan, niscaya kita akan men-
dapatkan pahala sebagai orang-orang yang jujur dan selamat
dari siksa para pendusta. Allah berfirman dlam surat Az Zumar
ayat 32-35 sebagai berikut:
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Artinya: Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang
yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendusta-
kan kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di ne-
raka Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang
yang kafir? Dan orang yang membawa kebenaran (Mu-
hammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-
orang yang bertakwa. Mereka memperoleh apa yang mere-
ka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan
orang-orang yang berbuat baik, agar Allah akan menutupi
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk
yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.2>

Demikianlah nilai-nilai kejujuran yang harus senantiasa
ditanamkan kepada anak-anak usia dini, sehingga mengerti dan
memahami serta dapat mengimplementasikan dalam kehidu-
pan, sehari hari.

2. Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah
laku atau perbuatan yang di sengaja maupun tidak disengaja.
Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan

25QS,, 39: 32-35.
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kesadaran akan kewajiban.26

Tanggung jawab dalam konteks pergaulan manusia adalah
keberanian. Orang yang bertanggung jawab adalah orang yang
berani menanggung resiko atas apa yang menjadi tanggung
jawabnya.2’

Dengan demikian kalau terjadi sesuatu maka seseorang
yang dibebani tanggung jawab wajib menanggung segala se-
suatunya. oleh karena itu manusia yang bertanggung jawab
adalah manisia yang dapat menyatakan diri sendiri bahwa
tindakannya itu baik dalam arti menurut norma umum, sebab
baik menurut seseorang belum tentu baik menurut pendapat
orang lain.

Dengan kata lain, tanggung jawab adalah kesadaran
manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja
maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.

Menurut ruang lingkup dan sasarannya, tanggung jawab
dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. TanggungJawab Terhadap Diri Sendiri

Pada dasarnya manusia adalah mahluk individu yang
harus memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Tanggung
jawab terhadap diri sendiri menuntut kesadaran setiap orang
untuk memenuhi kewajibannya terhadap diri sendiri dalam
mengambangkan kepribadian sebagai manusia prbadi.
Dengan demikian, bisa memecahkan masalah-masalah kema-
nusiaan menganai dirinya sendiri, menunrut sifat dasarnya

26 Djoko Widagdho, dkk, llmu Budaya Dasar, (Jakarta:Bumi Aksara,
1991), 144.
27 Ahmad Mustofa, IBD, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 133.
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manusia adalah mahluk bermoral hamun manusia juga se-
orang pribadi. Karena merupakan seorang pribadi manusisa
mempunyai pendapat sendiri, perasaan sendiri, dan angan
sendiri. sebagai perwujudan dari pendapat perasaan dan
angan masnusia berbuat dan bertindak. Misalnya; Manusia
mencari makan, tidak lain adalah karena adanya tanggung
jawab terhadap dirinya sendiri agar dapat melangsungkan
hidupnya.

b. Tanggung Jawab Terhadap Keluarga

Keluarga merupakan Masyarakat kecil, keluarga terdiri
dari suami-istri, ayah ibu dan anak-anak, dan juga orang lain
yang menjadi anggota keluarga. Tiap anggota keluarga wajib
bertanggung jawab kepada keluarganya. Tanggung jawab ini
menyangkut nama baik keluarga tapi ketangung jawab juga
merupakan kesejahteraan, keselamatan pendidikan dan
kehidupan28, Misalnya; Seorang ayah rela bekerja memban-
ting tulang demi memenuhi tanggung jawabnya sebagai
kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

c. TanggungJawab Terhadap Masyarakat

Pada hakekatnya manusai tidak bisa hidup tanpa ban-
tuan dari manusia lain, sesuai dengan kedudukannya, ma-
nusia sebagai mahluk sosial. Karena membutuhkan manusia
lain maka ia harus berkomunikasi dengan manusia lain
tersebut. Sehingga dengan demikian manusia disini merupa-
kan sebagai anggota masyarakat yang tentunya mempunyai
tanggung jawab yang sama seperti anggota masyarakat lain
agar dapat melangsungkan hidupnya dalam masyarakat

28 Djoko Widagdho, dkk, llmu Budaya Dasar, (Jakarta:Bumi Aksara,
1991), 147.
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tersebut. Sangat wajar apabila segala tingkah laku dan per-
buatannya harus dipertaggung jawabkan kepada masyara-
kat.2® Contoh : Seseorang yang menyediakan rumahnya se-
bagai tempat kemaksiatan pada lingkungan masyarakat yang
baik-baik, apapun alasannya tindakan ini termasuk tidak ber-
tanggung jawab terhadap masyarakat, karena secara moral
psikologis akan merusak masa depan generasi penerusnya di
lingkungan masyarakat tersebut.

d. TanggungJawab Terhadap Bangsa/Negeri. Satu kenyata-
an lagi, bahwa setiap manusia adalah warga Negara,
suatu Negara dalam berpikir, berbuat, bertindak, dan
bertingkah laku manusia terikat oleh norma-norma atau
ukuran-ukuran yang dibuat oleh Negara. Manusia tidak
dapat berbuat semuanya sendiri bila perbuatan manusia
itu salah maka ia harus bertanggung jawab kepada
Negara.

e. TanggungJawab Terhadap Tuhan

Tuhan menciptakan manusia di bumi ini bukanlah tanpa
tanggung jawab, melainkan untuk mengisi kehidupannya
manusia mempunyai tanggung jawab langsung terhadap
Tuhan. Sehingga dikatakan tindakan manusia tidak lepas dari
hukuman-hukuman Tuhan. Yang diruangkan dalam berbagai
kitab suci melalui berbagai macam agama. Pelanggaran dari
hukuman hukuman tersebut akan segera diperingatkan oleh
Tuhan dan jika peringatan yang keraspun manusia masih juga
tidak menghiraukan, maka Tuhan akan memberikan adzab.
Sebab dengan mengabaikan perintah perintah Tuhan. Berarti
menginggalkan tanggung jawab yang seharusnya dilakukan

29 |bid, 147.
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terhadap Tuhan sebagai penciptanya. Bahkan untuk meme-
nuhi tanggung jawabnya manusia harus berkorban.

Untuk bisa mencapai potensi yang ada dalam diri anak,
sejak dini orang tua harus mengajarkan tentang bagaimana
mensyukuri nikmat yang Allah berikan padanya agar anak
memiliki rasa tanggung jawab dan kesadaran. Dan wajib bagi
orang tua untuk mengajarkan anaknya sikap tanggung jawab
baik kepada Allah sebagai Sang Pencipta, kepada semua
ciptaan Allah dan tentunya tanggung jawab pada dirinya
sendiri.

Mengajarkan anak rasa tanggung jawab dapat dilakukan
mulai sejak dini. Tumbuh kembang anak tergantung pada
suatu hal yang diajarkan orang tua kepadanya. Maka dari itu,
peran utama dalam tumbuh kembang anak adalah bagaimana
cara orang tua dalam mendidik dan mengajarinya. Menga-
jarkan nilai tanggung jawab pada anak sangatlah penting,
karena akan sangat bermanfaat bagi anak saat mereka mulai
beranjak dewasa. Hal ini tentulah tidak mudah, orang tua
harus sabar dalam menghadapi sikap anak. Untuk mengenal-
kan rasa tanggung jawab pada anak, Anda dapat memberinya
tugas misalnya untuk mengerjakan pekerjaan rumah atau
bisa juga memberinya binatang peliharaan untuk dipelihara.
Berikut ada beberapa cara untuk mengajarkan tanggung
jawab pada anak sejak dini. Cara mengajarkan tanggung
jawab kepada anak sejak uisa dini adalah sebagai berikut:

1) Memberikan tugas yang membuat Anak bertanggung
jawab. Mengajarkan anak bertanggung jawab dengan
menanamkan kebiasaan berbagi pekerjaan pada anak.

2) Mengajarkan anak melakukan pekerjaan rumah tangga
yang ringan. Membiasakan anak melakukan pekerjaan
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rumah dari yang mudah seperti merapikan tempat ti-
durnya sendiri setiap bangun tidur.

3) Sabar dan jangan putus asa. Mengajarkan anak untuk
bertanggung jawab adalah hal yang tidak mudah, tapi
pastikan bahwa anda tidak selalu memberikan bantuan
pada anak. Sabar dan jangan mudah putus asa untuk
mengajarkan anak bertanggung jawab karena itu demi
kebaikannya.

4) Jadi teladan bagi anak. Anda adalah sosok panutan bagi
anak. Jadilah contoh dan teladan bagi anak anda. Anda
harus menjadi seorang yang bertanggung jawab dahulu
sebelum Anda mengajarkan pada anak.

5) Berikan kepercayaan pada anak untuk menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan kemampuannya.

f.  Jangan pernah menyebut bahwa anak Anda tidak ber-
tanggung jawab karena jika Anda mengatakan hal itu
pada anak maka ia akan merasa bahwa dirinya memang
tidak bertanggung jawab.

Mengajarkan tanggung jawab pada anak sejak dini bisa
membantu pembentukan karakter dan membuatnya menjadi
anak yang lebih mandiri. Tanggung jawab tidak hanya yang
berkaitan dengan soal membereskan tugas, membereskan
mainan dan lain sebagainya. Tapi, ada tanggung jawab yang
sangat penting yang harus diajarkan mulai sejak dini yaitu
menegakkan sholat lima waktu.

Adapun upaya yang dapat dilakukan dalam menanmkan
sikap tanggung jawab menurut Fadlillah: Mengajak untuk
selalu membereskan mainannya setelah bermain dan me-
ngembalikannya ke tempat semula. Setelah tidur anak dibim-
bing untuk membereskan dan menata tempat tidurnya
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sebelum keluar dari kamar tidur. Hal ini dilakukan dengan
suasana senang dan berjalan dengan lancar apabila disertai
dengan memberikan penghargaan. Pembelajaran yang demi-
kian ini akan mampu melatih anak untuk bersikap tanggung
jawab.30

3. Disiplin

Menurut hurlock, perkembangan anak mengartikan
perila-ku disiplin yakni perilaku seseorang yang belajar dari
atau secara sukarela mengikuti seorang pemimipin. dalam hal
ini anak merupakan murid yang belajar dari orang dewasa
tentang hidup menuju kearah kehidupan yang berguna dan
bahagia dimasa mendatang. dari pengertian-pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah tata tertib atau
peraturan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari
untuk melatih watak anggota yang ada dalam lembaga
kependidikan. pokok utama dari disiplin adalah peraturan.

Unsur-unsur disiplin sebagai upaya pengembangan anak
untuk berperilaku sesuai dengan aturan dan norma yang
diterapkan oleh masyarakat mempunyai beberapa unsur yaitu:

a. Peraturan

Salah satu unsur pokok disiplin adalah peraturan. Pe-
raturan adalah ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
untuk menata tingkah laku seseorang dalam suatu kelom-
pok, organisasi, institusi atau komunitas. Tujuanya adalah
membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui
dalam situasi tertentu. Peraturan mempunyai dua fungsi
yaitu pertama, peraturan mempunyai nilai pendidikan,

30 Fadlillah,Pendidikan Karakter,205
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sebab peraturan memperkenalkan pada anak perilaku yang
disetujui anggota masyarakat. Misalnya anak beajar dari
peraturan tentang memberi dan mendapat bantuan dalam
tugas sekolahnya. Bahwa menyerahkan tugas yang dibuat-
nya sendiri merupakan satu-satunya metode yang dapat
diterima sekolah untuk menilai prestasi. Kedua, peraturan
membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan. Bila
peraturan tersebut merupakan peraturan keluarga bahwa
tidak seorang anakpun boleh mengambil mainan milik
saudaranya tanpa sepengetahuan dan izin si pemilik, anak
segera belajar bahwa hal ini dianggap perilaku yang tidak
diterima karena mereka dimarahi atau dihukum bila
melakukan tindakan terlarang ini. Agar peraturan dapat
memenuhi kedua fungsi tersebut di atas, peraturan itu
harus dimengerti, diingat dan diterima oleh anak.

b. Kebiasaan-kebiasaan

Kebiasaan ada yang bersifat tradisional dan ada pula
yang bersifat modern. Kebiasaan tradisional dapat berupa
kebiasaan menghormati dan memberi salam kepada orang
tua. Sedangkan yang bersifat modern berupa kebiasaan
bangun pagi, menggosok gigi, dan sebagainya.

¢c. Hukuman

Hukuman terjadi karena kesalahan, perlawanan atau
pelanggaran yang disengaja. Ini berarti bahwa orang itu
mengetahui bahwa perbuatan itu salah namun masih
dilakukan. Anonymous, mengemukakan bahwa tujuan dari
hukuman adalah menghentikan anak untuk melakukan
sesuatu yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku agar
anak jera baik secara biologis maupun psikologis. Hukuman
mempunyai tiga peran penting dalam perkembangan
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disiplin anak. Fungsi pertama adalah menghalangi.
Hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang tidak
diinginkan.

Bila anak menyadari bahwa tindakan tertentu akan
mendatangkan hukuman, mereka biasanya urung melaku-
kan tindakan tersebut karena teringat akan hukuman yang
dirasakannya diwaktu lampau akibat tindakan tersebut.
Fungsi hukuman kedua adalah mendidik. Sebelum anak
mengerti peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan
tertentu benar dan yang lain salah dengan mendapat huku-
man karena melakukan tindakan yang salah dan tidak
menerima hukuman bila mereka melakukan tindakan yang
diperbolekhan. Aspek edukatif lain dari hukuman yang se-
ring kurang diperhatikan adalah mengajar anak membeda-
kan besar kecilnya kesalahan yang diperbuat mereka. Krite-
ria yang diterapkan anak adalah frekuensi dan beratnya
hukuman. Beratnya hukuman membuat mereka mampu
membedakan kesalahan yang serius dan yang kurang
serius. Fungsi hukuman yang ketiga adalah memberi moti-
vasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima ma-
syarakat. Pengetahuan tentang akibat-akibat tindakan yang
salah diperlukan sebagai motivasi untuk menghindari ke-
salahan tersebut. Bila anak mampu mempertimbangkan
tindakan alternatif dan akibat masing-masing alternatif,
mereka harus belajar memutuskan sendiri apakah suatu
tindakan yang salah cukup menarik untuk dilakukan. Jika
mereka memutuskan tidak, maka mereka akan mempunyai
motivasi untuk menghindari tindakan tersebut.
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d. Penghargaan

Penghargaan adalah unsur disiplin yang sangat penting
dalam pengembangan diri dan tingkah laku. Penghargaan
tidak harus berupa materi tetapi dapat juga berupa kata-
kata pujian atau senyuman. Penghargaan mempunyai tiga
peranan penting dalam mengajar anak berperilaku sesuai
dengan aturan yang berlaku.

Menanamkan kedisiplinan dapat dilakukan mulai dari
hal-hal yang sederhana, seperti menempatkan sepatu pada
tempatnya. Ketika makan, minum, mandi atau yang lainnya
anak dianjurkan berdoaterlebih dahulu dan membudaya-
kan untuk antre. Hal-hal seperti ini tentu harus dilaksana-
kan sesuai waktunya.Kemudian yang tidak kalah penting-
nya adalah keteladanan.3!

4. KerjaKerasa

Kerja keras adalah Perilaku yang menunjukan upaya
sungguh- sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar
dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Nilai kerja keras ini mengandung arti usaha kita dalam menca-
pai suatu tujuan atau pencapaian suatu pekerjaan yang diha-
rapkan hasilnya baik dan memuaskan. Kerja keras adalah usa-
ha maksimal untuk memenuhi keperluan hidup di dunia dan di
akhirat disertai sikap optimis. Setiap orang wajib berikhtiar
maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia dan
akhirat. Kebutuhan hidup manusia baik jasmani maupun
rohani harus terpenuhi. Kebutuhan jasmani antara lain makan,
pakaian dan tempa tinggal sedangkan kebutuhan rohani

31 Fadlilah, 193
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diantaranya ilmu pengetahuan dan nasehat. Kebutuhan itu
akan diperoleh dengan syarat apabila manusia mau bekerja
keras dan berdo’a maka Allah pasti akan memberikan nikmat
dan rizki-Nya.

Bekerja atau berikhtiar merupakan kewajiban semua
manusia. Karena itu untuk mencapai tujuan hidup manusia
harus bekerja keras terlebih dahulu. Dalam lingkup belajar,
kerja keras sangat diperlukan sebab belajar merupakan proses
ang membutuhkan waktu. Orang akan sukses apabila ia giat
belajar, tidak bermalas-malasan. Allah berfirman dalam surat
Ar Ra’du ayat 11 sebagai berikut:
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, me-
reka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.3?

Merujuk pada ayat al-Qur’an di atas, maka setiap manusia
haruslah mengusahakan untuk kehidupannya, tidak sekedar
menunggu rizki dari Allah dengan berpangku tangan saja.

2QS,13:11.
152 | Mahrus



Adapun apabila manusia bekerja keras maka akan memperoleh
beberapa manfaat antara lain: mendatangkan pahala karena
bekerja keras merupakan ibadah kepada Allah swt, meningkat-
kan kesejahteraan dan mewujudkan cita-cita atau tujuan hidup.

5. Mandiri

Menurut Fadlillah, mandiri adalah sikap dan perilaku yang
tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas. Dengan mempunyai sifat mandiri, anak tidak
mudah bergantung kepada orang lain.33

Kemandirian (kematangan pribadi) dapat didefinisikan
sebagai keadaan kesempurnaan dan keutuhan kedua unsur
(budi dan akal) dalam kesatuan pribadi. Dengan perkataan lain,
manusia mandiri adalah pribadi dewasa yang sempurna.

Mengembangkan kemandirian pada anak pada prinsipnya
adalah dengan memberikan kesempatan untuk terlibat dalam
berbagai akivitas. Semakin banyak kesempatan yang diberikan
pada anak, maka anak akan semakin terampil mengembangkan
skillnya sehingga lebih percaya diri. Upaya-upaya yang dapat
dilakukan dalam rangka mengembangkan kemamdirian anak
adalah sebagai berikut:

a. Anak-anak didorong agar mau melakukan sendiri kegiatan
sehari-hari yang ia jalani seperti mandi sendiri, gosok gigi,
makan sendiri, bersisir, berpakaian, dan lain sebagainya
segera setelah mereka mampu melakukan sendiri.

b. Anak diberi kesempatan sesekali mengambil keputusan
sendiri, misalnya memilih baju yang akan dipakai.

c. Anak diberi kesempatan untuk bermain sendiri tanpa di-

33 Fadlillah,Pendidikan Karakter,195
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temani sehingga terlatih untuk mengembangkan ide dan
berpikir untuk dirinya. Agar tidak terjadi kecelakaan maka
atur ruangan tempat bermain anak sehingga tidak ada ba-
rang yang membahayakan.

d. Biarkan anak mengerjakan segala sesuatu sendiri walau-
pun sering membuat kesalahan.

e. Ketika bermain bersama bermainlah sesuai keinginan
anak, jika anak tergantung pada kita maka beri dorongan
untuk berinisiatif dan dukung keputusannya.

f. Dorong anak untuk mengungkapkan perasaan dan idenya

g. Latihlah anak untuk mensosialisasi diri, sehingga anak be-
lajar menghadapi problem sosial yang lebih kompleks. Jika
anak ragu-ragu atau takut cobalah menemaninya terlebih
dahulu, sehingga anak tidak terpaksa.

h. Untuk anak yang lebih besar, mulai ajak anak untuk men-
gurus rumah tangga, misalmya menyiram tanaman, mem-
bersihkan meja, menyapu ruangan, dan lain-lain.

i. Ketika anak mulai memahami konsep waktu dorong me-
reka untuk mengatur jadwal pribadinya, misalnya kapan
akan belajar, bermain dan sebagainya. Orang tua bisa
mendampingi dengan menanyakan alasan-alasan penga-
turan waktunya.

j. Anak-anak juga perlu diberi tanggung jawab dan konsek-
wensinya bila tidak memenuhi tanggung jawabnya. Hal ini
akan membantu anak mengembangkan rasa keberartian
sekaligus disiplin.

k. Kesehatan dan kekuatan biasanya berkaitan juga dengan
kemandirian, sehingga perlu memberikan menu yang se-
hat pada anak dan ajak anak untuk berolah raga atau
melakukan aktivitas fisik.
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Kemandirian sangat dipengaruhi oleh kepercayaan diri.
Dalam riset terbaru mengenai kepercayaan diri dan keperca-
yaan antara anak dengan orang tua ditemukan bahwa jika anak
merasa aman, maka anak akan lebih mau melakukan penjela-
jahan sendiri, lebih mampu mengelola stress, mempelajari ke-
trampilan baru, dan berhubungan dengan orang lain serta
memiliki kepercayaan lebih bahwa mereka cukup kompeten
untuk menghadapi lingkungan yang baru.

6. Ingin Tahu

Rasa ingin tahu adalah suatu emosi yang berkaitan dengan
perilaku ingin tahu seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar,
terbukti dengan pengamatan pada spesies hewan manusia dan
banyak. Istilah ini juga dapat digunakan untuk menunjukkan
perilaku itu sendiri disebabkan oleh emosi rasa ingin tahu.
Seperti emosi Rasa ingin tahun merupakan dorongan untuk
tahu hal-hal baru, rasa ingin tahu adalah kekuatan pendorong
utama di balik penelitian ilmiah dan disiplin ilmu lain dari studi
manusia. Rasa ingin tahu merupakan setiap perilaku alami
ingin tahu, terbukti dengan pengamatan di banyak spesies
hewan, dan merupakan aspek emosional dari makhluk hidup
yang menimbulkan eksplorasi, investigasi dan belajar. Menurut
Fadlillah, anak yang banyak bertanya indikator bahwa anak itu
cerdas, dengan bertanya anak secara psikologis mengembang-
kan rasa ingoin tahunya.34

34 |bid, 196
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7. Cinta llmu

IImu pengetahuan adalah sebaik-baik sesuatu yang disu-
kai, sepenting-penting sesuatu yang dicari dan merupakan
sesuatu yang paling bermanfaat, dari pada selainnya. Kemulia-
an akan didapat bagi pemiliknya dan keutamaan akan diper-
oleh oleh orang yang memburunya. Allah SWT berfirman da-
lam surat Az Zumar ayat 9 sebagai berikut:

,/;
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Artinya: Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berun-
tung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu ma-
lam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Ka-
takanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguh-
nya orang yang berakallah yang dapat menerima pelaja-
ran.3>

Dengan ayat ini Allah SWT, tidak mau menyamakan orang
yang berilmu dan orang yang tidak berilmu, disebabkan oleh
manfaat dan keutamaan ilmu itu sendiri dan manfaat dan
keutamaan yang akan didapat oleh orang yang berilmu.36

Dalam kehidupan dunia, ilmu pengetahuan mempunyai

35QS,, 39:9.
36 Al-Mawardi, Adab al-Dun-ya wal al-Din, (Beirut: Dar Igra’, 1985),
36
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perang yang sangat penting. Perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan memberikan kemudahan bagi kehidupan baik
dalam kehidupan individu maupun kehidupan bermasyarakat.
Menurut al-Ghazali dengan ilmu pengetahuan akan diperoleh
segala bentuk kekayaan, kemuliaan, kewibawaan, pengaruh,
jabatan, dan kekuasaan. Apa yang dapat diperoleh seseorang
sebagai buah dari ilmu pengetahuan, bukan hanya diperoleh
dari hubungannya dengan sesama manusia, para binatangpun
merasakan bagaimana kemuliaan manusia, karena ilmu yang ia
miliki.37

Dari sini, dengan jelas dapat disimpulkan bahwa kemajuan
peradaban sebuah bangsa tergantung kemajuan ilmu pengeta-
huan yang melingkupi.dalam kehidupan beragama, ilmu penge-
tahuan adalah sesutau yang wajib dimiliki, karena tidak akan
mungkin seseorang mampu melakukan ibadah yang merupa-
kan tujuan diciptakannya manusia oleh allah, tanpa didasari
ilmu. minimal, ilmu pengetahuan yang akan memberikan ke-
mampuan kepada dirinya, untuk berusaha agar ibadah yang
dilakukan tetap berada dalam aturan-aturan yang telah diten-
tukan. dalam agama, ilmu pengetahuan, adalah kunci menuju
keselamatan dan kebahagiaan akhirat selama-lamanya. 38

IImu adalah isim masdar dari ‘alima yang berarti menge-
tahui, mengenal, merasakan, dan menyakini. Secara istilah, ilmu
ialah dihasilkannya gambaran atau bentuk sesuatu dalam
akal.3® karena pentingnya ilmu dan banyaknya faidah yang
terkandung di dalamnya, para ulama menyimpulkan bahwa

37 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Beirut: Darul Ma'rifah, tt, vol). 12

38 Ibid, 12

39 Kementerian Wagaf dan Urusan Islam Kuwait, Ensiklopedi Figih,
(Kairo: Dar As-Shofwah, 2007), juz. 30. 291
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menuntut ilmu adalah wajib, sesuai dengan jenis ilmu yang
akan dituntut. inilah hukum dasar menuntut ilmu, berdasarkan
sabda Rasulullah saw:

Artinya: Menunut ilmu hukumnya wajib bagi orang islam
laki-laki dan orang islam perempuan.

Peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan seseorang
sangat besar, dengan ilmu pengetahuan, derajat manusia akan
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Allah SWT ber-
firman dalam surat Ali Imran ayat 18 sebagai berikut:

-
-

PSS

A

Al

S el (B LT 1505 S AT, 5 ) 201 ¥

S IO PN
(&) A S Vel ol g

Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan
keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu
(juga menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan me-
lainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.*?

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa yang menyatakan bahwa
tiada yang berhak disembah selain Allah adalah dzat Allah sen-
diri, lalu para malaikat dan para ahli ilmu. Diletakkannya para
ahli ilmu pada urutan ke-3 adalah sebuah pengakuan Allah
SWT, sebagaimana firman-Nya dalam surat Al Mujadilah ayat
11 sebagai berikut:

<. z
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40Qs, 3:18.
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Artinya:. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka la-
pangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk-
mu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdi-
rilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pe-
ngetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.#!

Imam Syafi'i mengatakan: Barang siapa menghendaki
(kebaikan) dunia, maka hendaknya ia menggunakan ilmu, dan
barang siapa menghendaki kebaikan akhirat, maka hendaknya
menggunakan ilmu.42 Menurut al-ghazali ilmu, pengetatahuan
itu indah, mulia dan utama.

Tetapi selama keutamaan itu sendiri masih belum dipa-
hami, dan yang diharapkan dari keutamaan itu masih belum
terwujud, maka tidak mungkin diketahui bahwa ilmu adalah
utama. Keutamaan adalah kelebihan. Jika ada dua benda yang
sama, sementara salah satunya mempunyai kelebihan, maka
benda itu bisa disebut utama, kalau memang kelebihan yang
dimaksud adalah kelebihan dalam sifat kesempurnaan. Sesuatu
yang indah dan disenangi ada tiga macam, yaitu: sesuatu yang
disenangi karena ada faktor lain diluarnya, sesuatu yang
disenangi karena nilai eksentriknya dan sesuatu yang dicari

41QS,,58:11.
42 An-Nawawi, Al-Majmu’ ‘ala Syarh al-Muhadzab, (Kairo: Maktabah
al-Muniriyah, tt),Juz. 1, 40-41
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karena nilai eksentriknya juga karena ada faktor lain diluarnya.

Uang adalah sesuatu yang disenangi. Tetapi ia disenangi
bukan karena nilai eksentriknya tetapi karena ada faktor lain
berupa dapat dibuatnya uang untuk mendapatkan yang lain.
Kebahagiaan adalah sesuatu yang disenangi karena nilai ek-
sentriknya, artinya ia disenangi karena kebahagian itu sendiri.
Sedangkan sesuatu yang disenangi karena ada faktor lain dari
luar dan juga karena nilai eksentriknya dapat dicontohkan se-
perti kesehatan badan. Kesehatan badan disamping bisa dibuat
untuk memperoleh tujuan dan kebutuhan lain, ia juga disenangi
karena didalamnya sendiri ada nikmat dan kenyamanan.

Dari ketiga macam hal di atas, yang tentunya lebih utama
adalah yang ketiga. Apabila memandang ilmu pengetahuan,
maka ia termasuk yang ketiga. IImu itu sendiri adalah keinda-
han dan kelezatan, disamping ia dapat dijadikan perantara
mendapatkan kebahagian, baik di dunia maupun akhirat.
Dengan ilmu kedekatan kepada Allah dapat diraih, kelas lebih
tinggi para malaikat dapat diperoleh dan status sosial yang
tinggi di surga dapat dinikmati. Dengan ilmu kemulian dunia,
pengaruh, pengikut, kemewahan, kekuasaan dan kehormatan
dapat diperoleh. Bahkan binatang pun secara naluri akan tun-
duk kepada manusia karena ilmu yang dimilikinya. Inilah ke-
sempurnaan ilmu secara mutlak.43

Ali bin Abi Thalib berkata kepada Kumail: Wahai Kumail,
ilmu itu lebih utama dari pada harta karena ilmu itu menja-
gamu, sedangkan kamu menjaga harta. llmu adalah hakim,
sedang harta adalah yang dihakimi. Harta menjadi berkurang
jika dibelanjakan, sedangkan ilu akan berkembang dengan

43 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Beirut: Darul Ma’rifah, tt, vol. 1,13
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diajarkan kepada orang lain.*4 .

Menurut Al-Mawardi, keutamaan dan pentingnya ilmu
dapat diketahui oleh semua orang. Yang tidak dapat mengeta-
huinya hanya orang-orang bodoh. Perkataan ini adalah petun-
juk bagi keutamaan ilmu yang lebih mengena, karena keuta-
maan ilmu hanya dapat diketahui oleh ilmu itu sendiri. Ketika
seseorang tidak berilmu untuk mengetahui keutamaan ilmu,
maka ia meremehkan ilmu, menganggap hina para pemilinya,
dan menyangka bahwa hanyalah kekayaan dunia yang akan
mengantarkannya kepada sebuah kebahagiaan.*®

Al-Mawardi juga mengatakan bahwa, ilmu amatlah luas,
jika di pelajari tidak akan pernah selesai, selama bumi masih
berputar, selama hayat di kandung badan selama itu pula
manusia memerlukan ilmu pengetahuan islam tidak hanya cu-
kup pada perintah menuntut ilmu, tetapi menghendaki agar
seseorang itu terus menerus melakukan belajar, karena
manusia hidup di dunia ini perlu senantiasa menyesuaikan
dengan alam dan perkembangan zaman. Jika manusia berhenti
belajar sementara zaman terus berkembang maka manusia
akan tertinggal oleh zaman sehingga tidak dapat hidup layak
sesuai dengan tuntutan zaman, terutama pada zaman sekarang
ini, zaman yang di sebut dengan era globalisasi, orang di tuntut
untuk memiliki bekal yang cukup banyak, berupa ilmu pe-
ngetahuan.*6

44 1bid, 8

45 Al-Mawardi, Adab al-Dun-ya wal al-Din, (Beirut: Dar Igra’, 1985),
37

46 |bid,37.
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C. NiLAl KARAKTER HUBUNGANNYA DENGAN SESAMA

1. Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain.
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang
menjadi milik/hak diri sendiri dan orang lain serta
tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain.

2. Patuh pada atauran aturan sosial.
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berke-
naan dengan masyarakat dan kepentingan umum.

3. Menghargai karya dan prestasi orang lain.
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat
dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang
lain.

4. Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata
bahasa maupun tata perilakunya ke semua orang.

5. Demokratis
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

D. NiLAI KARAKTER HUBUNGANYA DENGAN LINGKUNGAN

Peduli sosial dan lingkungan, sikap dan tindakan yang
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memper-
baiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin
memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang mem-
butuhkan.
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E.  NiLAI KEBANGSAAN

1. Nasionalis
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

2. Menghargai keberagaman
Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai
macam hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku,
maupun agama. 4/

Demikianlah implemntasi nilai-nilai karakter yang perlu
ditanamkan kepada anak usia dini sehingga akan dapat menjadi
karakter sampai dewasa.

47 Zainal Aqgib, Panduan &Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung:
Yrama Widya, 2011), 8
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